Prolog 
Jangan lupa Follow instagram Shin 
(@Akubebbyshin ) 


Thank you 


Demi mendapatkan gadis yang terpilih nanti, aku akan 
menghalalkan segala cara dan upaya, sekali pun dengan 
paksaan serta ancaman kejam. 


Aku tahu, aku pria brengsek. 
Tapi demi menaklukannya dan menyingkirkan segala yang 
menjadi hambatan, aku harus melakukannya. 


Aku harus membuatnya jatuh cinta padaku saat aku sudah 
jatuh cinta padanya, bagaimana pun caranya cintaku harus 
terbalaskan. 


- Adelardo Cetta Early - 


Haii, Shin balik lagi bawa judul baru, isi cerita lama 


Ini cerita Remake dari Story Fanfiction Shin yang judulnya, 


Evil Handsome, Fall in Love dan ceritanya sudah Shin 
Unpublish. 

Lalu judul ke dua jadi Bad Boy, Fall in Love! 

Sekarang sudah fix judulnya The Jerk Billionaire 


Semoga versi baru ini, bisa jadi favorit kalian ya.. 


Say Hello for ADERALDO CETTA EARLY 


Mahasiswa tingkat akhir S3 dan juga seorang pengusaha 
muda kaya raya. 


Penasaran bagaimana seorang seperti Aderaldo jatuh cinta? 


Terus ikutin cerita ini, jangan lupa add ke library kalian dan 
KOMEN serta VOTE yaa 


Big love 
- Bebby Shin - 
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Happy Reading!!! 


"Bagaimana dengan kuliahmu? Jika kau memerlukan 
sesuatu katakan saja dengan paman dan bibi, kami akan 
berusaha untuk memenuhinya," ucap Bibi Audrey pada 
Naara. 


"Semuanya berjalan dengan baik, Bi. Aku tidak memerlukan 
apapun untuk saat ini. Jangan khawatir, jika aku 
membutuhkan sesuatu, aku pasti akan mengatakannya 
padamu," kata Naara sambil mengelus pipi Audrey lembut. 


Wanita paruh baya itu tersenyum mendengar ucapan sang 
keponakan yang sudah ia anggap anak kandungnya sendiri. 


"Baiklah kalau begitu," ucap Bibi Audrey. 


Naara berdiri dari tempat duduknya, mengambil tas serta 
segera memakai flat shoes kesayangannya. 


"Aku harus pergi sekarang. Aku ada janji bertemu dosenku. 
Aku mencintaimu, Bi," Naara mengecup kedua pipi Audrey 
dan bergegas pergi ke kampusnya. 


Naara Kiva, seorang gadis muda berusia dua puluh tahun. 
Saat ini sedang kuliah semester enam di University of Bonn 
yang terletak di kota Bonn, di utara Rhine-Westphaliaang, 
Jerman. 


Naara adalah salah satu gadis keturunan Indonesia - 
Australia yang saat ini sedang menetap di Jerman. Gadis itu 
menumpang tinggal bersama bibi dan pamannya, adik 
kandung ibu Naara. Kedua orangtua Naara sudah meninggal 


pada saat Naara berusia lima belas tahun pada kecelakaan 
pesawat. 


Beruntungnya, Naara merupakan salah satu gadis yang 
cukup cerdas sehingga bisa kuliah dengan mengandalkan 
beasiswa di salah satu dari Universitas terbaik di Jerman itu. 


"Naara...," teriak seseorang dari arah belakang Naara. 


Naara mendengar panggilan itu, tapi ia memilih untuk 
mengabaikannya. Sesekali menjahili orang lain sepertinya 
tidak masalah. Wanita itu terus berjalan santai. 


Tepukan di pundaknya membuat Naara berhenti. Telapak 
tangan besar yang pertama kali ia lihat. 


"Oh, sial. Kau mengerjaiku ya? Teriakanku cukup keras, tidak 
mungkin kau tidak mendengarnya," gerutu pria berwajah 
oriental di samping Naara. 


"Aku tidak mendengar apapun," jawab Naara tanpa 
ekspresi. 


Pria itu menyugar rambutnya dan mengatur napasnya 
perlahan akibat berjalan tergesa untuk menyamai langkah 
kaki Naara. 


Naara tersenyum tertahan melihat raut wajah kesal sahabat 
sekaligus pria yang ia sukai diam-diam. Naara menyodorkan 
beberapa lembar tisu pada pria itu dari tasnya. 


"Maaf. Sudah membuatmu berkeringat pagi-pagi," ucap 
Naara dengar cengiran jahilnya. 


"Sudah ku duga, kau menjahiliku," ucap Xion tersenyum 
sambil mengelap dahinya. 


Tibra Xion, pria tampan berwajah perpaduan Chinese - 
Perancis, sahabat Naara sejak dari Senior High School. Xion 
adalah sahabat pertama Naara ketika pindah ke Jerman. 


"Jadi, kau marah padaku?" tanya Naara pada Xion. 


"Tidak. Aku hanya kesal, kenapa kau menyebalkan," keluh 
Xion. 


"Ck! Pria tukang merajuk," ejek Naara dan wanita itu 
melangkah lebih cepat meninggalkan Xion sendirian. 


Sepanjang jalan Naara menangkap suara gadis-gadis 
kampusnya yang menyapa Xion dengan genit. Tidak bisa 
dipungkiri, Xion memang menjadi salah satu pria yang 
diminati para wanita di kampusnya. Pria itu cukup ramah 
dan juga terkenal suka membantu sesama. 


Rasa kesal dan cemburu menghinggapi relung hati Naara 
namun, ia tidak bisa melakukan apapun selain diam. la tidak 
ingin merusak hubungan persahabatan yang sudah terjalin 
bertahun-tahun. 


Xion merangkul Naara dari belakang secara tiba-tiba 
membuat wanita itu berjengkit kaget. Semburat merah 
muncul di pipi Naara. Naara sesegera mungkin melepas 
rangkulan Xion dan memasang raut wajah datar. 


Xion menunjukkan sekotak cokelat dalam genggamannya 
pada Naara. 


"Cokelat dari fans?" tanya Naara dan Xion mengangguk. 


"Aku tidak tega untuk menolaknya," kata Xion dan Naara 
hanya ber-oh ria menanggapinya. 


"Kau sudah berbicara dengan bibimu mengenai study 
banding kita yang ditawarkan oeh Mr. Kellan?" tanya Xion. 


Naara duduk di salah satu kursi yang ada di koridor 
kampusnya sambil menghela napas sebelum menjawab 
pertanyaan Xion. 


"Aku belum mengatakan apapun," kata Naara sambil 
memilin jari jemarinya. 


Xion dengan cepat mengambil tempat duduk di samping 
Naara. "Kenapa? Bukankah itu gratis? Kita tidak 
mengeluarkan sepeserpun uang untuk belajar di sana," kata 
Xion. 


Naara memandang lekat Xion dengan ekspresi bingung. 


"Aku tidak ingin membebani paman dan bibiku untuk 
membiayai hidupku selama tiga bulan di Berlin. Honor 
pemotretanku baru akan dibayar setelah dua bulan ke 
depan," cerita Naara. 


Xion menggenggam telapak tangan Naara dan perlakuan itu 
membuat jantung Naara kebat kebit. 


"Aku akan membantumu selama di Berlin. Tidak perlu risau, 
Naara sayang," ucap Xion lembut. 


"Aku tidak ingin belajar sendirian di sana. Aku akan rindu 
berat jika berjauhan darimu. Aku akan membantumu 
berbicara dengan paman dan bibimu jika mereka tidak 
mengizinkanmu," 


"Di sana kita akan mendapatkan teman-teman baru serta 
pengalaman baru. Oh, ayolah bersemangat. Bukankah kau 
sangat bermimpi bisa mencicipi kuliah di kampus terbaik di 
Negara ini, apalagi ini secara cuma-cuma," bujuk Xion. 


Naara berdecih. "Kau pintar sekali merayu dan menghasut 
orang. Bukankah kau mau tebar pesona di sana?" sindir 
Naara. 


Xion menarik hidung Naara membuat gadis itu mendelik 
kesal. "Kau cemburu? Kau takut tersaingi? Oh, come on, kau 
selalu berada di tempat paling istimewa di hatiku, Naara 
sayang," 


"Ucapanmu menjijikan," Naara pura-pura bergidik geli 
padahal di dalam hatinya senang bukan kepalang 
mendengar ucapan Xion tadi. 


"Jadi kau mau kan, terima tawaran itu?" rengek Xion. 


Naara tertawa geli melihat tingkah konyol Xion yang 
kekanakan padanya. 


"Kita lihat saja nanti," ucap Naara akhirnya. 


Setelah berbicara dan berdiskusi panjang dengan paman 
dan juga bibinya. Naara memutuskan untuk menerima 
tawaran yang diberikan Mr. Kelan. 


Di luar dugaan, keluarganya itu begitu antusias dan 
semangat mendengar jika Naara mendapatkan kesempatan 
langka itu. Mereka segera mencari tempat tinggal untuk 
Naara selama di Berlin nanti, meskipun bukan apartmen 
mewah yang disewakan hanya sebuah flat kecil sederhana, 
tapi cukup membuat Naara bahagia serta begitu berterima 
kasih. 


Freie Universitat Berlin, menjadi universitas terpilih yang 
akan menjadi tempat belajar Naara dan Xion selama tiga 
bulan ke depan. Sungguh bagi Naara ini adalah kesempatan 
emas yang tidak bisa dirinya sia-siakan. Untuk bisa masuk 
ke universitas ini dengan jalur beasiswa tentu harus 
melewati perjalanan yang sulit. Dan kali ini, dirinya 
diberikan kesempatan cuma-cuma oleh Universitasnya 
untuk merasakan pendidikan di situ. Bagaikan mimpi yang 
jadi kenyataan. 


"Wow... rasanya seperti mimpi bisa menginjakkan kakiku 
kemari. Amazing place!" seru Naara antusias saat memasuki 
gedung kampus yang cukup besar dan megah. 


"Kenapa harus tiga bulan kita di sini. Seharusnya kita 
berada di sini sampai lulus saja. Aku akan terlihat begitu 
keren pastinya," ucapan Xion membuat Naara memukul 
lengan Xion cukup keras. 


"Dengar, ini semua lebih dari cukup untuk kita berdua. Jadi, 
simpan saja keluhanmu itu, pria tukang tebar pesona," kata 
Naara memperingati Xion. 


"Baiklah, Naara sayang," ucap Xion yang lagi-lagi membuat 
jantung Naara berdebar tak karuan. 


Mereka berdua berjalan mengikuti arahan sebuah peta 
kampus yang dipegang oleh Naara. Akhirnya mereka sampai 
di perpustakan sesuai arahan dari kampus asalnya. 


Keduanya ternyata di sambut baik oleh salah seorang 
mahasiswi yang sudah menunggu kedatangan keduanya. 
Seorang gadis cantik berambut kuning kecokelatan dan 
memiliki lesung pipi tersenyum menghampiri Naara dan 
juga Xion. 


"Hai... kenalkan, aku Stephanie, kalian bisa panggil aku 
Hanie. Kalian berdua Naara Kiva dan Tibra Xion bukan?" 
Mahasiswi cantik itu memperkenalkan dirinya. 


Naara segera balik menjabat tangan Hanie sambil 
tersenyum. 


"Halo, aku Naara Kiva. Kau bisa memanggilku Naara. Senang 
berkenalan denganmu, Hanie," ucap Naara. 


"Aku Tibra Xion, panggil aku Xion. Senang berkenalan 
denganmu," Xion ikut berkenalan. 


"Aku mahasiswa yang dipilih oleh Kampus untuk mengajak 
kalian berdua untuk berkeliling, memperkenalkan kampus 
ini," jelas Hanie. 


Dan mereka bertiga mulai berkeliling kampus. Hanie 
menjelaskan dengan detail setiap sudut kampus dengan 
semua informasi yang ia punya. la berharap Naara maupun 
Xion tidak tersesat nantinya jika mereka berjalan sendiri 
untuk mencari ruangan belajar. 


Kampus itu begitu luas dan sedikit membingungkan untuk 
orang baru seperti Naara dan Xion, tapi sebisa mungkin 
mereka mengingat-ingat semua tempat di sana. 


"Hanie, apa ada toilet di sekitar sini?" tanya Naara membuat 
Hanie dan juga Xion berhenti sejenak. 


"Oh, tentu saja. Letaknya tidak jauh dari sini. Kau bisa 
berjalan melewati dua ruangan itu dan belok kiri. Apa kau 
ingin aku temani?" jawab Hanie pada Naara. 


"Lebih baik kau temani saja Naara. Dia sering tersesat 
bahkan di kampus kami saja, dia sering tersesat. Dia itu 


suka lupa ingatan," canda Xion yang dihadiahi pukulan kecil 
dari Naara pada pundaknya. 


"Baiklah, kalau begitu, kami ke toilet dulu," Hanie mengapit 
lengan Naara seakan mereka sudah berteman lama. 


"Jangan kemana-mana, duduk manis di sini saja. Aku dan 
Hanie hanya ke toilet sebentar dan ingat berhentilah tebar 
pesona," Naara memberi peringatan pada Xion yang 
membuat Hanie tertawa. 


Toilet mahasiswa di sana cukup luas, besar, dan sangat 
bersih membuat Naara berdecak kagum saat kakinya 
melangkah masuk ke dalam. Jarak antara wastafel dan juga 
bilik ruang toilet cukup lebar. 


"Toilet terbaik yang pernah aku lihat," gumam Naara dan 
Hanie hanya tersenyum mendengarnya. 


"Aku akan menunggumu di sini," kata Hanie sambil mencuci 
tangan di wastafel dan Naara berjalan menuju pintu toilet. 


Namun belum sampai kakinya melangkah masuk toilet, 
alangkah terkejutnya ia menemukan pemandangan tidak 
senonoh yang membuat matanya ternodai. 


Seorang wanita sedang berjongkok di depan tubuh 
jangkung seorang pria. Tidak sengaja mata pria itu dan 
Naara bersitatap. Pria itu hanya berdiri menyandar di 
dinding dengan menampilkan raut wajah bosan. Naara 
menggeleng dan mundur perlahan sambil menormalkan 
kinerja jantungnya yang berdetak kuat bahkan jika bisa 
melompat, jantungnya sudah keluar dari tempatnya. 


Pria itu menyingkirkan wanita yang sedang berjongkok di 
depannya dan mengambil tisu serta menutup cepat 


resleting celana jeansnya saat Naara berjalan tergesa ingin 
meninggalkan toilet itu. 


"Pria sinting!" umpat Naara dan Hanie terkejut saat Naara 
menariknya paksa keluar toilet. 


"Hei... keep calm, Naara. Ada apa sebenarnya?" Hanie 
berganti menarik paksa lengan Naara agar mereka berhenti 
sejenak. Wajah Naara memerah menahan kekesalannya. 


"Di dalam toilet itu ada seorang pria. Oh yang benar saja. 
Dan dia sedang bertindak mesum dengan wanitanya. Ya 
Tuhan, mataku ternodai. Sialan sekali," jelas Naara dengan 
sedikit gemetar. 


Hanie menoleh ke belakang dan mendapati seorang pria 
yang begitu populer di Berlin sedang menatapnya, bukan! 
Menatap Naara sepertinya, yang sudah mengganggu 
aktivitasnya. 


"Aderaldo..." gumam Hanie. 


"Kau melihat pria itu?" bisik Hanie dan Naara menoleh ke 
belakang mendapati seorang pria yang ia lihat di dalam 
toilet tadi dan sesegera mungkin Naara membuang 
wajahnya menoleh arah lain. 


"Iya. Pria mesum, sialan!" umpat Naara lagi. 


"Jangan sampai kau berurusan dengannya. Sebisa mungkin 
lebih baik kau abaikan saja, apa yang kau lihat saat dia 
beraktivitasn apapun itu," nasihat Hanie pada Naara. 


"Memangnya siapa dia?" tanya Naara polos. 


"Kau tidak tahu siapa dia? Kau yakin? Aku pikir dia orang 
yang terkenal bahkan lebih terkenal dirinya dibanding aktor 


top negara ini," Naara menggeleng tidak paham. 


"Dia Aderaldo Cetta Early, Mahasiswa S-3 dan sekaligus 
seorang pengusaha muda yang populer. Kekayaannya 
berlimpah ruah, ditambah fisik yang mendekati kata 
sempurna. Banyak sekali wanita yang dekat dengannya, 
hanya saja tidak ada yang bertahan lebih dari tiga hari. la 
tidak suka dibantah dan juga kasar. Untuk itu, lebih baik 
menghindarinya dibanding mencari perkara dengannya," 
jelas Hanie detail. 


Naara menggeleng tidak percaya. "Seperti tidak ada pilihan 
pria lain saja," 


"Banyak, tapi tidak ada yang lebih tampan dan kaya seperti 
Aderaldo," jawab Hanie. 


"Apa kau juga salah satunya?" tanya Naara. 


"Dulu ya, sekarang tidak lagi. Karena aku yakin, aku bukan 
tipe wanita pilihannya," kata Hanie santai. 


"Kau harus berhati-hati agar tidak ikut jatuh cinta padanya," 
Hanie memperingatkan Naara. 


"Hah? Aku? Tidak akan. Aku tidak akan jatuh cinta padanya. 
Ada pria lain yang jauh lebih menarik dibanding dia. Pria 
mesum itu sama sekali jauh dari tipeku," jawab Naara. 


"Hmm... benarkah? Apa karena kau sudah memiliki Xion, 
jadi kau berbicara seperti ini," tebak Hanie. 


Naara salah tingkah dan sedikit gugup sedangkan Hanie 
menyadari perubahan ekspresi Naara. 


"Mari kita lupakan pembicaraan ini. Xion pasti sudah bosan 
menunggu kita," Naara mencoba mengalihkan pembicaraan 


mereka. 


Hanie memakluminya dan mengangguk. Keduanya kembali 
berjalan menuju tempat mereka meninggalkan Xion 
sendirian. 


Pria bertatapan mata tajam yang aktivitasnya terganggu 
berdiri menyandar di dinding menatap punggung wanita 
yang menurutnya cocok untuk menjadi mainan barunya. 


"Wajah yang tidak pernah ku lihat sebelumnya dan 
sepertinya bisa ku jadikan mainan baruku. Mari bersenang- 
senang nanti," gumam Aderaldo dengan senyum miring di 
wajah tampannya. 


Ya anggap aja gitu lah senyuman miringnya Aderaldo, gak 
usah fokus ke coklatnya 


KOMEN + VOTE 
awas kalo enggak 
ngancem nih, liat gak ada pisooo itu 
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Tulisan ini penuh dengan typo yang bertebaran serta isi 
cerita yang always Ga-Je. 


Semoga kalian suka 


Jangan lupa tinggalin jejak ya 
Komen & Vote 


Jangan lupa juga follow instagram Shin 
- Akubebbyshin - 


Happy reading all 


Ada rasa sayang 
Namun, tidak ada status! 
Miris 


Naara menepuk pelan punggung Xion, beberapa pasang 
mata yang sedang berbicara dengan Xion menatap tidak 
suka ke arah Naara. Hal yang biasa wanita itu dapatkan dari 
wanita-wanita yang terjerat pesona keramahan Xion. 


Xion menoleh lalu berdiri sambil berkacak pinggang 
menghadap Naara dan juga Hanie. 


"Astaga, kalian berdua dari mana saja? Aku hampir mati 
kebosanan menunggu di sini," protes Xion. 


Naara mendengkus mendengar perkataan Xion yang 
nyatanya sebaliknya. Pria itu kegirangan karena bisa 
berkenalan dengan wanita-wanita baru di kampus ini. 


"Oh yah? Bukankah kau sedang asyik dengan para wanita 
barumu? Di mana letak kebosananmu?" sindir Naara telak. 


Xion menggaruk tengkuknya salah tingkah sedangkan 
Hanie hanya terkekeh mendengar sindiran Naara. 


"Jangan merajuk. Wajahmu akan semakin jelek ketika 
merajuk seperti ini," goda Xion sambil menarik ujung 
hidung Naara. 


Naara menepis tangan Xion dan memutar bola matanya 
malas. Xion berpaling lagi pada beberapa wanita yang baru 
saja berkenalan dengannya, meminta izin untuk pergi dan 
berjanji akan bercakap-cakap lagi dengan mereka jika ada 
waktu luang lainnya. 


Wajah para wanita itu terlihat kecewa dan mendadak sinis 
menatap Naara. Sedangkan Naara sendiri bersikap tidak 
acuh atas pandangan itu. 


Mereka melanjutkan mini tour kampus. Mereka berhenti dan 
memilih untuk duduk di salah satu kursi tribun lapangan 
indoor kampus itu. Sorak sorai bising menjadi tangkapan 
telingan Naara, Hanie dan juga Xion. 


Xion terlihat antusias saat melihat pertandingan futsal. 
Sedangkan Naara dan Hanie memilih untuk minum dan juga 
makan cemilan yang mereka bawa. 


Pandangan Naara beredar menjelajahi isi lapangan indoor 
yang cukup besar dan lengkap itu. Namun, tatapannya 
terhenti takkalah seorang pria yang sepertinya pernah ia 
lihat sebelumnya sedang menatap kearahnya lekat-lekat. 
Naara mencoba mengingat-ingat siapa pria itu dan akhirnya 
ia terpekik. 


"Ouch, shit!" pekik Naara saat menyadari siapa pria yang 
sedang duduk dikelilingi tiga wanita di sampingnya. 


Xion mengabaikan pekikan Naara sedangkan Hanie yang 
duduk di sebelahnya menoleh cepat. 


"Kau kenapa?" tanya Hanie bingung. 


Naara mengkode Hanie agar mengikuti arah pandangnya 
dan wanita berambut pirang itu mengumpat ketika tahu apa 
yang dimaksud Naara. 


"Sial! Kenapa Aderaldo menatap ke arah sini seperti itu. 
Jangan bilang, dia sedang mengincarmu," desis Hanie. 


"Kau tau, jika seorang Aderaldo Cetta Early menatapmu 
lekat dan tajam seperti saat ini, itu karena ada dua 
kemungkinan," ucap Hanie dan Naara mengerutkan dahi 
bingung. 


"Apa kemungkinan itu?" tanya Naara penasaran. 


Hanie menyedot soft drink yang dipegangnya sampai 
tandas. Kemudian wanita itu menghadap Naara 
sepenuhnya. 


"Kemungkinan pertama, karena dia membenci orang itu dan 
bersiap untuk dihancurkan sehancur-hancurnya. Dan 
kemungkinan kedua, karena ia menginginkan sesuatu dan 
harus ia dapatkan bagaimana pun caranya. Dia pria playboy 
yang sangat kejam, tidak pandang wanita atau pria. Jika 
berurusan dengannya dan menentangnya maka, bersiaplah 
untuk pergi ke neraka. Aku harap kau tidak berurusan 
dengannya, Naara, karena itu sungguh mengerikan," jelas 
Hanie panjang lebar dan cukup detail. 


Naara yang mendengarnya bergidik ngeri. Ia teringat akan 
apa yang terjadi beberapa jam yang lalu ketika di toilet. Ia 
merapalkan doa dalam hati agar tidak terkena masalah 
apapun dengan pria mesum kejam itu. Mengerikan! 


Pria itu menyunggingkan senyum manis, siapa pun yang 
melihatnya tentu akan terpesona dan mampu merusak 
kinerja otak serta jantung dalam waktu yang bersamaan. 
Sangat wajar jika pria itu bisa dengan mudah menaklukan 
wanita tanpa berusaha keras. Termasuk Naara, wanita itu 
harus mengakui jika pria tampan bernama Aderaldo 
memiliki pesona tersendiri yang tidak terbantahkan. 
Aderaldo cocok mendapat julukan iblis tampan. 


"Aku tidak menyukai senyumannya," kata Naara 
bertentangan dengan isi hatinya yang sebenarnya memuji 
ketampanan pria brengsek itu. 


Xion menoleh dan mengambil duduk di samping Naara. 


"Apa maksudmu? Kau tidak menyukai senyuman siapa?" 
tanya Xion penasaran. 


Hanie menjawab pertanyaan Xion. "Aderaldo. Pria yang 
sedang dikelilingi oleh tiga wanita di bawah sana. Dia 
adalah mahasiswa S-3 dan juga seorang pengusaha muda 
sukses di Jerman. Dia juga penyumbang dana terbesar di 
kampus ini. Dia sangat berbahaya, jangan mencari masalah 
dengannya jika kau tidak ingin menyesal sekaligus hancur," 


"Aku bahkan tidak peduli siapa dia dan sama sekali tidak 
tertarik berurusan dengannya," ucap Naara sambil 
menggenggam botol mineralnya kuat. 


"Bagus jika kau demikian. Aku juga berharap kau tidak jatuh 
cinta padanya. Lebih baik cari pria lain, ah- atau jangan- 
jangan kau sudah memiliki pria idaman yang kau incar 


selama ini?" goda Hanie dan kalimat itu mengusik Xion yang 
duduk diam menyimak. 


Naara melotot ke Hanie yang sedang tersenyum menggoda 
ke arahnya. Xion menatap Naara lekat. 


"Kau menyukai seseorang? Apa aku kenal dengan pria itu? 
Kenapa kau tidak pernah menceritakannya padaku?" cecar 
Xion pada Naara. 


Wanita itu menunduk sambil menormalkan detak 
jantungnya yang mulai tidak beraturan. Apakah ini sudah 
saatnya ia membongkar perasaan yang ia punya pada Xion? 
Tapi apakah jika ia berkata jujur mengenai perasaannya, 
persahabatannya akan hancur seperti cerita-cerita orang 
lain? Naara tidak ingin kehilangan Xion. la bahkan rela 
untuk memendam perasaannya demi menjaga hubungan 
persahabatannya. 


"Tidak ada! Hanie hanya menggodaku, ia hanya bercanda. 
Bukan begitu, Han?" Naara berharap Hanie mengiyakan 
namun, wanita berlesung pipi itu hanya diam dan 
tersenyum misterius. 


Xion merasa tidak puas dengan jawaban yang diberikan 
Naara, sahabatnya. la merasa ada hal yang disembunyikan 
wanita itu darinya. Kini di dalam otaknya dipenuhi 
pertanyaan-pertanyaan siapa sosok pria yang Naara sukai. 
Mengapa wanita itu tidak terbuka padanya mengenai hal 
itu. 


Xion benci penasaran. la akan berusaha mencari tahu, 
menggali informasi lebih banyak tentang pria mana yang 
beruntung disukai oleh sahabatnya itu. Hatinya terusik 
gelisah namun, pria itu memilih untuk bungkam. 


Aderaldo sudah tidak sabar untuk menggoda calon 
mainannya. Wanita itu cukup menarik, wajahnya cantik, 
bibirnya sedikit tebal terlihat seksi, bentuk tubuh cukup 
proposional. 


Wanita itu bisa saja masuk dalam kadidat wanita pilihan 
Aderaldo, tapi sebelumnya ia harus memastikan apakah 
wanita itu pantas atau sama saja seperti wanita-wanita 
murahan yang datang dengan sendirinya menyodorkan diri. 


"Jadi, nanti malam jam berapa aku ke hotel?" tanya wanita 
berambut blonde sambil meraba dada Aderaldo. 


Pria itu melirik tajam tangan wanita itu. Tangan wanita satu 
lagi yang duduk di bawahnya meraba benda pusakanya 
yang tersimpan rapi di dalam celana jeansnya. Ini adalah 
hal yang menjijikan bagi Aderaldo. Wanita terlalu murahan 
sama sekali tidak ada tantangannya sama sekali. Harga 
dirinya bisa dibeli dengan uang bahkan hanya dengan 
ciuman panas. 


Aderaldo  menyentak tangan wanita-wanita yang 
mengelilinginya. la mulai muak dan merasa jijik dengan 
kelakuan wanita itu. 


"Pergi menjauh dariku! Jangan berani mendekatiku lagi, 
atau kalian akan aku hancurkan satu per satu. Kalian 
memuakkan," sentak Aderaldo. 


Wanita itu berdiri dan menelan ludah susah payah. 
Sepertinya mood pria itu sedang tidak dalam keadaan baik. 
Mereka semua pergi menjauhi Aderaldo sebelum pria itu 
kembali membentaknya dan melakukan hal-hal kejam pada 
mereka. 


Tangan Aderaldo terkepal kuat ketika matanya menatap 
calon mainannya pergi berjalan bersisian dengan pria yang 


tidak satu level dengannya dalam segi apapun. 


"Aku akan menghancurkan semua yang menghalangiku," 
desis Aderaldo. 


Pria itu memilih untuk kembali ke perusahaannya dibanding 
duduk diam di kampus yang membosankan itu. 


Mata tidak bisa berbohong 
Namun, senyum bisa saja menipu 
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Kegiatan belajar mengajar di kampus baru cukup menyita 
fokus Naara. Wanita itu mengikuti setiap kelas yang dengan 
baik. Hatinya begitu senang bisa berkesempatan kuliah di 
kampus yang bergengsi itu. 


Hari sudah beranjak siang. la memilih untuk keluar kelas 
dan mencari keberadaan Xion. Hari ini, Naara dan Xion 
berada di kelas yang berbeda. Naara melangkahkan kakinya 
menyusuri koridor mencari ruangan Xion atau Hanie, karena 
baru mereka berdua yang Naara kenal di luar beberapa 
mahasiswa yang satu ruangan dengannya. 


Matanya kembali lagi menatap pria yang kata Hanie 
berbahaya itu. Pria itu memakai setelan serba hitam, 
membuatnya terlihat begitu tampan dan juga misterius. 
Naara menggeleng mengenyahkan pikiran untuk memuji 
pria bejat dan mesum itu. Dirinya jangan sampai menyukai 
atau berhubungan dengan pria itu. 


Aderaldo menatap lekat Naara saat wanita itu berjalan 
menuju tempatnya menyandar. Sebenarnya hari ini, 
Aderaldo sama sekali tidak memiliki kelas, ia mempunyai 
jadwal meeting yang padat di kantornya, tapi masih 


menyempatkan diri untuk sekadar mampir melihat calon 
mainannya. 


Pria itu tersenyum miring saat melihat Naara memilih untuk 
menghindarinya. Gurat ketakutan di wajah wanita itu 
semakin membuat Aderaldo senang. 


"Tunggu saja. Kita lihat, apa kau masih bisa menghindari 
pesonaku?" gumam Aderaldo. 


Naara berbelok arah dan tidak sengaja ia bertemu dengan 
Hanie dan temannya. 


"Hai, Naara," sapa Hanie antusias. 


Naara tersenyum lebar menatap Hanie dan juga wanita di 
samping Hanie. 


"Hai," balas Naara. 


"Kenalkan Naara, ini sahabat baikku. Dia Caroline," Naara 
mengulurkan tangannya dan disambut baik orh Caroline. 


"Aku Naara Kiva. Senang berkenalan denganmu, Caroline," 
ucap Naara. 


"Kau mau ke mana?" tanya Hanie pada Naara. 


"Aku sedang mencari Xion, apa kau melihatnya?" Naara 
balik bertanya. 


"Entahlah. Aku belum melihatnya hari ini. Kau ingin aku 
temani mencari Xion? Atau kau ingin ikut kami ke 
perpustakaan?" tanya Hanie lagi. 


"Aku ikut kalian saja," putus Naara. 


Ketiga wanita itu berjalan menuju perpustakaan dengan 
berbincang santai mengenai teknik mengajar dosen-dosen 
mereka. Ketika asyik berbincang, Naara menangkap sosok 
Xion. Pria itu sedang berbincang akrab dengan beberapa 
wanita. 


Rasa kesal dan cemburu muncul secara kurang ajar di dalam 
diri Naara. Wanita itu cemburu ketika salah satu dari 
beberapa wanita yang berbincang dengan Xion memeluk 
lengan pria itu dengan santai dan Xion membiarkannya. 
Sialan! 


"Dasar menyebalkan!" gumam Naara dan terdengar oleh 
Hanie juga Caroline. 


Hanie menyenggol lengan Naara dan menggodanya. "Kau 
cemburu melihat Xion bersama wanita-wanita itu?" 


Naara menoleh dan melotot dengan cepat gadis itu 
menggeleng kuat, ia salah tingkah. "Aku tidak cemburu," 


Kebetulan Xion menoleh dan segera pamit pada wanita 
yang tengah berbincang dengannya. Xion berjalan 
mendekati Naara. Gadis itu memilih untuk membuang wajah 
ke arah lain. Hatinya kesal bukan main, tapi ia tidak bisa 
berbuat apa pun sayangnya. 


"Naara!" panggil Xion dan gadis itu terus berjalan tanpa 
memerdulikan panggilan sahabatnya itu. Suara Xion lenyap 
, digantikan dengan suara riuh para wanita yang tadi 
mengelilingi Xion. Wanita-wanita itu rupanya memaksa Xion 
untuk ikut bersama mereka untuk menonton pertandingan 
basket antar fakultas di gedung indoor olahraga. 


Naara mendesah sampai ia lupa berjalan mendahului Hanie 
dan Caroline. Wanita itu menahan diri agar tidak meledakan 


amarah yang muncul tiba-tiba melihat Xion dekat wanita 
lain. 


Hanie dan Caroline hanya bisa menggeleng melihat 
pemandangan di depan mereka. 


"Wow! Mereka berdua terlihat sangat serasi," gumam 
Caroline dan Hanie menoleh ke arah sahabatnya itu. 


"Kau membicarakan siapa, Car," tanya Hanie penasaran. 


"Naara dan ---, ouch, shit!" umpat Caroline saat tubuhnya 
oleng karena ditabrak tidak sengaja oleh segerombolan 
wanita yang sedang menjerit-jeritkan nama Aderaldo. 


"Mereka selalu bar-bar jika sudah berada di dalam radius 
Aderaldo. Dasar wanita menor tidak tahu aturan!" omel 
Hanie sesaat gerombolan wanita membuntuti jalannya pria 
mesum, Aderaldo. 


"Lupakan mereka, ayo kita susul Naara," ajak Caroline 
sambil mencoba menenangkan Hanie yang emosi. 


Perpustakaan kampus itu begitu luas dan mewah. Buku- 
buku di sana juga sangat lengkap. Tapi sayangnya, besar 
dan luasnya perpustakaan itu tidak sebanding dengan 
pengunjungnya. Hanya beberapa gelintir mahasiswa yang 
berada di sana, kebanyakan dari mereka lebih suka mencari 
data lewat internet dibanding membaca buku tebal secara 
langsung. 


Bagi Naara, perpustakaan adalah tempat yang 
menyenangkan sekaligus menenangkan. la senang sekali 
membaca, karena itu ia masuk dalam golongan salah satu 
mahasiswa berprestasi. 


Naara menyisir setiap rak buku yang akan ia jadikan 
referensi tugasnya. Tangan serta matanya berkerjasama 
berkonsentrasi untuk menemukan buku yang ia cari. 
Senyum manis gadis itu mengembang ketika ia 
mendapatkan apa yang ia cari. 


Gadis cantik itu menarik salah satu buku di dalam rak. 
Namun, buku tersebut tak lagi berada di tangannya 
melainkan berjatuhan ke lantai satu per satu. Kedua 
tangannya gemetaran sambil membekap mulutnya dan 
tubuhnya berbalik cepat menyandar pada rak buku yang ia 
ambil tadi. 


Dengan tangan gemetaran Naara berjongkok dan 
memunguti buku-buku yang jatuh dan berusaha secepat 
mungkin pergi dari tempat itu. Naara menyusun buku itu 
dengan asal-asalan sambil menggerutu. 


"Shit! Kenapa mereka melakukannya di tempat ini. Kenapa 
juga aku harus melihatnya lagi. Dasar Jerk! Mataku ternodai, 
lagi dan lagi. Sialan!" gerutu Naara. 


Untuk kedua kalinya Naara memergoki Aderaldo sedang 
melakukan hal yang tidak senonoh untuknya. Pria itu 
sedang berciuman panas dengan seorang wanita yang 
berpakaian kurang bahan. Wanita berambut orange itu 
mencium Aderaldo dengan ganas, seperti singa betina yang 
sedang kelaparan. Sedangkan Aderaldo sendiri hanya 
berdiri tenang, mengikuti ritme yang diciptakan wanita itu 
sambil meremas bokong besar yang Naara yakini jika itu 
adalah bokong palsu. 


Jantung Naara berdetak cepat dan bibirnya kelu melihat 
pemandangan panas seperti itu secara langsung. Bukan 
hanya itu yang membuat jantung Naara berdebar kencang, 
tatapan mata tajam Aderaldo adalah faktor terbesar yang 


memicu detakan ekstra jantungnya, karena belum sempat ia 
melarikan diri dari tempat itu, mata mereka sempat 
bersitatap satu sama lain. 


Di tempat yang sama, Aderaldo segera menyudahi ciuman 
panasnya yang tiba-tiba terasa hambar dengan wanita yang 
bahkan tidak ia ketahui siapa namanya. 


Pria itu mendorong tubuh wanita itu agar menjauhinya 
sampai duduk terjatuh. Bukan Aderaldo namanya jika pria 
itu akan peduli dengan keadaan wanita itu. la berjalan 
santai melangkahi tubuh wanita itu sambil mengelap 
bibirnya dengan sapu tangan miliknya. 


Tatapan mata pria itu tak lepas dari sosok wanita 
incarannya. Wanita yang lagi-lagi menemukannya dalam 
keadaan basah. Basah di bibir dan basah di bagian bawah. 
Menggemaskan melihat wajah wanita itu memerah 
menahan malu dan kesal dalam waktu bersamaan. 


Aderaldo menelisik setiap sudut ruangan di sana, mencari 
keberadaan wanita yang ia ketahui bernama Naara Kiva. la 
yakin wanita itu tidak keluar dari perpustakaan ini. Benar 
saja, wanita itu tengah duduk menelungkupkan kepalanya 
di atas meja. 


"Ternyata ada hikmahnya aku tidak jadi buru-buru kembali 
ke kantor," gumam Aderaldo menyandar di salah satu rak. 


"Tunggu waktu yang tepat, aku akan segera 
memenjarakanmu di kerajaanku, Kiva," desis pria berwajah 
malaikat berhati iblis. 


Pandangan Aderaldo bersitatap dengan Hanie, Caroline dan 
Xion yang baru saja masuk ke dalam perpustakaan. Pria itu 
melipat kedua tangannya ke depan dada tanpa ekspresi di 
wajahnya. 


Baik Hanie dan Caroline memilih untuk menundukkan 
pandangan dari Aderaldo. Xion yang tidak mengenal 
Aderaldo mengabaikan tatapan pria itu dan berjalan 
mendekati Naara yang masih menelungkupkan wajahnya ke 
atas meja. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Xion sambil memegang 
pundak Naara. 


Wanita itu mendongak antara kaget dan juga senang 
dengan kehadiran Xion di sampingnya. 


"Apa yang kau lakukan?" ulang Xion dan Naara 
menggeleng. 


"Aku tidak melakukan apa pun. Kenapa kau ada di sini? Dan- 
hei, Hanie, Carol, kenapa kalian hanya berdiri di situ?" tanya 
Naara bingung. 


Hanie dan Caroline serempak menggeleng tanpa ekspresi. 


Aderaldo berjalan mendekati Naara dan Xion, saat keduanya 
sedang berbincang. Baru saja Xion ingin menyapa Aderaldo, 
saat pria itu tepat berdiri di belakang Naara mendadak 
melotot garang begitu pula Hanie dan Caroline yang 
terpekik dengan menutup mulutnya dengan kedua telapak 
tangan mereka. 


Aderaldo menepuk punggung Naara yang sontak membuat 
wanita itu menoleh cepat, dan dalam hitungan detik pula, 
Aderaldo mencondongkan badannya dan menempelkan 
bibirnya ke atas bibir Naara. 


Naara melotot tanpa bisa mengelak. Pria itu tersenyum 
disela ciumannya pada bibir Naara. Dua lengan cukup kekar 
melepas paksa ciuman Aderaldo dan Naara dengan menarik 


bahu pria itu. Satu pukulan melayang di perut Aderaldo 
tanpa bisa dicegah hadiah dari Xion. 


Aderaldo hanya berdecih sambil tersenyum miring ketika 
selesai mendapatkan hadiah pukulan dari Xion. Sedangkan 
Naara mengepalkan kedua tangannya sambil menahan 
tangis. 


"Dasar brengsek! Beraninya kau mencium Naara!" bentak 
Xion marah. 


Aderaldo memutar bola matanya seraya memasukkan kedua 
tangannya ke kantung celana kain yang ia pakai. 


"Kau tidak ada hak untuk melarangku. Memangnya kau 
siapa?" desis Aderaldo. 


Xion ingin melayangkan tinjunya pada wajah Aderaldo 
namun, ditahan oleh pria tampan berkemeja hitam itu. 


"Jangan memancingku untuk menghancurkanmu," bisik 
Aderaldo pada Xion dan pria itu melangkah pergi dengan 
mengedipkan matanya ke arah Naara yang masih diam 
mematung. 


Aderaldo bersiul dan melangkah santai meninggalkan 
kampus tercintanya. 


"Manis! Aku menyukainya," gumam Aderaldo sambil 
mengelap bekas ciumannya bersama Naara barusan. 
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Xion memutar bahu Naara kasar dan menatap sahabatnya 
itu lekat. Wanita itu tidak berkata apa pun hanya saja 
airmatanya mengalir tanpa kendali. Hanie dan Caroline 
berjalan pelan mendekati Xion dan juga Naara. Kejadian 
yang cukup langka bagi Hanie dan Caroline karena mereka 
cukup mengenal sikap Aderaldo sehari-hari di kampus. 


"Dasar brengsek! Aku akan buat perhitungan dengannya," 
geram Xion yang mengepalkan kedua tangannya kuat. 


Caroline menghadang langkah kaki Xion yang akan pergi 
mengejar Aderaldo. 


"Jangan menceburkan diri dalam api yang baru akan 
berkobar jika tidak ingin hangus terbakar," ucap Caroline 
dan Xion melirik tajam wanita itu. 


"Jadi, kau mau aku diam saja setelah apa yang si brengsek 
itu lakukan pada Naara? IYA!" bentak Xion pada Caroline. 


Hanie mencegah Caroline untuk membalas ucapan Xion 
yang sedang terbakar emosi dengan menarik lengannya dan 
mengkode lewat gelengan kepala. 


Hanie berjalan mendekati Xion yang menatap marah pada 
Caroline. 


"Kami tidak melarangmu, hanya saja kami takut akan risiko 
yang harus kau dapatkan nanti," kata Hanie pelan sambil 
mengusap punggung Xion. 


Pria itu menyentak tangan Hanie yang berada di 
punggungnya. Menunjuk wajah Hanie dengan telunjuknya. 


"Kau dengar! Aku bahkan tidak takut dengan pria brengsek 
itu. Dia sudah melecehkan sahabatku. Sialan!" bentak Xion 
dan berjalan keluar perpustakaan dengan terburu-buru dan 
dipenuhi oleh emosi sambil mencari keberadaan Aderaldo. 


Naara duduk sambil menangis dalam diamnya. Hanie dan 
Caroline mencoba menenangkan wanita itu. 


"Aku salah apa? Kenapa dia melakukan semua ini padaku?" 
lirih Naara. 


Baik Hanie maupun Caroline memilih diam, tidak mencoba 
menjawab pertanyaan Naara. Mereka berdua juga tidak tahu 
jawabannya, hanya Aderaldo dan Tuhan yang tahu atas 
maksud kejadian tadi. 


"Kami ada di sini bersamamu, Naara. Tenanglah," Hanie 
hanya bisa memberikan kalimat penenangan untuk 
menenangkan hati teman barunya itu. 


Xion berlari mencari keliling kampus keberadaan pria yang 
sudah melecehkan sahabatnya di depan kedua matanya. 
Benar-benar Xion tidak habis pikir akan keberadaan 
manusia sejenisnya itu di muka bumi ini. 


Xion tidak pernah menyangka jika akan melihat Naara 
menangis akibat ulah pria lain yang menyakitinya. Hati Xion 


marah, bukan hanya marah karena pria itu melecehkan 
Naara, tapi pria itu juga marah pada diri sendiri karena lalai 
menjaga Naara sesuai amanat om dan tante Naara padanya. 
Ditambah lagi, entah mengapa hatinya begitu tidak terima 
ketika ada pria lain yang mencium Naara. 


Cemburu? Entahlah, Xion sendiri sulit untuk menjabarkan 
perasaannya saat ini. la bingung sekaligus emosi. la juga 
ingin tahu, siapa sebenarnya pria brengsek itu. Kenapa 
Caroline dan Hanie terlihat begitu takut bahkan khawatir 
jika ia berurusan dengannya? Xion harus mencari tahunya. 


Setelah hampir tujuh menit berkeliling kampus, mata sipit 
Xion menemukan keberadaan pria brengsek itu. Pria itu 
tengah berjalan santai menuju sebuah mobil mewah. 


Ferrari Pininfarina Sergio berwarna merah yang tentu saja 
harganya cukup fantastis. Mobil itu diketahui Xion harganya 
mencapai $3.000.000. Saat ini arah pandang Xion tak lepas 
dari seorang pria yang bernama Aderaldo tengah 
memegang pintu dan masuk, lalu duduk di balik kemudi 
mobil super mahal itu dengan tenang dan santai. Xion 
semakin penasaran akan sosok Aderaldo sebenarnya. 


"Sialan! Kenapa aku hanya berdiri memandangnya dan 
tidak mengejarnya. Dasar Xion bodoh!" rutuk Xion pada 
dirinya sendiri. 


Naara memilih untuk pulang ke apartmennya dan 
meninggalkan satu mata kuliah di hari itu. la masih shock 
atas apa yang terjadi padanya beberapa jam lalu. Untung 
saja Hanie berbaik hati untuk mengantarkannya pulang, jika 
tidak, entahlah apa yang terjadi pada Naara. 


Naara mencuci wajahnya dan menggosok bibirnya berkali- 
kali. la kesal sekali dengan apa yang telah diperbuat oleh 
pria mesum brengsek itu. Seenaknya menciumnya dan 


mencuri ciuman pertamanya di depan pria yang ia sukai 
pula. Naas sekali sepertinya nasip Naara. 


"Dasar Jerk! Aku membencimu! Demi Tuhan aku sangat 
membencimu, pria mesum keparat!" umpat Naara dalam 
pantulan wajahnya di cermin. 


"Kenapa harus aku? Oh, sial. Ini benar-benar mengerikan," 
kata Naara bermonolog. 


Wanita itu kembali mengingat ucapan Caroline saat ikut 
mengantarnya pulang bersama Hanie. Wanita itu 
mengatakan jika dirinya dikelilingi aura hitam saat ini dan 
akan mendapatkan kesialan beruntun jika terus 
membangkang pada sesuatu hal. Namun, Caroline tidak 
menjelaskan secara detail apa hal itu. la sangat mati 
penasaran dan cukup khawatir dengan hidupnya sekarang. 


Naara mengusap bibirnya kembali lalu mendesah dan 
memejamkan matanya. 


"Ciuman pertamaku hilang begitu saja," lirih Naara. 


'Demi Tuhan, aku tidak akan berada di dekat pria itu lagi. 
Tidak akan,' tekatnya penuh dalam hati. 


Aderaldo bersiul saat berjalan menuju ruang kerjanya. Pria 
itu tidak berhenti memegangi bibirnya sambil tersenyum 
miring. Sekretarisnya menatap bingung pimpinannya itu. 
Tidak seperti biasa tingkah lakunya. 


Banyak yang bingung mengapa pengusaha kaya raya 
seperti Aderaldo masih saja kuliah. Bukan karena hanya 
haus ilmu, tapi pria itu juga memiliki keinginan yang kuat 
untuk memiliki wanita yang masih mengenyam dunia 
pendidikan. Mahasiswi cantik yang pintar dan tentunya 


yang memiliki penampilan serta paras yang rupawan juga 
sebagai penunjang. 


Tidak ada wanita yang jelek wajahnya yang pernah 
menghabiskan waktu bersama Aderaldo. Hampir rata-rata 
wajah mereka cantik bahkan di atas rata-rata wanita eropa 
dan Amerika pada umumnya. Hanya saja, belum ada satu 
pun wanita yang berhasil membuat Aderaldo jatuh hati. 


Duduk di kursi utama di ruangan kerjanya dan tetap 
memegangi bibirnya. 


"Kali pertama aku menginginkan untuk mengecup bibir itu 
lagi, lagi, lagi dan lagi," 


"Ah- ini gila! Kenapa rasa bibirnya manis sekali atau ada 
heroin di sana?" Aderaldo tersenyum lebih lebar. 


"Naara Kiva, welcome to my world. Permainan sudah ku 
mulai dan kau harus menikmatinya," gumam Aderaldo 
sambil tersenyum miring. 


Pria itu menelepon seseorang dari ponselnya. 


"Aku ingin kau mencari tahu siapa itu Tibra Xion. Berikan 
aku data lengkapnya. Segera!" perintah Aderaldo pada 
detektif sewaannya. 


Aderaldo mengetuk-ngetuk atas mejanya dengan jemari 
panjang miliknya. 


"Ternyata kau mencoba mengajakku bermain juga, Xion. 
Hmm- kita lihat, sejauh apa kau tahan bermain denganku," 


Sedang asik melamun, tiba-tiba pintu ruangannya diketuk. 
Seorang wanita seksi dengan dada yang terbuka lebar dan 


paha terekspos jelas melangkah masuk ke dalam ruangan 
sambil tersenyum lebar. 


Sekretaris Aderaldo itu tersenyum menggoda ke arah 
bosnya. Namun, ternyata gayung tak bersambut. Reaksi 
Aderaldo tidak seperti biasanya. Wajah cerah dan senyum 
merekahnya tadi lenyap begitu saja saat Sandara masukdan 
duduk di hadapannya. 


"Ada perlu apa?" kata Aderaldo dingin. 


"Kenapa sikapmu aneh sekali hari ini? Kau tidak sehangat 
biasanya," protes Sandara. 


Aderaldo melirik tajam. 


"Aku ini bos mu, jika kau lupa. Jaga cara bicaramu. Kau 
hanya kacungku. Kalau kau tidak ada kepentingan, lebih 
baik pergi dari hadapanku," ucap Aderaldo kasar. 


Sandara melotot tidak percaya atas apa yang keluar dari 
mulut pria dihadapannya itu. 


"Kau berubah!" desis Sandara sambil membanting beberapa 
berkas di atas meja kerja Aderaldo. 


"Pergi dari sini dan tidak usah datang lagi. Kau dipecat!" 
ucap Aderaldo datar. 


"HAH? Sir, kau becanda bukan? Aku dipecat?" tanyanya 
terkejut. 


"YA. Telingamu masih berfungsi dengan baik, bukan? 
Pergilah sebelum aku menyeretmu paksa," 


"Aku tidak butuh jalang sepertimu. Kau mengerti! Dasar 
menjijikan!" bentak Aderaldo. 


Tidak sampai sepuluh detik. Sandara memilih untuk segera 
angkat kaki dari ruangan Aderaldo. Pria itu tidak pernah 
main-main dengan ucapannya, jadi lebih baik ia pergi 
dibanding pria itu tambah murka karena sikapnya. 


Aderaldo menghela napas beratnya. 


"Ternyata semua wanita itu murahan. Tidak menarik sama 
sekali, tidak menantang!" gumam pria itu sepeninggalan 
Sandara dari hadapannya. 
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Shin, update ini, Shin update itu! 

SABAR... Shin maunya emang update semuanya, tapi 
otak Shin terbatas 

Waktu juga terbatas. Jadi maklumi aja ya, updatenya 
nyicil2 seadanya... 


Tetap ditunggu komen dan votenya biar semangat 
nulis lanjutannya! Komenin isi cerita aja, dibanding 
komen NEXT NEXT NEXT! 


Tetap jaga kesehatan! Laf yu All muaah 


Xion memilih untuk mendatangi apartmen Hanie untuk 
mengorek informasi mengenai Aderaldo. Sepertinya Hanie 
sangat takut untuk membuka mulutnya ketika berada di 
lingkungan kampus membicarakan sosok Aderaldo. Maka 
dari itu, Xion memilih opsi seperti saat ini. 


Hanie terlihat terkejut namun, tetap mempersilakan Xion 
masuk ke dalam apartmen miliknya. Wanita itu sudah bisa 
menebak apa maksud dan tujuan kedatangan Xion malam 
ini ke tempatnya. 


"Jadi? Apa yang ingin kau ketahui?" tanya Hanie tanpa 
berbasa-basi. 


Xion menyugar rambutnya dan menatap lekat penuh harap 
pada Hanie. 


"Aku ingin tahu siapa pria brengsek tadi siang? Kau harus 
menceritakannya padaku secara detail," kata Xion tanpa 
ragu. 


Hanie menghela napas. Suka tidak suka, ia harus 
mengatakan apa adanya pada Xion. 


"Aderaldo Cetta Early adalah pemegang saham terbesar di 
kampus. la juga donatur untuk semua yayasan yang berada 
di bawah kampus kita. Pria itu seorang owner beberapa 
perusahaan besar di negara ini. Salah satu pria berpengaruh 
karena kekayaannya yang tidak ada habisnya," 


"Hampir semua hal ia miliki. Namun, satu hal. la tidak 
pernah serius berhubungan dengan wanita. la orang yang 
sangat membenci penolakan dan orang yang tidak mau ikut 
dalam aturan yang ia katakan," 


"Pernah ada beberapa kasus. Mahasiswa yang mencari 
masalah karena Aderaldo merebut ah-bukan, wanita itu 
sendiri yang menggoda Aderaldo dan meninggalkan 
kekasihnya. Kau tahu apa yang dilakukan Aderaldo pada 
kekasih wanita itu?" 


Xion menggeleng lemah. 


"Pria itu dikeluarkan dari kampus tidak dengan terhormat. la 
bahkan di blacklist untuk melamar pekerjaan di negara ini. 
Lalu, wanita itu? Kau pikir akan menjadi kekasih Aderaldo? 
Tidak! Aderaldo membuangnya, mencampakkannya bahkan 
meludahinya disertai dengan makian kasar. Aderaldo tidak 
suka dipermainkan dan tidak suka direndahkan," 


"Bagi pria itu, apa yang dilakukan wanita itu adalah 
kesalahan fatal. Mendekatinya dan tidak memutuskan 
kekasihnya terlebih dahulu, menggodanya tidak henti. 
Aderaldo tidak menyukai hal seperti itu," cerita Hanie dan 
Xion masih menyimak dengan saksama. 


"Jadi, maksud dari ceritamu ini, aku lebih baik diam? Tidak 
perlu melakukan perlawanan apa pun pada pria sialan itu?" 


ucap Xion dan Hanie mengembuskan napas lelahnya. 


Meskipun ia baru mengenal Xion, tapi wanita itu sudah bisa 
menebak seperti apa sifat pria bermata sipit di hadapannya 
ini. Keras kepala dan selalu bertindak semaunya. 


"Aku tidak menyuruhmu melakukan hal apa pun. Semua 
keputusan ada di tanganmu. Jika kau ingin melawannya, 
silakan saja. Asal kau bisa menerima semua konsekuensi di 
kemudian hari. Aku tidak berhak melarangmu, Xion. Aku 
hanya menceritakan apa yang aku ketahui selama ini," jelas 
Hanie bijak. 


Xion menyugar rambutnya lalu mengembuskan napas 
lelahnya. 


"Aku tidak akan membiarkan pria itu menyakiti Naara lagi," 
gumam Xion. 


"Kau menyukai Naara?" tanya Hanie hati-hati. 


Xion terkesiap dan menggeleng cepat. "Tidak. Naara adalah 
sahabat baikku. Mana mungkin aku menyukainya sebagai 
lawan jenis," sergah Xion. 


Hanie menaikkan sebelah alisnya. 


"Kau yakin? Jarang sekali, persahabatan antara dua orang 
lawan jenis namun, tidak memiliki perasaan satu sama 
lainnya," kata Hanie menggoda. 


Xion tersenyum merona. 


"Itu hanya ucapanmu. Aku lebih baik pamit pulang saja. 
Terima kasih atas informasi yang sudah kau berikan," kata 
Xion berpamitan. 


Hanie mengantarkan Xion sampai di depan pintu. 
Melambaikan tangan sebagai salam perpisahan. 


"Selamat terbakar, Xion," gumam Hanie saat Xion sudah 
hilang dari pandangannya. Wanita itu menutup pintu 
apartmennya dan melanjutkan aktivitasnya. 


Naara berusaha keras agar terlihat sangat baik-baik saja. la 
termasuk wanita yang pandai menutupi keadaan yang 
sebenarnya ia rasakan. 


Ketika ia membuka pintu apartmen kecil miliknya dan turun 
ke bawah. Alangkah terkejutnya wanita itu, melihat sosok 
pria yang sangat tidak ingin ia lihat bahkan temui apalagi 
saling menyapa. Namun, ternyata pria sialan itu sudah 
berdiri menyandar di mobil super mahalnya dengan setelan 
jas navy yang tentunya harganya fantastis. 


Naara mengabaikan keberadaan pria itu dan menunduk 
berusaha berjalan secepat mungkin agar pria brengsek itu 
tidak mengetahui keberadaannya. 


"Kau pikir bisa pergi dariku?" Langkah kaki Naara tertahan 
saat lengannya dicekal kuat oleh telapak tangan besar milik 
si pria tampan berhati iblis itu. 


"Lepaskan tanganku, Brengsek!" bentak Naara. 
Aderaldo tersenyum miring menanggapi bentakan Naara. 
"Tidak akan," ucap Aderaldo santai. 


Naara menatap wajah pria itu dengan tatapan benci namun, 
sekejap berubah menjadi tatapan kagum. Bagaimana tidak, 
rahang pria itu begitu tegas, hidungnya mancung, alis tebal, 
bola mata jernih, bulu-bulu di sekitar wajahnya semakin 
membuatnya seksi, ditambah lagi bibirnya. Bibir sialan yang 


mengecup bibir mungilnya kemarin begitu menggoda. Ah- 
brengsek! Kenapa otak Naara malah sibuk memuji wajah 
pria itu. 


Wanita cantik itu segera mesugesti pikirannya untuk 
membenci pria brengsek di hadapannya ini. 


"Apa mau mu sebenarnya? Kenapa kau mengganggu 
ketenanganku," kesa Naara. 


"Aku mau kau jadi kekasihku," ucap Aderaldo tegas namun, 
terlihat santai. 


Kedua bola mata Naara melotot mendengar ucapan seakan 
tidak ada artinya itu. 


"Kau gila! Aku tidak sudi menjadi kekasihmu. Silakan cari 
wanita lain. Berhenti menggangguku, aku datang ke kota ini 
untuk belajar, bukan untuk meladeni orang gila sepertimu," 
marah Naara. 


"Whatever. Aku tidak butuh persetujuanmu. Meskipun kau 
tidak mau, aku akan tetap memaksamu, mengiyakan apa 
yang aku katakan," kata Aderardo. 


Naara mendengkus tidak percaya. 


"Hah? Benar-benar sakit jiwa!" gumam Naara tidak habis 
pikir. 


"Aku akan memberikan semua hal yang kau butuhkan. Apa 
pun itu. Aku punya segalanya," ucap Aderaldo penuh 
percaya diri. 


Naara menggelengkan kepalanya cepat. 


"Yang aku butuhkan sekarang itu adalah kau pergi jauh-jauh 
dariku. Aku membencimu, sialan!" bentak Naara. 


Seakan dejavu, kejadian berulang kembali. Bibir Naara 
kembali dikecup oleh Aderaldo. Wanita itu diam tidak 
bergerak sama sekali dan tangannya lemah. Otaknya masih 
mencerna apa yang baru saja terjadi, sampai akhirnya entah 
kekuatan dari mana asalnya, Naara berhasil mendorong 
tubuh besar Aderaldo hingga ciuman mereka terlepas. 


"Dasar JERK!! FUCK YOU!" Naara membentak Aderaldo 
setelah memberi tamparan pada wajah tampan pria itu. 


"Kau memang pria brengsek! Aku membencimu," desis 
Naara tanpa memerdulikan orang-orang di sekitar mereka 
yang tampak kecewa karena adegan ciuman tadi berakhir 
sangat cepat. 


Aderaldo membasahi bibirnya dan menatap Naara tajam. 


"Aku baru mengecup bibirmu, belum melumatnya apalagi 
mengeksplore isi mulutmu dan kau sudah bertindak bar-bar 
padaku. Kau tahu, apa yang kau lakukan tadi bisa menjadi 
barang bukti di kantor polisi atas tindakan kekerasan fisik," 
ucap Aderaldo dan Naara terkejut mendengarnya. 


Wanita itu tidak berpikir jika pria tampan berwajah malaikat 
berhati iblis itu akan memberi jawaban seperti itu. 
Bukannya pergi dan meminta maaf malah mengancam 
Naara. Oh Tuhan! Sekali brengsek tetaplah brengsek. 


"Kau memang bajingan," umpat Naara berani. 


Aderaldo tersenyum seakan bangga atas umpatan Naara 
padanya. 


"Kau bisa memilihnya sekarang juga, ikut aku tanpa 
perlawanan atau kau dijemput paksa oleh polisi karena 
melakukan tindak kekerasan padaku?" kata Aderaldo santai. 


Andai saja pria di hadapan Naara ini bersikap layaknya 
manusia normal pada umumnya. Naara bisa pastikan dalam 
hitungan menit ia akan jatuh cinta padanya. Fisik yang luar 
biasa memukau dan nyaris sempurna, kekayaan tidak perlu 
diragukan lagi melihat dari apa yang pria itu pakai dan 
kenakan. Namun, sikapnya lah yang membuat minus semua 
penilaian baik di mata Naara. 


Sudah jelas pria itu yang salah karena menciumnya dengan 
paksaan malah Naara yang akan diseret ke penjara. Dengan 
langkah berat, akhirnya Naara mengalah. Wanita itu masuk 
ke dalam mobil mewah Aderaldo dengan wajah muram 
durja. Sedangkan Aderaldo, pria itu tampak bahagia dengan 
bersiul sebelum menutup pintu kemudinya. 


“Good girl! Jika kau menurut seperti ini, maka akan semakin 
cepat permainan ini berakhir," ucap Aderaldo dan Naara 
melotot tajam mendengarnya. 
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Ditanyain mulu kapan update, tapi pas di update 
yang baca dikit, votenya juga dikit, apalagi yang 
komen 


Haduuuh, kalian ngapain aja siy? 
Btw, updateannya kayaknya dijadwal tiap hari 
minggu aja, biar gak ditanyain mulu 


Happy Reading dah! 


Awas aja kalo komennya dikit beud 


Suasana hening dan aura dingin menguar di dalam mobil 
mewah milik pria bajingan di mata Naara. Wanita itu 
menelisik setiap jengkal isi di mobil. Satu sisi ia begitu 
senang bisa merasakan sensasi menaiki mobil mewah yang 
harganya sangat gila. Mungkin butuh puluhan tahun Naara 
bekerja baru bisa mengumpulkan uang sebanyak harga 
mobil yang ia tumpangi. Di sisi lain, ia merasa muak karena 
dipermainkan oleh pria otoriter seperti Aderaldo. 


"Kau pria paling bajingan yang pernah aku temui dan aku 
tahu," desis Naara dan Aderaldo melirik sambil tersenyum 
miring. 


"Terima kasih atas pujiannya. Aku merasa tersanjung," balas 
Aderaldo santai. 


Naara berdecih. "Kau tidak tolol kan? Kau bisa membedakan 
mana pujian mana umpatan," ucap Naara semakin berani. 


"Menurutku kata bajingan darimu adalah suatu pujian. Kata 
itu memang begitu pas untukku yang seorang bajingan ini," 
kata Aderaldo. 


"Dasar pria gila. Otakmu benar-benar sudah tidak waras, 
Aderaldo," umpat Naara sambil bergidik ngeri. 


"Ya. Beberapa orang memang sering berkata demikian 
tentangku dan aku merasa tidak ada masalah tentang itu 
semua," 


Naara menggelengkan kepalanya tidak percaya atas setiap 
jawaban yang dikatakan oleh Aderaldo. Pria itu sangat 
pintar mengolah kata agar orang lain semakin kesal 
dibuatnya. 


"Jangan panggil aku Aderaldo. Aku tidak ingin kau 
memanggilku dengan nama itu. Kau harus camkan di dalam 
otak mini mu ini," kata Aderaldo sambil menunjuk kepala 
Naara dengan telunjuknya. 


Naara melotot garang. 


"Apa hak mu melarangku? Bukankah namamu memang 
Aderaldo? Lantas kenapa kau tidak membolehkanku 
memanggilmu dengan namamu sendiri? Kau benar-benar 
gangguan jiwa," kesal Naara. 


"Karena kau milikku, jadi aku berhak untuk mengatur semua 
tentangmu. Panggil aku Early! Tidak ada penolakan," ucap 
Aderaldo tegas. 


"Aku bukan milik siapa pun! Aku bukan milikmu. Atas dasar 
apa kau mengklaim jika aku milikmu?" bentak Naara. 


Aderaldo menaruh telunjuk panjangnya di depan bibir, 
seakan menyuruh Naara untuk diam. 


"Aku tidak membutuhkan persetujuanmu. Jika aku bilang 
kau milikku, maka kau milikku. Kau hanya perlu diam dan 
patuh atas apa yang aku katakan," kata Aderaldo tenang 
dan penuh penekanan. 


Naara kehilangan kata-katanya. Wanita itu hanya diam 
sambil berpikir keras, mengapa ada pria berhati iblis seperti 
pria ini. Pria tidak punya perasaan yang seenaknya 
mengatakan jika orang lain harus patuh terhadap 
ucapannya. Apakah Naara saat ini sudah menjadi boneka 
mainannya? 


Ingin rasanya Naara memukul kepala pria ini dengan sepatu 
yang ia pakai agar otaknya kembali lagi normal seperti 
manusia pada umumnya. 


Naara mengamati jalanan di sekitarnya, ini bukan jalanan 
menuju kampus. Mobil ini mengarah ke pusat kota dan 
Naara semakin kesal dibuat pria sialan ini. 


"Aku mau ke kampus? Ini bukan jalanan menuju kampus!" 
kata Naara memprotes Aderaldo. 


Seakan tuli, pria tampan itu tetap diam sambil menatap 
jalanan yang cukup padat. 


"Kau tidak tuli kan? Ini bukan jalanan menuju kampus. Aku 
ada mata kuliah hari ini. Kau bisa membuat nilaiku turun. 
Aku tidak ingin beasiswaku dicabut," kata Naara marah. 


"Tidak perlu khawatir. Selama kau bersamaku, semua yang 
kau takutkan itu tidak akan pernah terjadi," ujar Aderaldo 
seakan tidak ada beban. 


"Kau berkata seolah kau pemilik kampus itu," sindir Naara. 


Aderaldo menggosok dagunya sambil mengangguk kepala. 


"Penyumbang dana terbesar, pemilik saham 80% dan 
pemberi beasiswa untuk mahasiswa tidak mampu, tapi 
berprestasi, apa itu tidak cukup untuk menobatkan diriku 
sebagai pemilik kekuasaan penuh di kampus yang sedang 
kau takutkan itu?" ucapan sombong Aderaldo sontak 
membuat lidah Naara keluh. 


Wanita itu berusaha keras berpikir, apakah yang dikatakan 
pria ini adalah hal sebenarnya atau hanya karangannya saja 
agar Naara takut padanya. 


"Jika kau ragu, kau bisa mencari namaku melalui internet. 
Hmm... tapi melihat ponsel jelekmu itu, aku ragu jika di 
dalam sana bisa berseluncur bebas di dunia maya. Ponsel 
murahan yang mengerikan," kata Aderaldo sambil melirik 
ponsel Naara yang sedang digenggam wanita itu. 


"Memangnya apa yang salah dengan ponsel ini. Ponsel ini 
berfungsi dengan baik," ucap Naara polos sambil membolak 
balikkan ponselnya. 


Mobil mewah itu mengarah ke salah satu blok yang 
berisikan gedung pencakar langit yang begitu mewah dan 
megah. Naara pikir itu adalah sebuah hotel mewah. Wanita 
itu sudah akan bersiap-siap untuk kabur jika Aderaldo 
membuka pintu mobil ini. la tidak akan sudi bersama 
dengan pria itu di dalam kamar hotel. 


Kunci pintu dibuka, Naara segera berancang-ancang ingin 
segera lari dari sana, tapi harapan tinggal harapan. Di balik 
pintu itu sudah begitu banyak barisan pria tinggi bertubuh 
kelar yang berjejer rapi menatapnya garang. 


Jangankan untuk berlari, melangkah pun sudah terasa berat 
sekali. Wanita itu menoleh Aderaldo yang sudah berdiri 
dengan gagahnya di depan pintu masuk bangunan mewah 
itu. Dengan langkah pelan dan enggan, Naara terpaksa 


mengekor pria itu dengan diawasi banyaknya mata dari 
pria-pria bertubuh tegap dan sangar di depan pintu. 


Wanita itu menatap sekelilingnya dengan rasa penasaran 
yang tinggi. Semua orang di sana menunduk seperti 
menaruh hormat pada pria yang memakai jas berwarna 
navy di depannya. 


"Kau membawaku ke hotel? Kau jangan pernah macam- 
macam denganku. Kenapa kau membawaku ke hotel, 
Bajingan!" marah Naara ketika mereka berdua berada di 
dalam lift. 


Aderaldo menatap Naara dengan tawa mengejek. 
"Wanita polos yang cukup bodoh ternyata," gumam pria itu. 
"Apa kau bilang?" tanya Naara dengan tatapan nyalang. 


"Wanita polos yang cukup bodoh. Kau sudah mendengarnya 
dengan baik, bukan?" ulang Aderaldo tanpa ragu. 


"Aku tidak bodoh! Aku mahasiswi beasiswa berprestasi," 
kata Naara membela diri. 


Pria itu tertawa terbahak mendengarnya. 


"Ya, karena kau terlalu pintar jadi susah membedakan 
perusahaan dan hotel. Naara Kiva, kau mainan paling 
menarik," 


"Apa maksudmu?" tanya Naara marah. 


Mendengar kata "mainan" membuat jantungnya 
bergemuruh menahan emosi. la tidak akan pernah sudi 
untuk dipermainkan. la bukan boneka mainan yang 


seenaknya digunakan sang pemilik. Ia harus mengklarifikasi 
maksud ucapan Aderaldo sialan itu untuknya. 


Aderaldo hanya tersenyum miring menanggapi pertanyaan 
Naara. Pria itu begitu senang melihat ekspresi Naara yang 
berubah-ubah dalam sekejap mata karena ucapannya. Pria 
tampan itu tidak pernah merasakan sensasi seperti ini saat 
bersama wanita-wanita lainnya. 


Langkah kaki Aderaldo berhenti di depan pintu besar yang 
bertuliskan nama ADERALDO CETTA EARLY, yang 
menandakan jika ruangan itu miliknya. Tempat kekuasaan 
pria kaya raya itu. 


Mata Naara berjelajah menelisik setiap detail lorong sepi 
yang hanya dihuni oleh satu orang yang sedang berdiri 
sambil sedikit menunduk di seberang pintu besar yang 
bertuliskan nama pria sialan itu. Seorang wanita seksi 
dengan kemeja sempit yang menonjolkan sepasang melon 
segar miliknya, wanita itu tersenyum penuh arti pada 
Aderaldo sedangkan menatap sinis Naara. 


"Jangan menatap dia dengan tatapan sinismu! Aku bisa 
menyuruh salah satu bodyguardku untuk mencongkel bola 
matamu," desis Aderaldo pada sekertarisnya yang baru saja 
sehari bekerja di sana. 


Setelah insiden pemecatan pada sekretarisnya yang lama 
karena terlalu membosankan, Aderaldo menyuruh mencari 
pengganti sekretarisnya dengan yang baru. Dengan 
persyaratan harus pintar, seksi dan bisa memuaskannya. 
Meskipun yang baru ini belum dicicipinya, namun sikapnya 
sudah membuat pria itu ilfeel karena menatap Naara sinis 
berlebihan. 


Aderaldo menggandengan lengan Naara untuk masuk ke 
dalam ruang kerjanya. Wanita itu ikut melangkah masuk 


dan berdecak kagum. Seakan melupakan apa yang tadi 
terjadi di dalam lift, wanita itu memilih untuk mengedarkan 
pandangannya ke segala penjuru ruangan besar itu. 


"Ini ruang kerjamu?" tanya Naara tanpa sadar. 


Aderaldo mengangguk sambil menyandar di meja kerjanya 
memperhatikan Naara yang ternganga melihat perabot 
yang ada di sana. 


"Ini pasti sangat mahal," gumam Naara mengelus sofa 
berwarna navy berbulu halus. 


"Ini tidak layak disebut ruang kerja. Ini mungkin bisa 
disebut kamar paling mewah di dalam hotel," wanita itu 
bermonolog lagi. 


"Benar-benar bagus, menakjubkan dan luar biasa mewah," 
ucap Naara tanpa sadar. 


Aderaldo berdeham untuk membuyarkan fokus Naara. 
Wanita itu tersadar dan segera menoleh dan berdiri kaku 
menatap Aderaldo. 


"Untuk apa kau membawaku kemari?" tanya Naara 
akhirnya. 


Lagi-lagi Aderaldo terkekeh. 'Benar-benar wanita unik,' pikir 
pria itu. 


"Aku ingin kau memutar tubuhmu 360 derajat," ucap 
Aderaldo dan Naara mengerenyitkan dahi heran. 


"Berputar. Tubuhmu berputar," tegas Aderaldo. 


Naara mengikuti ucapan pria tampan itu sambil menunduk, 
merasa aneh dengan ucapan Aderaldo. 


Pria itu berjalan menuju Naara berdiri. Wanita itu refleks 
mundur dan menutup mulutnya, antisipasi sebelum 
Aderaldo secara tiba-tiba melakukan serangan pada 
bibirnya. 


Hanya berjarak beberapa jengkal tangan, tubuh pun hampir 
menempel, Aderaldo memeluk pinggang Naara dengan 
posesif. Naara terkejut dan refleks memukul lengan pria itu. 
Keadaan lengah wanita itulah yang dimanfaatkan oleh 
Aderaldo untuk mencium kembali bibir yang cukup seksi itu. 


Naara berusaha mendorong tubuh kekar dan tegap 
Aderaldo, tapi sia-sia. Pria itu tetap berdiri, mendekap 
semakin erat tubuh Naara dan memperdalam ciumannya. 
Naara berhenti berontak karena akan sangat sia-sia 
usahanya, tenaganya tidak sebanding dengan tenaga pria 
itu. 


Aderaldo melepas ciuman mereka dan mengelap sudut 
bibirnya dengan sebelah jempolnya. Tangannya yang lain 
masih sibuk mendekap erat tubuh Naara, mengunci wanita 
itu agar tidak bisa berontak lagi. 


Naara menatap Aderaldo dengan tatapan kebencian. Wanita 
itu merasa marah dengan yang dilakukan si pria tampan itu. 


"Berapa ukuran bra-mu dan juga underwear mu?" bisik 
Aderaldo tepat di telinga Naara. 


Pertanyaan pria brengsek di mata Naara itu sukses 
membuatnya naik pitam beratus kali lipat. Tamparan keras 
mendarat di pipi Aderaldo dari tangan mungil Naara. Hadiah 
atas pertanyaan kurang ajar pria itu untuknya. 


Kasih tau gak ya ukurannya? wkwkwk 
kepo aja ini si babang 
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Hari minggu, harinya babang Aderaldo dong! 


Sini para bucin, merapat! Mo slepet apa nih sama 
org yg nanyai ukuran bra orang lain wkwkwk 


Happy Reading 


"Apa kau melihat Naara?" tanya Xion pada orang-orang 
yang seharusnya berada satu kelas dengan wanita itu. 


Mereka semua menggeleng dan beberapa tak acuh 
menanggapi pertanyaan Xion. Pria itu sangat hapal dengan 
jadwal perkuliahan Naara, maka dari itu pria itu tadi pagi 
pergi ke apartmen Naara untuk mengajaknya pergi bersama 
ke kampus namun, wanita itu sudah tidak ada di tempat 
tinggalnya. 


"Baiklah, terima kasih," Xion berjalan lagi menyusuri koridor 
mencari keberadaan Naara, sang sahabat. 


Kedua mata sipitnya menangkap sosok Hanie sedang 
berjalan menuju salah satu kelas. 


"Hanieee," teriak Xion dan wanita itu berhenti berjalan lalu 
menoleh ke belakang. 


"Xion, ada apa?" tanya Hanie saat pria itu berjalan 
mendekat padanya. 


"Kau melihat Naara?" tanya Xion balik tanpa basa-basi. 


Hanie menggeleng. "Aku tidak melihatnya," 


"Ah- kemana dia. Aku tadi mampir bermaksud untuk 
menjemputnya, tapi apartmennya kosong," keluh Xion. 


Hanie bersedekap tangan di dada. "Kau sudah mencoba 
menghubungi ponselnya?" tanya Hanie dan Xion menepuk 
dahinya cukup kencang. 


"Astaga. Bagaimana mungkin aku tidak terpikirkan untuk 
meneleponnya. Aku benar-benar bodoh," ucap Xion. 


Hanie mengibaskan tangannya ke udara. "Ya, kau memang 
bodoh dan gegabah," 


Xion segera menghubungi ponsel Naara. Sudah keempat 
kalinya ia menghubungi, tapi tidak diangkat. Panggilan 
kelima, nomor ponselnya sudah tidak bisa di hubungi lagi 
alias tidak aktif. 


Xion mendesah kesal sembari memandang layar ponselnya. 
la menatap Hanie yang bertanya lewat isyarat matanya. 


"Tidak diangkat dan terakhir nomornya tidak aktif. Aku 
sangat khawatir," ucap Xion. 


Pria itu menyandarkan punggungnya pada tembok yang 
ada di belakangnya. "Kemana Naara sebenarnya? Apa aku 
harus menghubungi Uncle dan Aunty nya?" 


Hanie menggeleng cepat. 


"Jangan menambah kekhawatiran mereka. Lebih baik kita 
usaha mencarinya terlebih dahulu, mungkin saja Naara 
sedang berada di perpustakaan," kata Hanie menenangkan 
Xion. 


Xion menyimpan kembali ponselnya dan melangkah 
mengikuti Hanie yang mengajaknya untuk pergi mencari 


keberadaan Naara di sekitar kampusnya. 


"Berapa ukuran bra-mu dan juga underwear mu?" bisik 
Aderaldo tepat di telinga Naara. 


Pertanyaan pria brengsek di mata Naara itu sukses 
membuatnya naik pitam beratus kali lipat. Tamparan keras 
mendarat di pipi Aderaldo dari tangan mungil Naara. Hadiah 
atas pertanyaan kurang ajar pria itu untuknya. 


Aderaldo mengelus pipinya lalu menatap Naara dengan 
senyum smirknya. 


"Apa ada yang salah dengan pertanyaanku?" tanya 
Aderaldo santai tanpa beban. 


Naara melotot garang mendengar pertanyaan pria itu 
seakan tidak ada dosa. 


"Kau masih menanyakan salah atau tidak pertanyaanmu 
itu? Hah? Tidak bisa dipercaya. Kau gila!" kesal Naara. 


"Menurutku tidak ada yang salah dengan pertanyaan itu," 
ucap Aderaldo. 


"Untuk apa kau menanyakan ukuran pakaian dalam seorang 
wanita? Apa kau sekurang kerjaan itu? Kau memang benar- 
benar brengsek!" kata Naara menggenggam telapak 
tangannya erat menahan emosinya. 


Aderaldo tertawa terpaksa. 
Ha.. Ha.. Ha.. 


"Memangnya jika seseorang menanyakan ukuran bra dan 
underwear mu itu pasti seseorang yang brengsek? Kau 
bahkan tidak tahu alasan jelas orang tersebut menanyakan 


itu padamu. Kau lucu. Kau hanya pintar di pelajaran 
sepertinya, tapi tidak dalam hal lainnya," cibir Aderaldo dan 
Naara cukup tersinggung tentang itu. 


"Tentu saja brengsek, karena orang yang menanyakan itu 
adalah kau. Sudah jelas bukan, alasannya jika kau yang 
menanyakannya karena kau si pria mesum," emosi Naara. 


Kali ini tawa Aderaldo tidak terpaksa melainkan cukup lebar 
karena ucapan seorang Naara. Wanita cerdas namun, polos. 
Wanita di depannya ini tidak akan segan mengatakan apa 
pun yang ada di dalam pikirannya secara blak-blakan. Pria 
tampan itu merasa sangat senang mendapatkan mainan 
seperti Naara. 


"Aku menanyakan ukuran pakaian dalam mu karena aku 
ingin kau menjadi salah satu model untuk launching brand 
pakaian dalam terbaik yang diproduksi perusahaan ini. Aku 
ingin Brand Ambassadornya diganti dari Gigi Hadid menjadi 
dirimu," jelas Aderaldo. 


Mata Naara membulat sempurna, wajahnya pucat pias, 
mulutnya menganga, ucapan Aderaldo benar-benar seperti 
petir di siang hari saat langit cerah. Brand Ambassador? 
Mari kita ulangi lagi, dia meminta Naara menjadi BRAND 
AMBASSADOR perusahaan besarnya ini menggantikan 
supermodel dunia. Tidak masuk akal memang keinginan 
pria itu. 


"Benar-benar sudah gila. Aku sama sekali tidak pernah 
berada di dalam bidikan kamera. Aku menolaknya. Aku 
tidak mau," desis Naara setelah pikirannya pulih kembali. 


"Penolakanmu aku terima," jawab Aderaldo cepat dan Naara 
kembali lagi terkejut. 


Tidak menyangka jika pria itu akan sangat cepat menyetujui 
ucapannya. 


"Kau boleh saja menolak untuk pekerjaan itu, tapi kau tidak 
bisa menolak untuk menjadi kekasihku," kata Aderaldo 
dengan senyum sejuta pesonanya. 


Naara memejamkan mata menahan geram pada pria arogan 
di hadapannya ini. Saat ia ingin membalas perkataan 
Aderaldo, ponselnya berdering berkali-kali. Ekspresi Naara 
begitu cemas melihat nama si penelepon. Ia tidak ingin Xion 
tahu tentang keberadaannya, ia juga tidak ingin Xion 
terlibat terlalu jauh dan berurusan dengan pria brengsek 
macam Aderaldo yang mengerikan ini. 


Wanita itu diam dan terus memandangi layar ponselnya. 
Pada dering kelima, ponsel Naara sudah terbang ke udara 
dan mendarat di tempat tujuan. Aderaldo mengambilnya 
dan melemparkan ponsel Naara ke dalam tempat sampah. 
Naara menganga sambil melotot garang. 


Baru satu langkah ia bergerak, Aderaldo mencekal 
lengannya cepat. 


"Kau membuang ponselku, Sialan!" maki Naara. 


"Dering ponsel murahanmu mengganggu telingaku," ucap 
Aderaldo tenang. 


"Xion meneleponku. Oh, astaga. Lepaskan tanganku," ronta 
Naara dan ekspresi Aderaldo seketika berubah mengerikan. 


Aura kemarahan pria tampan itu menguar begitu saja saat 
nama Xion keluar dari mulut Naara. Pria berkuasa itu 
mencengkeram pipi Naara kuat sambil menggeram 
menahan emosi, menatap Naara lekat dengan sorot mata 
marah. 


"Aku bahkan tidak peduli siapa yang meneleponmu. Terlebih 
manusia tidak berguna itu. Jangan berani mendekatinya lagi 
atau aku akan menghancurkannya sampai menjadi debu. 
Aku tidak suka mainanku diusik orang lain. Kau mengerti," 
desis pria itu pada Naara. 


Aderaldo melepaskan cengkeramannya di pipi Naara dan 
menyugar rambutnya membelakangi wanita cantik itu. 
Naara sendiri gemetar ketakutan dan menahan rasa sakit di 
pipinya akibat perlakuan Aderaldo padanya. 


Wanita itu menutup rapat mulutnya dan memilih untuk 
berjongkok di lantai sambil menatap karpet mahal ruangan 
tersebut. 


"Berdiri dan duduklah dengan benar di atas sofa. Kau bukan 
seorang pengemis," kata Aderaldo datar sambil berjalan 
menuju meja kerjanya. 


Kata mainan terngiang selalu di kepala Naara. Wanita itu 
ingin sekali melawan, hanya saja dirinya sadar ia tidak 
punya kuasa apapun saat ini, terlebih fakta mengerikan jika 
Aderaldo adalah pemilik saham terbesar di Universitas yang 
kini sedang ia enyam. Tapi ia tidak akan tinggal diam jika 
pria itu semakin bersikap kurang ajar. 


"Bagaimana aku mengabari Paman dan Bibi? Jika aku 
sekarang tidak memiliki ponsel?" gumam Naara. 


"Lima menit lagi ponsel baru untukmu akan datang," ujar 
Aderaldo sambil menandatangani lembaran kertas di 
hadapannya. 


Naara menatap lekat pria itu sambil mengepalkan kedua 
tangannya di atas paha. Andai saja memukul kepala orang 
hingga berdarah atau bila perlu amnesia bukan tindakan 
kriminal, Naara ingin sekali melakukannya pada Aderaldo. 


Manusia paling egois di muka bumi ini yang pernah Naara 
ketahui. 


Ketukan pintu ruang kerja Aderaldo berbunyi. Seorang 
wanita yang tadi sempat menatapnya sinis sebelum ia 
masuk ruangan ini, berjalan masuk menuju meja Aderaldo 
membawa tiga buah paperbag. 


Dua paperbag bertuliskan Victoria Secret dan satu lagi 
berlogo apple digigit diletakkan di atas meja kerja pria 
tampan itu. Baru saja sang sekretaris ingin membuka mulut, 
segera disela oleh Aderaldo. 


"Keluar. Tinggalkan kami berdua," usir Aderaldo tanpa ragu. 


Wanita itu tampak kesal mendengar titah dari pimpinannya. 
la menghentakan Stiletto nya berjalan meninggalkan 
ruangan. Naara menatap wanita itu ngeri. Cantik, tapi 
terlihat seperti jalang. 


Sepeninggalan sekretarisnya, Aderaldo menyuruh Naara 
untuk duduk di kursi yang ada di depan mejanya. Wanita itu 
tampak enggan namun, melihat tatapan menyeramkan 
Aderaldo membuatnya berubah pikiran. Kakinya melangkah 
tanpa bisa dicegah. 


Pria itu berjalan meninggalkan kursi kebanggaannya dan 
berdiri menyandar di meja, bersebelahan dengan kursi yang 
Naara duduki. 


"Buka paperbag itu," perintah Aderaldo. 


Naara membukanya lalu menganga melihat benda 
ditangannya. Sebuah smartphone mewah yang harganya 
selangit. la bahkan tidak berani memimpikan memiliki 
barang mewah tersebut. 


"Itu ponsel untukmu. Aku sudah mengatur semua kontak di 
dalam sana. Kau tidak boleh mengabaikan panggilanku jika 
aku meneleponmu kapan pun dan jam berapa pun. Kau 
harus ingat itu," tekan Aderaldo. 


"Aku tidak mau menerima ini," Naara meletakan ponsel itu. 


"Kau ambil atau aku akan membuang seluruh isi yang ada di 
dalam apartmenmu?" ancam Aderaldo. 


Naara kembali mendesah kesal mendengar ancaman pria 
tampan tidak berotak ini. Wanita itu segera mengambil 
ponsel itu dan melemparkannya ke dalam tas begitu saja. 
Aderaldo tersenyum melihatnya. 


Pria itu kembali mengisyaratkan agar Naara membuka 
kembali dua paperbag lainnya yang berada di atas meja. 
Wanita itu menatap lekat wajah Aderaldo. 


'Kenapa pria sempurna ini berkelakuan sangat minus. 
Sayang sekali,' batin Naara. 


Naara meraih paperbag bertuliskan Victoria Secret. Wanita 
cantik itu menganga dan melotot setelah melihat isi 
dalamnya. 


Satu set pakaian dalam. Dengan polosnya Naara 
memasangkan bra itu dari luar baju yang ia kenakan dan 
ternyata pas. Wanita itu melempar bra dan juga celana 
dalam tersebut tepat di wajah Aderaldo. 


la tidak bisa menahan amarahnya lagi. la benar-benar 
membenci pria dihadapannya ini. la berdoa agar jangan 
sampai ia jatuh cinta hanya karena ketampanannya saja. 


"Kau memang benar-benar pria brengsek!" bentak Naara 
emosi. 


Aderaldo tertawa sambil menatap pakaian dalam itu di 
genggaman tangannya. 


"Kau ingin aku yang memasangkannya?" tanya Aderaldo 
tanpa rasa bersalah. 


Naara menggeram dengan tangan terkepal kuat. 
"Kemana isi kepalamu, HAH!" geram Naara. 


Aderaldo melempar pakaian dalam itu ke atas sofa dan 
berjalan menuju Naara berdiri. Tatapan mata pria itu lurus 
menatap lekat Naara dengan senyum miring di wajah 
tampannya. Seperkian detik ekspresinya terlihat begitu 
seksi dan menawan membuat jantung Naara kebat kebit 
dibuatnya. 


Jika lebih lama Naara menatap mata pria itu, sudah bisa 
dipastikan ia akan jatuh cinta dan terperangkap dalam 
permainannya, untuk itu Naara segera membuang 
pandangan ke arah lain sambil menggigit bibir bawahnya 
kuat. Merapalkan mantra agar pria itu tidak menyakiti 
dirinya lagi. 


Flatshoes Naara beradu dengan ujung sepatu pantofel 
mewah nan mahal milik si pria tampan berhati iblis. 


"Aku ingin melihatmu memakai pakaian dalam itu, karena 
tali bra yang kau pakai ini merusak pandangan mataku," 
ucap Aderaldo sambil menarik tali bra yang terlihat saat 
kemeja yang dikenakan Naara sedikit terbuka. 


"Kau pasti akan terlihat seksi memakai bra itu, ukuran jeli 
kembarmu cukup dalam genggamanku, 36B," 


Setelah membisikkan kata-kata keramat itu, lagi-lagi pria itu 
meraup bibir penuh milik Naara tanpa permisi, bersamaan 


dengan tangan lebarnya meremas bokong sintal wanita itu. 


ape lo semua, HAH! 
wkwkwkwk 


Komen yg banyak biar minggu depan panjang lagi 
babnya 
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Oke, sesuai reguest kalian! 


Shin bakal hadir mendadak aja seminggu 3x. Gak 
jelas harinya, pokoknya kalo kelar nulis Shin update. 


Gak usah ngegas maksa buat update cepet2! 
Shin kan punya bayik yg mesti disayang2 sm 
maminya juga di dunia nyata 


Seneng gak? Shin update hari ini, Kalo seneng 
ramein kolom komen sm votenya dong! 


Bila perlu rekomendasiin ke temen2 kalian cerita ini 
wkwkwk 


Happy Reading gengss! 


Sifat asli seorang Naara Kiva tiba-tiba bangkit begitu saja 
ketika sudah berada hampir dua jam bersama Aderaldo. Lagi 
dan lagi, pria bertampang dewa yunani itu mencium 
bibirnya tanpa izin. Membisikan ukuran branya dan ternyata 
itu sangat tepat. Terlihat sekali betapa brengseknya pria itu. 
Seakan sudah terlatih dan sangat terbiasa memeriksa atau 
bahkan memegang "jelly" hm... perumpamaan cukup halus 
untuk payudaranya, tapi tetap saja Naara tidak 
menyukainya. 


Naara sama sekali tidak berniat untuk membalas ciuman 
Aderaldo meskipun harus Naara akui jika ciuman itu berhasil 
membangkitkan hal yang tidak pernah Naara inginkan 
sedari dulu. 


Wanita itu mengangkat telapak tangannya tinggi di 
belakang kepala Aderaldo dan segera menjambak kuat 


rambut pria itu. 


"AWW!" teriak Aderaldo melepas ciumannya dari bibir 
Naara. 


Wanita itu memandang Aderaldo dengan tatapan sengit. 
Pria yang notabenenya adalah seorang pengusaha muda 
yang sukses, terkenal akan sifat player dan brengseknya, 
menatap Naara dengan pandangan tidak percaya sambil 
membenahi tantanan rambut klimis rapinya. 


"Itu baru rambut yang aku tarik. Jika kau kurang ajar lagi, 
aku bisa membuat kau bertekuk lutut di hadapanku karena 
aku menendang aset berhargamu," ucap Naara sambil 
mengambil slingbagnya yang berada di atas sofa. 


"Ck! Dasar bar-bar! Kau mulai berani melawan ucapanku," 
desis Aderaldo mulai kesal. 


"Inilah Naara Kiva yang sebenarnya. Kau pikir aku akan 
diam saja. Aku tidak sudi jadi mainanmu, Tuan Aderaldo 
yang terhormat," ucap Naara penuh penekanan. 


Telunjuk Aderaldo mengancung mengarah ke wajah Naara 
dengan tatapan kesal. 


"Jangan panggil aku Aderaldo dengan mulut seksi mu itu. 
Aku menyuruhmu memanggilku, EARLY! Kau mengerti apa 
yang aku katakan, bukan? Jangan mempermalukan hasil 
beasiswamu itu," Aderaldo murka. 


"Dasar pengusaha dan mahasiswa idiot! Bukankah namamu 
memang  Aderaldo, lantas kenapa kau ingin aku 
memanggilmu Early? Aku tidak mau!" tolak Naara. 


Pria itu mengepalkan telapak tangannya kuat sambil 
menahan emosi pada wanita di hadapannya ini. Pria itu 


cukup terkejut jika Naara mendadak menjadi wanita bar-bar 
seperti tadi. 


Naara melempar pakaian dalam yang terongok di atas sofa 
pada Aderaldo. 


"Lebih baik kau berikan saja pakaian itu pada wanita-wanita 
jalangmu itu. Aku tidak memerlukannya, pakaian dalamku 
masih dalam kondisi baik-baik saja," kata Naara berani. 


"Terima kasih atas ponselnya, aku akan segera membayar 
cicilannya," kata Naara. 


Setelah mengatakan itu wanita itu melangkahkan kakinya 
menuju pintu keluar. Sedangkan Aderaldo sendiri memilih 
untuk berdiri menatap kepergian Naara dengan celana 
dalam berenda di dalam genggaman telapak tangannya. 
Pria itu tertawa hambar saat menyadari kebodohannya. 


"Benar-benar menakjubkan!" gumam Aderaldo. 


Pria itu memilih untuk memunguti dua set pakaian dalam 
yang tercecer di lantai akibat perbuatan Naara tadi dan 
menyimpannya kembali ke dalam paperbag. 


'Ini kali pertama seorang Aderaldo Cetta Early memunggut 
pakaian dalam wanita di lantai. Harga diriku benar-benar 
tercoreng, ' batin pria itu. 


Pria itu kembali lagi menekuni pekerjaannya. Meskipun ia 
seorang player dan terkenal sebagai orang yang brengsek 
pada wanita, tetap saja ia memprioritaskan pekerjaannya. la 
tidak ingin kerajaan yang dibangun oleh keluarganya turun 
temurun hancur begitu saja karena ulah kebodohannya. 


Aderaldo menekan beberapa angka melalui pesawat telepon 
yang ada di atas mejanya untuk menghubungi seseorang. 


"Aku mau kau mengganti sekretarisku menjadi wanita di 
atas 35 tahun," ucap Aderaldo menelepon salah satu asisten 
pribadinya dan juga salah satu kaki tangannya yang 
bernama Tony. 


"WHAT! Come on, Boss, baru saja kau mengganti 
sekretarismu itu kemarin dan hari ini kau memintaku untuk 
mencari penggantinya lagi? Apa kau tidak puas dengan 
yang sekarang," Tony adalah adik sepupu dari Aderaldo, 
maka dari itu, ia berani berbicara non formal pada pria itu. 


"Aku bahkan belum memakainya. Jika kau mau, pakai saja. 
Aku sudah tidak tertarik lagi. Jangan banyak membantah 
dan bertanya, cepat kau kerjakan saja apa yang aku 
inginkan," ucap Aderaldo tidak ingin perkataannya dibantah 
lagi. 


"Kau memang pria aneh. Sulit ditebak dan cukup gila. Aku 
akan segera mencarikan sesuai order yang kau berikan," 
kata Tony pasrah. 


"Kau memang muncikari yang patuh," kata Aderaldo santai. 


"FUCK YOU! Dasar pria brengsek. Aku tutup telepon sialan 
ini," kesal Tony. 


Sambungan telepon dimatikan sepihak oleh Tony dan 
Aderaldo tersenyum miring sambil menatap lurus 
ruangannya. 


"Aku sudah tidak butuh boneka palsu lagi. Sepertinya, 
mainan baruku jauh lebih menarik beratus-ratus persen 
dibanding boneka-boneka palsu yang lama," gumam 
Aderaldo. 


Naara berlari cukup cepat menuju lift yang ia pakai tadi 
bersama Aderaldo saat datang ke kantor pria itu. la takut 


Aderaldo akan mengejarnya dan membalas dendam 
padanya karena perbuatannya tadi. 


Saat dirasa aman di dalam lift yang membawanya turun ke 
lantai dasar tanpa adanya gangguan pria kejam itu, Naara 
mengambil napas sebanyak-banyaknya. la menormalkan 
kembali detak jantungnya yang seakan sedang berlomba 
berdetak kencang. 


Ciuman Aderaldo tadi, seketika terlintas dipikiran Naara. 


"Sial! Kenapa aku malah membayangkan ciuman tadi? Tapi 
jika dilihat dari jarak dekat, dia memang tampan sekali, ah- 
tidak, sangat tampan," gumam Naara. 


"Jika kelakuannya tidak minus, aku mungkin untuk pertama 
kalinya akan melakukan hal sangat bukan Naara, yaitu 
mengejarnya. Tapi sayangnya, sikapnya membuatku ilfeel," 
Naara bermonolog. 


Ting... 


Lift mengantarkannya ke lobby perusahaan itu. Naara 
memilih untuk segera angkat kaki dari sana dan berjalan 
menuju halte bus terdekat. Wanita itu bahkan belum begitu 
mengenal kota Jerman dengan baik. la harus kembali ke 
kampusnya untuk mengejar mata kuliah sisa hari ini, ia 
tertinggal dua mata kuliah karena pria mesum kurang ajar 
itu. 


Naara bersyukur sampai di kampus dan mengikuti mata 
kuliah tanpa ada gangguan lagi dari manusia mesum itu. la 
juga berniat untuk segera mencari keberadaan sahabatnya, 
Xion. Pria itu pasti sangat mengkhawatirkannya karena 
ponselnya tidak bisa dihubungi lagi. 


Baru saja Naara ingin berbelok keluar dari pintu kelasnya, 
tidak sengaja ia bertabrakan dengan Xion. Pria itu dipenuhi 
dengan peluh di sekitar wajahnya. 


"Kau kenapa?" tanya Naara khawatir melihat keadaan 
sahabatnya itu. 


Namun, sebaliknya, Xion menatap Naara penuh emosi. 
Menghalau telapak tangan wanita itu untuk menyentuh 
wajaahnya. 


"Dari mana saja kau ini? Aku mencarimu seperti orang gila. 
Meninggalkan mata kuliahku untuk mencari keberadaanmu. 
Ponselmu tidak bisa dihubungi," bentak Xion. 


Sekeliling mereka menatap keduanya dengan tatapan 
penasaran namun, tidak ingin ikut campur. Kelas Naara kini 
sudah kosong, semua mahasiswa di dalam sana telah 
membubarkan diri. 


"Kau kemana saja Naara Kiva!" bentak Xion lagi. 


Pria itu terlihat begitu emosi pada Naara. Wanita itu 
meremas celana jeans yang ia kenakan, baru kali ini Xion 
terlihat begitu marah padanya. Selama ini pria itu selalu 
pintar mengontrol emosinya. 


"Xion-- aku minta maaf, aku--," ucapan Naara terpotong 
begitu saja saat pria itu kembali membentaknya. 


"Jelaskan padaku. Kau pergi kemana, HAH!" bentak Xion 
untuk ketiga kalinya. 


Naara memejamkan mata sambil menelan salivanya berkali- 
kali. Membasahi  tenggorokannya untuk menjawab 
pertanyaan sahabatnya itu. Naara gugup, lebih gugup 


daripada ia harus menghadapi Aderaldo, oh ya Tuhan 
kenapa Xion harus dibandingkan dengan pria brengsek itu. 


"Aku ada keperluan mendadak. Ponselku hilang saat aku 
berjalan menuju ke sini. Maka dari itu, aku tidak bisa 
menghubungimu. Aku tidak bermaksud membuatmu 
khawatir," Naara memberikan alasannya. 


la terpaksa mengarang bebas, menutupi apa yang 
sebenarnya terjadi agar sahabatnya itu tidak terlibat urusan 
dengan Aderaldo. 


"Keperluan apa itu? Jelaskan padaku!" desak Xion. 


Naara mengereyitkan dahinya mendengar pertanyaan Xion. 
Sejak kapan sahabatnya itu bersikap over protektif 
padanya. Setahu Naara selama menjalin persahabatan 
dengan Xion, pria itu tidak pernah menuntut bahkan 
mengorek-orek privasi Naara. Pria itu akan dengan sabar 
menunggu sampai Naara menceritakannya sendiri, tidak 
seperti sekarang. 


"Kurasa kau tidak perlu tahu," jawab Naara sekenanya. 


Ponsel pemberian Aderaldo berdering. Naara terkejut 
sekaligus panik. la begitu gugup untuk mengeluarkan 
ponsel itu. 


Xion sendiri menatap Naara penuh selidik. la mencoba 
menarik slingbag wanita itu dan mencari sumber suara, tapi 
Naara menepisnya cepat. 


Wanita itu merogoh isi tasnya dan mengintip siapa yang 
meneleponnya di saat yang tidak tepat seperti saat ini. 
Nama EARLY - Meine Liebe muncul di layar ponsel mewah 
itu. Mata Naara melotot menatapnya a semakin curiga. 


Pria itu segera merampas ponsel itu dan memperhatikan 
dengan saksama. Pria itu menyatukan alisnya dan menatap 
Naara penuh emosi. 


"Kau bilang ponselmu hilang dan ternyata ini, ponsel mahal. 
Kau mendapatkan uang dari mana bisa membeli ponsel ini? 
Yang kau maksud dengan keperluan itu apakah termasuk 
kehadiran ponsel ini? Dari mana ponsel ini, Naara!" Xion 
semakin mencecar Naara. 


Wanita itu menggeleng tidak percaya atas apa yang sedang 
ia saksikan saat ini. la merasa Xion bukanlah sahabat yang 
ia kenal, sifat Xion yang seperti ini bahkan tidak pernah 
muncul selama mereka bersahabat. 


"Kau seperti bukan Xion yang aku kenal," kara Naara. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan, Naara. Jawab saja 
pertanyaanku. Dari mana ponsel ini," kata Xion geram 
sambil menggenggam kuat ponsel pemberian Aderaldo 
untuk Naara tadi. 


"Kembalikan ponsel itu, Xion. Kau juga tidak perlu tahu 
asalnya dari mana," kata Naara mencoba mengambil 
ponselnya dari tangan Xion. 


Xion memilih membanting ponsel itu hingga pecah belah di 
lantai. Pria itu menatap Naara dengan tatapan sangat marah 
dan penuh emosi. Sedangkan Naara menutup mulutnya 
dengan kedua telapak tangannya menatap horor ponsel 
yang baru beberapa jam yang lalu diberikan oleh Aderaldo 
untuknya. 


"Ponsel itu-," lirih Naara. 


Naara segera melirik sinis pada Xion. Baru ia ingin membuka 
mulut, tapi Xion menyelanya cepat dan membuat Naara 


benar-benar naik pitam. 


"Itu hasil kau menjual diri pada pria brengsek itu, 'kan? 
Benar tebakanku?" tudingan Xion sukses membuat seorang 
wanita bernama Naara Kiva meneteskan airmata. 


Gak usah permasalahin visualnya yak! 


Ini cuma bayangan di otak Shin aja, kalo kalian suka baca 
ini trs kepikiran visual lain silakan aja 
Jangan mempermasalahkan hal hal remeh temeh 
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Hollaaa... 
Datang lagi wkwkwkwk 


Betewe eniwei baswei, pas puasa nanti aku hiatus 
nulis cerita ini dulu yah 

Biar gak becek gak ada ojek di part2 syubidubidu 
ulala ahoy ahoynya... 


Shin mo lanjutin cerita Gior yang bentar lagi tamat 
alias end alias selesai alias bye! 

Sama mo coba nulis LDR lagi, genre yang gak bikin 
becek becek gitchuuu... 


Setuju gak nih, oiii... ??? 


Jawab elaaah jangan diem aja! Yang silent reader, 
sini sih muncul, Shin gak gigit cuma suka ngehantui 
aja sama sosok babang tamvan 


Udah yah, Heppi reading dah! 
Bacanya pelan-pelan biar gak Igsg komen NEXT, 


Airmata Naara menetes deras, wanita itu menangis tanpa 
suara di atas tempat tidurnya. Perkataan Xion tadi masih 
terngiang-ngiang di telinganya. Ucapan yang tidak pernah 
Naara pikir akan diucapkan untuknya, sebagai sahabat baik 
yang cukup mengenal satu sama lain beberapa tahun 
terakhir. 


Wanita itu pun masih tidak habis pikir, kenapa Xion bersikap 
seperti tadi. Benar-benar bukan seorang Xion yang ia kenal. 
Ucapan Xion menancap tepat di ulu hatinya. 


Kepalanya terasa mau pecah. Memikirkan perubahan sikap 
Xion dan ponsel yang hancur tidak bisa digunakan lagi. 


Flashback: 
"Ponsel itu-," lirih Naara. 


Naara segera melirik sinis pada Xion. Baru ia ingin 
membuka mulut, tapi Xion menyelanya cepat dan membuat 
Naara benar-benar naik pitam. 


"Itu hasil kau menjual diri pada pria brengsek itu, 'kan? 
Benar tebakanku?" tudingan Xion sukses membuat seorang 
wanita bernama Naara Kiva meneteskan airmata. 


"Berapa kau dibayar pria brengsek itu? Hanya seharga 
ponsel itu? Aku bahkan bisa membayarmu lebih tinggi dari 
harga ponsel itu, wanita jalang!" desis Xion dengan mata 
merah penuh emosi. 


Naara kehilangan kata-kata untuk membalas ucapan 
sahabatnya itu. Wanita itu tidak menyangka Xion akan 
menuduhnya serendah itu. 


"Bisa kau ulangi lagi kata-katamu?" tanya Naara lirih 
menatap nanar Xion dengan tubuh gemetar. 


"Kau dibayar seharga ponsel itu. Aku bahkan bisa 
membayarmu jauh lebih tinggi dibanding harga ponsel itu," 
ulang Xion tanpa rasa bersalah. 


Naara menggeleng tidak percaya. la menunduk memunguti 
serpihan ponsel barunya yang dilemparkan Xion tanpa ragu 
itu sambil menangis dalam diam. Setelah semua serpihan 
ponsel itu berada di dalam genggamannya, wanita itu 
mendongak menatap kembali wajah Xion yang terlihat 
sangat murka. 


"Aku tidak pernah menyangka jika kalimat itu yang akan 
keluar dari mulut sahabatku sendiri," ucap Naara sedih. 
Wanita itu menyeka kedua matanya dengan punggung 
telapak tangan bergantian. 


"Terima kasih untuk tuduhanmu. Aku cukup tahu jika harga 
diriku bisa kau ukur dengan bayaran materi. Kau brengsek!" 


Setelah mengatakan itu, Naara memilih untuk melangkah 
pergi meninggalkan Xion sendiri yang masih menatapnya 
penuh emosi. Naara sudah tidak peduli, ia sudah terlanjur 
sakit hati. 


Naara berlari dengan menggenggam ponsel yang sudah 
rusak di tangannya. Tapi ternyata seakan belum puas, Xion 
turut serta berlari mengejarnya dan menahan lengan Naara. 


"Kau belum menjelaskan apa pun padaku. Jelaskan dulu, 
NAARA!" sentak Xion kasar. 


PLAK... 


Sebuah tamparan Naara berikan pada Xion. Tangannya 
bergetar hebat begitu pula dengan tubuhnya yang 
gemetaran akibat takut, cemas, marah dan benci menjadi 
satu. 


Xion menatap Naara sinis sambil memegangi pipinya yang 
terasa kebas akibat tamparan tangan mungil Naara. 


“Itu untuk hadiah perubahanmu hari ini," desis Naara. 


"Tidak ada yang perlu aku jelaskan padamu, pria brengsek!" 
teriak Naara merontakan cekalan lengannya dari Xion. 


Wanita itu kembali berlari sambil menangis menuju halte. 
Lebih baik ia pulang ke apartemennya. Hari ini adalah hari 


tersial dan terburuk yang pernah dirasakan Naara. 


Aderaldo mencoba menghubungi ponsel Naara namun, tidak 
tersambung. Pria itu mencoba melacak keberadaan wanita 
itu pun tidak bisa. Jangan bilang jika wanita itu membuang 
ponsel pemberiannya.  Aderaldo bersumpah akan 
memberikan hukuman pada wanita itu jika berani 
melakukannya. 


"Cepat lihat seluruh cctv kampus dan berikan padaku," kata 
Aderaldo pada pekerja IT pribadinya melalui telepon 
kantornya. 


Seorang wanita berkaki jenjang dan berpakaian kurang 
bahan masuk ke dalam ruang kerjanya dengan senyum 
menggoda. 


"Jika kau ingin menggodaku, itu sama sekali tidak akan 
berhasil. Aku tidak membutuhkan servis darimu hari ini. 
Pergi dan enyahlah dari hadapanku, sekarang juga," ucap 
Aderaldo tanpa menoleh ke arah wanita yang datang 
padanya. 


Wnaita itu tercekat mendengar ucapan pria tampan yang 
biasa menyukai permainan lidah, bibir dan giginya ini. Tapi 
kenapa hari ini, pria itu tampan berbeda dan tidak 
bersahabat. 


"Dengar! Aku tidak ingin kau muncul lagi dihadapanku. 
Pergi sendiri dengan kakimu atau aku akan menyuruh orang 
menyeret tubuhmu," ucap pria itu lagi masih tetap tidak 
menoleh sedikit pun. 


Wanita itu mendengus kesal mendengar penolakan dan 
pengusiran dari  Aderaldo padanya. la bahkan 
memberanikan diri untuk melayangkan protes pada pria 
kaya raya tersebut. 


"Kau berubah. Kau bilang, aku wanita yang paling nikmat 
memberikanmu servis terbaik. Lalu kenapa sekarang kau 
mengusirku dan menyuruhku pergi tidak usah muncul lagi? 
Dasar pria brengsek!" umpat wanita berlipstik merah 
menyala itu pada Aderaldo. 


Tanpa diduga, pria itu menggebrak meja kerjanya dan 
berdiri memandang jijik serta sinis pada wanita yang 
bernama Anna itu. 


"Kau hanya jalang. Aku membayarmu untuk memuaskan 
aku. Kau tidak ada hak untuk menanyakan alasan aku tidak 
mau memakaimu lagi, BITCH!" ucap Aderaldo marah. 


"Kau hanya sampah saat ini, jadi pergilah sebelum aku 
bertindak kasar padamu," tambah Aderaldo. 


Tidak menunggu lama, begitu pria itu menatapnya tajam 
menusuk, wanita itu segera angkat kaki dari sana dan 
menutup kencang pintu ruangan sampai berbunyi cukup 
memekakan telinga yang mendengarnya. 


Aderaldo memukul mejanya lagi dan mengurut pelipis 
matanya. Kenapa sekarang pikirannya menjadi kacau dan 
sulit kembali berkonsentrasi hanya karena ia kepikiran 
kenapa Naara tiba-tiba menghilang jejaknya. 


Namun, ia yakin, wanita itu tetap akan pulang ke apartmen 
jelek dan kumuhnya itu. Pria itu menelepon seseorang lagi 
untuk mengerjakan perintahnya. 


"Lakukan sesuai apa yang aku kirim lewat pesan tadi, 
sekarang juga," perintah Aderaldo dan pria itu tersenyum 
miring penuh dengan rasa bangga. 


"Wanita yang unik dan bisa jadi yang aku cari selama ini, 
hmm...," gumam Aderaldo. 


Waktu sudah hampir menunjukkan pukul lima waktu 
setempat. Naara sudah bangkit dari keterpurukannya di 
atas ranjang minimalisnya. Ia cukup lega ketika menangis 
sendirian di dalam kamar kecilnya itu. 


Matanya sembab, hidungnya memerah dan sesekali ia 
masih sesegukan. Kakinya mengarah ke toilet dan terhenti 
saat pintu apartmennya diketuk seseorang. Naara 
merapikan rambutnya yang sedikit berantakan untuk 
membuka pintu tersebut. 


Yang ada dalam pikiran Naara adalah kehadiran Xion. la 
pikir pria itu yang akan datang ke apartmennya dan 
meminta maaf atau mengajaknya berbicara dengan kepala 
dingin empat mata. 


Ketika pintu dibuka Naara terkejut mendapati tebakannya 
meleset jauh. 


"Apa anda Ms Naara Kiva?" tanya pria berseragam abu-abu 
itu. 


Naara mengangguk bingung. 
"Pesanan Nona sudah datang," ucap pria itu lagi. 
Naara menautkan kedua alisnya mendengar ucapan pria itu. 


"Hah? Pesanan? Aku tidak pernah memesan apa pun. Kau 
salah orang," kata Naara. 


"Barang ini dipesan atas nama Naara Kiva dengan alamat 
yang sesuai dengan yang tertera di aplikasi ini. Kami hanya 
menjalankan tugas sebagai penyedia antar barang pesanan 
konsumen," jelas pria bertubuh tambun itu. 


Naara jadi tidak enak hati. Surat yang ditunjukkan oleh pria 
itu memang sesuai dengan alamatnya. la tidak bisa 
menyangkalnya lagi, jadi ia membiarkan pria itu 
memberikan pesanan itu padanya. 


"Baiklah aku menerimanya," Naara segera menandatangi 
surat penerimaan barang itu dan pria itu segera mengambil 
barangnya di lorong di depan tangga darurat yang tiga 
ruangan berbeda dari tempat tinggalnya sekarang. 


Mata Naara melotot dan mulutnya menganga. Pria itu 
mengangkat satu buah kotak berukuran sangat besar 
berwarna cokelat, entah apa isinya Naara tidak bisa 
menebaknya. Naara membuka lebar pintu apartmennya 
membiarkan pria itu meletakkan kotak tersebut di dalam 
tempat tinggalnya itu. Naara pikir hanya ada satu kotak, 
tapi tebakannya lagi-lagi meleset. Masih ada satu kotak lagi 
yang diantar oleh pria itu. 


"Pesanan Nona sudah lengkap. Silakan di cek kembali. Jika 
ada masalah, silakan hubungi jasa pengiriman pusat. 
Selamat sore," ucap pria itu ramah. 


Naara hanya mengangguk lalu bergumam terima kasih pada 
kurir tersebut. Dirinya segera menutup rapat pintu 
apartmennya dan bingung dengan kiriman paket misterius 
itu. 


Naara duduk dan mulai membuka salah satu kotak itu 
dengan hati-hati. Begitu terbuka, alangkah terkejutnya 
Naara dengan isinya. 


"WHAT THE FUCK!" umpat Naara melihat puluhan paperbag 
bertuliskan Victoria Secret. 


Naara membongkar semua isi kotak kiriman paket tadi dan 
semuanya berisikan barang-barang merek Victoria Secret. 


Sudah sangat jelas siapa pengirim kotak misterius itu. 

Naara kehilangan kata-kata saat melihat semua isi kiriman 
itu. la ingin sekali memaki si pengirimnya, tapi dengan apa? 
la sudah tidak punya ponsel lagi, lagi pula ia tidak tahu 
berapa nomor telepon pria gila itu. 

"Dasar pria gila. Ya Tuhan," keluh Naara frustasi. 


bonus babang Aderaldo 
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Selamat berbuka atau masih menanti buka puasa. 
Semoga bahagia... 


Jangan lupa banjirin kolom komen biar Shin 
semangat nulis lanjutannya wkwkwk 


Sepeninggalan Naara, Xion menggeram, mengepalkan 
kedua telapak tangannya. Punggungnya ditepuk seseorang, 
ia segera menoleh dan nyeri di perutnya lah yang ia rasakan 
secara tiba-tiba tanpa persiapan. 


Bugh... 


Satu kepalan diberikan secara gratis oleh Hanie tepat di 
perut pria itu. Kesal dan marah adalah alasan mengapa 
Hanie melakukan itu pada Xion. 


"Apa-apaan kau ini," hardik Xion. 


"Kau yang kenapa selalu bertindak gegabah dan bodoh. 
Kemana otak pintar peraih beasiswa mu itu?" Hanie 
menghardik Xion balik. 


"Kau selalu memakai emosi mu dibanding otakmu. Aku 
melihat semuanya, Xion. Semua yang kau perbuat pada 
Naara, sahabat baikmu," Hanie menatap Xion dan 
mendorong dada pria itu dengan telunjuknya. 


"Tidak perlu ikut campur. Aku tidak ingin Naara menjadi 
pelacur," desis Xion. 


PLAK... 


Satu tamparan keras kembali pria itu dapatkan namun, dari 
orang yang berbeda. Hanie memberi bonus dari tangannya 
yang juga cukup lebar serta kuat. 


"ika kau memang sahabat Naara, kau tidak akan 
mengeluarkan perkataan bodoh serta tudingan tanpa bukti 
seperti itu. Kau sudah dibutakan oleh emosi, atau jangan- 
jangan kau cemburu? Apa benar tebakanku ini?" ucap Hanie 
tanpa ragu. 


Xion meludah ke samping tubuhnya. Ucapan Hanie 
menyentil hatinya. 


"Aku melihatnya keluar dari perusahaan pria brengsek itu 
ketika aku ingin mendatangi kantor pria itu dan faktanya 
aku menemukan Naara keluar dari sana dengan penampilan 
yang berantakan. Terlebih lagi, Naara memiliki ponsel baru 
yang sepertinya pemberian dari pria sialan itu. Pria yang 
mencium Naara ku tanpa permisi," jelas Xion sedikit 
meredam emosinya. 


"Meskipun kenyataannya ponsel itu pemberian Aderaldo, 
kau tidak sepantasnya mengatakan jika Naara menjual 
dirinya pada Aderal. Cemburu boleh, tapi tidak buta. Kau 
menabuh bumerang untuk dirimu sendiri. Bisa dikatakan 
kau sangat idiot," ucap Hanie tanpa rasa takut. 


"Jika kau sahabatnya, kau bisa membicarakan semuanya 
dengan baik-baik. Kau tahu kan apa arti sahabat itu? 
Tindakanmu ini bisa merusak persahabatan kalian berdua. 
Jika aku jadi Naara, aku bahkan tidak ingin berbicara 


denganmu lagi, karena kau bukan sahabat yang baik," 
nasihat Hanie dan Xion berdecih mendengarnya. 


"Cih! Sahabat- sahabat sialan! Kata itu yang mengukung 
perasaanku bertahun-tahun pada Naara. Aku membencinya. 
Aku tidak ingin dianggap sahabat selamanya oleh Naara. 
Aku ingin dia melihatku sebagai seorang pria yang jatuh 
cinta padanya. Oh, sialan!" 


Akhirnya Xion membuka apa yang disimpannya rapat-rapat 
selama ini. Tentang perasaannya pada Naara yang telah 
dipendamnya beberapa tahun belakang. Mereka berdua 
terjebak dalam hubungan friendzone. 


"Kau pria, bukan? Jika kau memang seorang pria tentu kau 
akan berani mengambil risiko apa pun. Apalagi ini 
menyangkut perasaanmu. Jika kau tidak berbicara jujur 
padanya, bagaimana mungkin ia tahu tentang perasaanmu 
sebenarnya? Kau memang pria idiot, tidak salah aku 
memberi julukan itu padamu," kata Hanie berang. 


Xion mengacak rambutnya kesal. Ia lalu memukul tembok di 
belakangnya cukup kencang, melampiaskan emosinya yang 
tidak karuan rasanya. 


"Jika saja semudah itu. Aku sudah melakukannya dari dulu. 
Tapi--, aku tidak bisa. Aku takut Naara berubah setelah ia 
tahu bagaimana perasaanku padanya. Aku tidak mau itu 
semua terjadi," ucap Xion frustasi. 


Hanie menghela napas panjang mendengar ucapan teman 
barunya itu. Tidak bisa menyalahkan sepenuhnya pada 
Xion, karena memang pada beberapa kasus yang terjebak 
dalam hubungan friendzone akan berimbas seperti apa 
yang dikatakan Xion tadi padanya. 


"Tapi yang terjadi sekarang, menurutku itu jauh lebih fatal. 
Ucapanmu begitu menyakiti hati seorang wanita," kata 
Hanie. 


Xion menyandarkan punggungnya pada tembok, menatap 
luka memar di jari-jari tangannnya. la bingung harus 
berbuat apa. Di satu sisi ia tidak ingin Naara dekat dengan 
pria lain dan satu sisi ia tidak ingin merusak 
persahabatannya. 


"Apa yang harus aku lakukan, Hanie?" lirih Xion sambil 
menatap nanar Hanie. 


Yujurlah pada Naara dan minta maaflah. Aku yakin, dia 
wanita yang pemaaf," Nasihat Hanie dan Xion menunduk 
setelah mendengarnya. 


"BRENGSEK!!!" Aderaldo membanting gelas berisi kopi yang 
sudah dingin yang berada di atas mejanya. 


Rahang pria itu terlihat mengetat, sorot matanya tajam 
penuh emosi, telapak tangannya terkepal kuat sehingga 
urat-uratnya terlihat jelas. Tidak perlu diragukan lagi, 
ekspresi kemarahan Aderaldo selalu nyata di wajahnya. Pria 
itu tidak bisa menutupi ekspresinya untuk yang satu itu. 


Salah satu asistennya mengantarkan hasil cctv yang 
merekam kegiatan di kampus. Pria itu sontak naik pitam 
saat melihat kejadian Naara dan Xion. la sangat yakin, jika 
yang dibanting oleh pria bermata sipit itu adalah ponsel 
baru Naara pemberian darinya. 


Bocah sialan itu ternyata benar-benar nekat, menabuh 
genderang perang padanya. la bukan tipe pria yang akan 
bermain-main dengan ucapannya. Aderaldo tidak suka 
miliknya diganggu orang lain dan ia tidak suka ada 
penghalang. Dengan cara apa pun, pria itu akan 


menyingkirkannya, entah itu cara halus atau pun kejam 
sekali pun. 


"Jangan pernah bermain-main denganku, bocah sialan!" 
gumam Aderaldo. 


Pria itu melirik arloji mahal yang melingkar di tangannya. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 22.30. la menyambar 
jasnya beserta kunci mobil miliknya. Pria itu mengendarai 
mobil sport mewahnya di atas kecepatan rata-rata. Urat-urat 
di tangannya terlihat jelas ketika ia menggenggam kuat 
setir mobil dengan pandangan tajam lurus ke depan. 


la melirik ke arah kotak putih yang tergeletak di jok 
sebelahnya. Pria itu tersenyum miring lalu menginjak gas 
lebih dalam membelah jalanan malam yang dipenuhi kelap 
kelip lampu kota. 


Mobilnya terparkir di pinggir jalan, di sampingnya 
pemandangan gedung apartmen cukup kumuh yang 
sebenarnya cukup membuatnya jijik berada di sana. Sepatu 
mahalnya melangkah menuju salah satu unit di sana. la 
bergidik ngeri sekaligus mual ketika berjalan menuju pintu 
yang ia maksud. Melewati lift kecil serta lorong kecil 
seadanya, tempat yang menurutnya sangat tidak layak 
untuk dihuni. 


Tok... tok.. tok... 


Pintu salah satu unit apartmen itu diketuk oleh Aderaldo. 
Pria itu menahan napas dan menahan gejolak rasa mual 
yang luar biasa. Hampir tiga menit ia berdiri di sana dan jika 
dua menit ia tidak masuk ke dalam, pria itu akan 
memuntahkan isi perutnya di depan pintu unit tersebut. 


Sang pemilik unit melotot melihat tamu yang datang 
malam-malam di apartmennya. Pria itu mengabaikan 


tatapan horor sang pemilik unit, ia menerobos masuk dan 
mencari keberadaan toilet untuk memuntahkan isi 
perutnya. 


Naara sukses dibuat terkejut dengan kedatangan Aderaldo 
di apartmen sewaannya. Pria itu terlihat pucat dan ekspresi 
wajahnya mengenaskan, sangat berbeda tampilannya 
seperti tadi pagi atau biasanya. Pria brengsek itu tanpa 
meminta izin Naara, menerbos masuk dan entah pergi 
kemana. 


Naara segera menutup pintu dan mencari keberadaan pria 
itu yang ternyata sedang muntah. Iya, pria itu berada di 
toilet kecilnya dan memuntahkan seluruh isi perutnya. 
Naara yang melihatnya merasa sedikit miris dan prihatin 
serta khawatir. Wanita itu bergegas mengambil beberapa 
helai tisu dan menyiapkan segelas air hangat untuk 
Aderaldo. 


Wanita cantik itu menyodorkan tisu saat Aderaldo berdiri 
menatapnya setelah selesai mengeluarkan isi perutnya. 


"Kau sakit? Apa kau butuh obat?" tanya Naara khawatir. 
Aderaldo menatap Naara dengan pandangan sayu. 

"Kemasi barangmu dan pergi dari sini," ucap Aderaldo datar. 
Naara melongo mendengarnya. 


"Hah? Apa? Kau mabuk? Atau kau sudah gila?" tanya Naara 
kesal. 


Setelah meneguk hingga tandas segelas air yang diberikan 
Naara, pria itu kembali lagi menjadi sosok Aderaldo yang 
otoriter. 


"Ambil tasmu dan ikut aku," perintah Aderaldo. 


Aderaldo menatap tajam Naara dan wanita itu seketika 
mengkeret di tempatnya. Namun, tetap saja Naara tidak 
beranjak barang selangkah pun, menuruti perkataan 
Aderaldo. 


"Kau tuli? Kau tidak mendengar apa yang aku ucapkan?" 
desis Aderaldo mulai kesal. 


Naara berkacak pinggang menatap berani pria tampan 
berhati iblis itu. 


"Kau datang kemari tiba-tiba, lalu kau masuk ke dalam 
apartmenku untuk muntah kemudian kau menyuruhku pergi 
dari sini. Di mana letak otakmu, Tuan Aderaldo yang 
terhormat," ucap Naara kesal. 


Pria itu menarik lengan Naara sehingga membuat tubuh 
mereka berdua menempel satu sama lain, hanya berjarak 
beberapa centi, bibir keduanya nyaris berciuman. Naara 
menahan napas saat itu juga. 


"Jangan membantah ucapanku, Naara Kiva. Satu hal lagi, 
jangan panggil aku Aderaldo dengan mulut manismu ini. 
Panggil aku EARLY, E-A-R-LY ! Hanya kau yang aku izinkan 
untuk memanggilku Early bukan Aderaldo, ingat itu baik- 
baik," bisik Aderaldo di samping telinga Naara. 


N 


aara memandang wajah pria itu dari jarak sedekat itu 
membuat jantungnya berdentam dentum tidak karuan. 
Aroma maskulin yang menguar dari parfum mahal yang 
dipakai pria itu salah satu yang kini menjadi favorit Naara. 
Wajah Aderaldo diciptakan Tuhan begitu sempurna, tapi 
kenapa tidak dengan tingkah laku serta sifatnya. 


Pandangan Naara menuju bibir merah jambu Aderaldo, bibir 
yang berwarna natural menyatu dengan warna kulitnya 
yang sedikit cerah. Naara mencoba menelan ludah dengan 
susah payah, ia harus bisa mengendalikan dirinya jangan 
sampai terperangkap dalam pesona pria itu. Aderaldo hanya 
ingin menjadikannya mainannya, setelah bosan ia akan 
membuangnya. 


"Jika kau bersikap manis maka semuanya akan baik-baik 
saja, tapi jika sebaliknya-- aku tidak segan menghancurkan 
orang yang sudah menghancurkan ponsel pemberianku," 
bisik Aderaldo lagi di telinga Naara sambil tersenyum licik. 


Tenggorokan Naara tercekat, ia sebenarnya ingin menutupi 
kejadian itu, tapi ternyata pria sialan ini sudah lebih dulu 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
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Sebelum mengiyakan ancaman Aderaldo, Naara 
memastikan satu hal terlebih dahulu dengan pria itu. 


"Berikan aku alasan yang masuk akal dengan perintahmu 
yang tiba-tiba ini? Aku tidak akan mengikuti ucapanmu jika 
kau tidak memberikanku penjelasan," tanya Naara masih 
dalam pelukan Aderaldo. 


Pria itu mengecup bibir tebal Naara yang menjadi salah satu 
candunya saat ini. Alis tebal pria itu terangkat satu sambil 
menatap Naara lekat, pipi wanita itu merona merah, tapi 
ekspresinya tetap saja terlihat kesal. 


"Aku tidak suka lingkungan kotor seperti apartmen 
sampahmu ini. Semuanya membuatku mual dan sangat 
tidak nyaman. Bagaimana bisa kau tahan hidup di apartmen 
sempit dan kumuh ini. Sangat menjijikan semua ini," jelas 
Aderaldo dan Naara hanya mengembuskan napas lelahnya. 


la sudah lelah berdebat bahkan marah pada perlakuan 
semena-mena pria itu terhadapnya. la hanya akan mencari 
cara bagaimana bisa segera membuat bosan pria itu agar 
melepaskan dirinya dari sebutan 'mainan' Aderaldo. Cepat 
atau lambat pria itu akan membuangnya dan menggantinya 
dengan wanita lain lagi. Naara yakin itu. 


"Lepaskan aku! Bagaimana aku bisa bersiap-siap, jika kau 
masih menempelkan tangan sialanmu itu di pinggangku," 
gerutu Naara. 


Aderaldo membebaskan Naara dari kungkungan lengannya. 
la melepaskannya dengan mudah karena ingin segera cepat 
pergi dari tempat tinggal terkutuk yang membuat isi 
perutnya habis tidak bersisa. 


"Cepat kemasi barang-barang yang penting saja. Aku hanya 
memberimu waktu sepuluh menit dari sekarang," ucap 
Aderaldo tanpa ragu. 


Naara melebarkan kedua bola matanya mendengar ucapan 
pria brengsek itu. 


"Dasar gila!" umpat Naara dan ia langsung pergi ke 
kamarnya, secepat mungkin memasukkan barang-barang 
terpenting menurutnya. 


Pria tampan itu memilih untuk tetap berdiri seperti patung 
di posisinya. la enggan bergeser barang selangkah sekali 
pun. Matanya terpejam dan sesekali melirik arloji mahal 
yang melingkari lengan kirinya. 


Baru saja pria itu akan menjeritkan waktu yang ia berikan 
akan selesai, ternyata Naara sudah lebih dulu sampai di 
hadapannya dengan koper kecil di tangannya. 


Aderaldo menepuk puncak kepala Naara dan berkata, “Good 
girl," Naara yang mendengarnya hanya berdecih sambil 
membuang pandangan ke sembarang arah. 


Dengan langkah tergesa, Aderaldo menarik Naara agar 
segera keluar dari tempat tinggal wanita itu. Jika orang yang 
melihatnya, mereka akan beranggapan bahwa Naara diculik 
atau melarikan diri dari kejaran polisi atau debtcollector. 


Aderaldo menarik napas panjang dan membuangnya 
berkali-kali ketika mareka sudah berada di samping mobil 


mewah pria itu. Naara menatap Aderaldo dengan tatapan 
aneh. 


"Kau terlalu berlebihan," celetuk Naara dan pria itu melirik 
tajam. 


"Orang miskin sepertimu terbiasa hidup di lingkungan 
kumuh, tapi tidak berlaku padaku. Aku benci sampah, hal 
yang menggangguku, maka dari itu sebisa mungkin aku 
akan melenyapkannya," ucapan blak-blakan Aderaldo 
sukses membuat Naara kesal setengah mati. 


Naara menahan diri untuk tidak mengumpat apalagi 
menanggapinya. Pria itu senang sekali memancing 
kemarahannya. Untungnya kali ini, Naara tidak terprovokasi. 


Kali kedua wanita itu menaiki mobil mewah milik Aderaldo. 
Mobil tersebut membelah jalanan malam yang dihiasi kelap 
kelip lampu kota. Naara memandang takjub suasana malam 
di Jerman. 


Naara menoleh kanan kiri jalanan. Ini kali pertama baginya 
melintasi jalanan malam kota Jerman selama beberapa hari 
sejak ia menginjakkan kaki di sana. la biasanya memilih 
untuk menghabiskan waktunya sepulang kuliah dengan 
berdiam diri di dalam apartmen sambil membaca buku dan 
mengerjakan tugas dari dosennya. 


"Jangan bilang ini kali pertama kau melihat kota Jerman 
pada malam hari," sindir Aderaldo. 


Naara mengangguk tanpa menoleh pria itu, ia lebih tertarik 
melihat pemandangan di jalanan dibanding menoleh pria 
mesum itu. 


"Dasar udik," cemooh Aderaldo lagi dan Naara tetap 
mengabaikannya. 


"Aku akan membawamu keliling kota Jerman, tapi tidak 
malam ini," ucapan Aderaldo sukses membuat Naara 
menatapnya penuh harap. 


"Kau serius? Aku akan menagih janjimu," kata Naara 
antusias. 


"Baiklah. Aku akan membawamu ke perkebunan anggur 
milikku," 


Aderaldo terkesima melihat senyum lebar terbit di wajah 
cantik Naara. Wanita itu begitu bahagia, ekspresi wajahnya 
benar membuat gemas Aderaldo. 


Naara dilanda kepanikan saat mobil mewah Aderaldo 
memasuki area gelap, kanan dan kirinya hutan kecil hanya 
ada beberapa pencahayaan dari tiang lampu jalanan. Ia 
memilin-milin jari jemarinya. Wanita itu sama sekali tidak 
mengenal kota Berlin, dan sekarang ia dibawa entah ke 
alam apa oleh pria di sebelahnya ini. 


"Kau tidak akan memutilasiku, 'kan?" tanya Naara ragu dan 
Aderaldo melirik sambil menaikkan sebelah alisnya bingung. 


"Aku masih ingin menamatkan kuliahku, bekerja di 
perusahaan membantu paman dan bibiku. Jadi, ku mohon, 
jangan bunuh aku," ucap Naara ketakutan. 


Aderaldo makin mengerutkan dahinya mendengar ucapan 
Naara. 


"Apa yang kau katakan?" tanya Aderaldo tidak paham. 


Naara mengatupkan kedua telapak tangannya ke depan 
dada dan memohon pada Aderaldo. 


"Kau ingin membuangku ke hutan belantara ini bukan? Aku 
mohon padamu jangan lakukan itu. Aku akan melakukan 
apa pun perintahmu, tapi jangan celakai aku. Aku belum 
siap mati," pinta Naara. 


Aderaldo berdecak sambil menggelengkan kepalanya. Pria 
itu tidak habis pikir dengan cara berpikir seorang Naara 
Kiva. Bisa-bisanya wanita itu beranggapan jika ia akan 
membunuhnya dan membuangnya ke hutan. la belum tahu 
saja jika, kanan kirinya adalah tempat yang indah. Pria itu 
memilih bungkam dan terus menginjak pedal gasnya 
sampai menuju tempat tujuannya. 


Naara melotot dan mulutnya mengagan, ketika mobil 
mewah milik Aderaldo berhenti tepat di pintu masuk sebuah 
bangunan besar dan luas. Mungkin ini adalah hotel mewah 
di Berlin. 


Deretan pelayan menyambut kedatangan Aderaldo dan 
Naara saat masuk ke dalam pintu depan. Ini bukan hotel, 
tapi rumah ah- bukan, ini massion. 


Aderaldo berjalan santai melewati semua orang di sana 
tanpa menoleh apalagi menyapa. Naara yang mengekor 
jalannya pria itu tentu saja merasa salah tingkah dan 
melempar senyum kikuk. Wanita itu berjalan cepat lalu 
menarik ujung jas bagian belakang Aderaldo membuat pria 
itu berhenti berjalan dan menoleh dengan mengangkat 
sebelah alisnya pada Naara. 


"Kau menyuruhku pindah ke sini?" tanya Naara tanpa basa 
basi. 


"Menurutmu?" tanya Aderaldo balik. 


"Hah? Aku tidak mau. Ini rumahmu, 'kan? Aku tidak mau 
tinggal satu atap denganmu," tolak Naara mentah-mentah. 


Aderaldo berbalik badan sepenuhnya menghadap Naara 
sambil bersedekap tangan di depan dada, menatap lurus 
wanita itu. 


"Kita tidak hanya satu atap, tapi kita akan tinggal di satu 
kamar. Apa sudah cukup jelas ucapanku ini?" kata Aderaldo 
dan sontak Naara mundur perlahan sambil menggeleng 
tidak percaya. 


"Dasar gila! Aku tidak mau!" umpat Naara dan Aderaldo 
hanya mengangkat sebelah bahunya. 


Naara berbalik dan berancang-ancang untuk lari dari 
tempat itu, lalu pergi dari sana dari pada ia harus tinggal 
satu kamar dengan pria tampan nan mesum spesies seperti 
Aderaldo. 


Tapi semua berakhir menjadi angan-angan. Aderaldo jauh 
lebih cepat dan gesit untuk membopong tubuh Naara dalam 
kedua tangannya. Pria itu mengangkat tubuh Naara dengan 
menyunggingkan senyum miring mempesona. 


Naara memukul-mukul tubuh pria itu, tapi yang dipukul 
biasa saja. Kaki panjang pria itu tetap melangkah ringan 
menuju salah satu pintu di lantai dua bangunan besar itu. 
Naara tidak habis pikir, untuk apa rumah ini dibangun 
sebesar dan seluas itu jika hanya ditinggali seorang diri. 
Naara tidak menemukan tanda-tanda kedua orangtua 
bahkan saudara-saudara yang lainnya. 


Kamar bernuansa abu-abu menyambut Naara dan Aderaldo 
ketika pria itu membuka kenop pintu. Aroma khas pria itu 
benar-benar menusuk indera penciuman Naara. 


Tubuh Naara dibanting pria itu ke atas tempat tidur king 
size yang sangat empuk. Naara takjub atas apa yang ia lihat 
di dalam kamar mewah dan sangat luas itu. Mulutnya 


menganga, matanya berkeliling menatap setiap detail isi 
ruangan. la selalu dibuat terkagum atas pilihan 
perlengkapan Aderaldo. Pria itu sangat memperhatikan 
detail kesempurnaan dan perpaduan warna yang apik. 


Lima menit Naara kehilangan kesadarannya jika ia sedang 
berada di kamar Aderaldo, ketika ia sadar dan otaknya 
kembali berpikiran normal, ia memekik kuat saat matanya 
menangkap objek yang bisa membuat otaknya kehilangan 
daya pikir jernih, matanya terkontaminasi ingin lagi dan hal- 
hal lain yang tidak pernah ia rasakan tiba-tiba hadir karena 
penasaran sekaligus takjub. 


"Arrrggghhhhh...!" 


Aderaldo melepas jas dan kemejanya di depan Naara 
dengan santainya sehingga tubuhnya topless, menampilkan 
perut kotak-kotaknya dan lengan kekar menggiurkan, 
begitu menarik perhatian yang melihatnya. 


Pria itu merebahkan tubuhnya di atas sofa yang berada 
tidak jauh dari ranjang tempat Naara duduk. Aderaldo fokus 
menatap layar ponselnya, entah apa yang sedang ia 
kerjakan. 


Mendengar pekikan Naara yang tiba-tiba, pria itu segera 
bangkit dari posisinya dan bergegas menuju Naara. Wanita 
itu menutup rapat matanya dengan kedua telapak 
tangannya, hal itu membuat Aderaldo kebingungan. 


"Ada apa? Kenapa kau berteriak seperti orang gila?" tanya 
Aderaldo penasaran. 


Naara menunduk semakin dalam. la bingung dan salah 
tingkah melihat tubuh topless Aderaldo di hadapannya yang 
terlihat dari celah-celah jari tangannya. 


"Menjauhlah dan pakai bajumu," ucap Naara dan Aderaldo 
mulai paham apa yang wanita itu maksud. 


Pria itu tersenyum miring dan semakin mendekatkan diri 
pada Naara. Menggoda wanita itu adalah hal yang 
menyenangkan bagi Aderaldo. 


"Kenapa harus pakai baju? Bukankah aku lebih menarik 
seperti ini," goda Aderaldo. 


"Ck! Sialan. Pergi sana, dasar pria gila," umpat Naara. 


"Iya, tergila-gila padamu," ucap Aderaldo dan Naara segera 
membuka telapak tangannya yang menutupi matanya lalu 
menatap sengit wajah pria yang sedang tersenyum miring 
ke arahnya. 


Baru saja Naara hendak membuka mulut namun, tertahan. 
Tangan Aderaldo lebih cepat mencegahnya. Pria itu 
mengarahkan telapak tangan Naara ke dada bidang yang 
dipenuhi otot. 


Gemetar dan dingin, itu yang pria itu rasakan saat tangan 
Naara menyentuh tubuhnya. Sensasi aneh muncul di dalam 
tubuh Aderaldo. Aura keposesifannya semakin menjadi-jadi 
saat ia menatap lekat wajah Naara dalam jarak sangat dekat 
seperti sekarang. 


Deru napas mereka saling terasa satu sama lain. Kilatan 
tekat dan ambisi muncul begitu saja tanpa permisi. 


"Kau milikku dan kau tidak bisa pergi dariku sampai aku 
sendiri yang mengizinkan kau pergi. Camkan itu baik-baik," 
bisik Aderaldo di depan bibir Naara. 


Pria itu segera melumat bibir Naara, ritme pelan yang 
berhasil membuat Naara bereaksi untuk pertama kalinya. 


Jangan lupa vote dan komen ya 
Yang belum follow akun Shin, silakan klik FOLLOW 
biar gak ketinggalan Info baru dari Shin 


Thank you 


12 
Komen yang panjang buat part ini, kuy!!! 
Di buka dengan winknya mas Early 
Happy Reading gengs! 


Xion menatap kepergian mobil mewah yang membawa serta 
sahabat yang juga wanita pujaan hatinya pergi. Pria itu 
berencana mendatangi apartmen Naara untuk meminta 
maaf atas saran Hanie, tapi apa yang ia dapatkan dan 
temukan. 


Sahabatnya, Naara Kiva membawa koper kecil menaiki 
mobil mewah milik pria brengsek yang sangat dibenci Xion 
saat ini. Hilang semua kesabaran Xion, pria itu beberapa jam 
lalu merenungkan apa yang telah ia perbuat. la pikir apa 
yang ia katakan pada Naara memanglah sesuatu yang kasar 
dan juga salah. la seharusnya tidak berkata demikian dan 
mendengarkan penjelasan wanita itu terlebih dahulu. 


Namun, semua perkataan Hanie dan hasil renungannya tadi 
seolah menguap begitu saja. Ketika matanya kembali 
menangkap fakta jika Naara memang memiliki sesuatu hal 
dengan pria itu. Kali ini bukan hanya tuduhan atau dugaan, 
Xion yakin fakta ucapannya mengenai Naara yang murahan 
terbukti sudah. 


la tidak menyangka jika sahabatnya akan melakukan semua 
itu saat berada di kota orang dan jauh dari paman serta 
bibinya. Naara mengecewakan dirinya serta hatinya. Ia 
berjanji tidak akan mendengarkan apapun penjelasan dari 
wanita itu dan akan mengabaikan kehadiran wanita itu. Xion 
membenci Naara, wanita murahan. 


"Dasar murahan. Jalang brengsek! Bisa-bisanya aku 
bersahabat dengan wanita seperti itu. Lebih mengerikannya 
lagi, kenapa aku jatuh cinta dengan pelacur sepertinya. 
Menjijikan, selama ini ia hanya menampilkan sikap polosnya 
untuk menutupi tingkah lakunya yang memalukan itu," 


"Aku membencimu Naara Kiva. Sangat membencimu. Dasar 
sialan!" pekik Xion frustasi berdiri di pinggir jalanan sepi 
dan sekitarnya memandang Xion aneh. 


Pria itu memilih untuk duduk di pinggir jalan, menatap 
nanar lalu lalang di hadapannya. Frustasi, kesal, marah dan 
benci bercampur menjadi satu kesatuan di dalam dirinya. 


"Tidak bisa dipercaya. Uang bisa mengubah segalanya, 
termasuk diri seseorang ternyata," gumam Xion dan pria itu 
meneteskan airmatanya. 


Pria itu sama sekali tidak malu untuk menangis di hadapan 
banyak orang yang berlalu lalang. Biarlah malam ini ia 
menjadi pria bodoh yang malang, tapi esok ia berjanji tidak 
akan mengurusi bahkan bertegur sapa dengan Naara lagi. Ia 
sudah menganggap Naara mati. 


Untuk pertama kali Naara membalas ciuman yang diberikan 
Aderaldo padanya. Wanita itu sedikit menggerakan bibirnya 
yang sedang dilumat oleh pria tampan berhati iblis ini. Hal 
itu adalah salah, tapi Naara sulit untuk mengontrol dirinya 
yang sangat penasaran rasanya berciuman. 


Ciuman pertamanya diambil paksa oleh Aderaldo secara 
tiba-tiba, begitu pun kedua, tidak ada konfimasi dan saat ini 
adalah waktu yang tepat untuk mencari tahu bagaimana 
rasanya berciuman yang sebenarnya. 


Pria itu memegang tengkuk leher Naara, menekannya agar 
ciuman mereka lebih intim. Naara yang bingung hanya 


mengikuti ritme yang diciptakan pria itu yang kelihatannya 
sudah sangat berpengalaman dalam hal lumat melumat 
sambil tangannya berpegangan pada lengan berotot pria 
itu. 


Saat lidah Aderaldo menginginkan bibir Naara agar terbuka, 
seketika bayangan wajah emosi Xion muncul di kepala 
wanita cantik itu yang membuatnya buru-buru menyudahi 
ciuman yang hampir mendekati kata panas itu. 


Aderaldo menatap Naara kesal sedangkan wanita itu buru- 
buru bangkit dari ranjang dan berdiri sambil memijit 
pelipisnya. 


"Ini salah. Lebih baik aku pergi dari sini," gumam Naara 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya lalu berlari 
menuju pintu keluar kamar. 


Aderaldo yang melihatnya hanya bisa mendesah kesal. la 
memukul guling yang ada di dekatnya. 


"Sial! Sedikit lagi, dan aku tidak harus mandi air dingin lalu 
bermain sendiri di toilet. Brengsek!" umpat Aderaldo kesal. 


Pria itu pergi menuju kamar mandi yang berada di dalam 
kamarnya. Selain mandi, ia juga menumpahkan rasa kesal 
karena gagal melakukan pelepasan bersama wanita 
incarannya. 


Naara memilih untuk duduk di ujung tangga. Ia 
menelungkupkan kepalanya di sana, sedikit menyesali apa 
yang telah terjadi beberapa menit yang lalu. 


Bagaimana bisa ia terbuai oleh ciuman yang diberikan 
Aderaldo sedangkan ia membenci pria itu setengah mati. 
Bagaimana juga ia bisa melupakan jika seharusnya ia 


menjaga perasaan Xion, pria yang ia sukai, yang sekarang 
sedang salah paham dengannya. 


Semua tiba-tiba menjadi rumit. Naara bingung dengan 
perasaannya sendiri. Wanita itu juga bingung mengapa ada 
di sini. Bukankah seharusnya ia di duduk manis di 
apartmennya, bukan duduk di rumah mewah seorang 
Aderaldo. 


Apa yang harus ia perbuat? Naara mengacak-acak 
rambutnya kesal. Salah seorang pria paruh baya 
menghampirinya. 


"Nona, kenapa Anda di sini?" tanya pria itu. 


Naara mendongak sembari membenahi tantanan 
rambutnya. Naara menyunggingkan senyum terpaksa 
menatap pria itu. 


"Ah- ehm... tidak. Tidak apa-apa. Saya hanya ingin mencari 
udara segar," jawab Naara sekenanya. 


"Tuan Aderaldo memang kejam, tapi sebenarnya dia orang 
baik. Hanya saja masa lalu yang membuatnya bersikap 
seperti sekarang. Anda wanita yang beruntung karena satu- 
satunya yang pernah dibawa untuk tinggal di sini," Pria 
paruh baya itu memberi penjelasan tanpa Naara minta. 


'Beruntung? Di mana letak untungnya? Aku tidak percaya 
semua ini,'batin Naara. 


"ika anda bersabar, maka anda akan menemukan sisi 
sebenarnya Tuan Aderaldo," lanjut pria itu dan kerutan 
semakin dalam di kepala Naara. 


'Bahkan aku sudah tidak sabar untuk segera mengakhiri 
semua hal yang tidak masuk akal ini, Naara bermonolog di 


dalam dirinya. 


Pria paruh baya itu pamit untuk pergi meninggalkan Naara 
sendirian. Rumah super besar atau sering orang sebut 
mansion itu begitu sepi dan sunyi. Hanya terdengar detak 
jam dan juga detak jantung Naara sendiri. Kemana perginya 
orang-orang yang menyambut kedatangan mereka tadi. 


Naara serba salah. Wanita itu bingung harus bermalam di 
mana, dan akhirnya memutuskan merebahkan dirinya di 
atas sofa kuning gading yang berada tidak jauh dari tangga 
tempatnya duduk tadi. Wanita itu memilih mengistirahatkan 
dirinya dan juga pikirannya. 


'Harum, nyaman, benar-benar suasana yang menenangkan, ' 
batin Naara ketika matanya perlahan terbuka karena ada 
cahaya yang cukup terang menyoroti kedua matanya. 


Naara meregangkan ototnya. Sofa rumah mewah itu benar- 
benar empuk dan membuatnya betah, sangat berbeda 
dengan kasur di apartmen nya yang kemarin. Ya Tuhan, 
tidak seharusnya Naara membandingkan apartmen dan 
perabot mewah milik pria itu. 


Matanya terbuka sempurna, niat ingin mengangkat tubuh 
lalu menapakkan kaki urung sudah. Matanya membulat 
sempurna ketika ia menoleh ke samping tubuhnya dan 
memandangi langit-langit serta keadaan sekitarnya. 


la tidak tidur di sofa melainkan tidur di ranjang yang sama 
dengan Aderaldo. Diulangi lagi, ranjang yang sama. TIDAK! 
Ini benar-benar gila. Bagaimana bisa ia yang semalam 
memejamkan mata di atas sofa kini pindah di atas ranjang 
Aderaldo dan TIDUR dengan pria tampan berdada telanjang, 
dan tunggu-- telanjang? Kata itu mendadak membuat Naara 
mual dan segera mengintip dan memeriksa keadaannya. 


Pakaiannya masih utuh seperti semalam, tidak ada yang 
perlu ia khawatirkan. Naara tidak bersikap berlebihan 
dengan menjerit-jerit seperti semalam saat melihat Aderaldo 
topless. Kini dirinya sudah bisa mengendalikan diri agar 
tidak bersikap berlebihan lagi. 


Pelan-pelan, Naara mengangkat selimut tebal yang 
menutupi setengah tubuh pria itu. Wanita itu ingin 
memastikan jika tidak terjadi apa pun semalam. Saat 
hendak mengangkat lalu mengintip sedikit selimut itu, 
tubuh Naara oleng akibat tarikan tiba-tiba pada 


pinggangnya. 


Tidak perlu ditanyakan siapa pelakunya, tentu saja Aderaldo 
Cetta Early. Naara jatuh tepat di atas tubuh pria itu dan 
matanya memandang langit-langit kamar mewah itu. 


"Apa yang ingin kau lihat, hah?" tanya Aderaldo dengan 
suara serak khas bangun tidur. 


"Kenapa aku bisa ada di sini?" tanya Naara balik mengusir 
rasa gugupnya. 


"Karena aku yang mengangkatmu dan memindahkanmu 
kemari. Aku tidak ingin tidur sendirian," jawab Aderaldo 
santai. 


Naara meronta ingin cepat turun dari atas tubuh pria itu. la 
merasa ada sesuatu yang mengganjal di area bokongnya. 
Wanita itu menyadari bisa saja itu senjata Aderaldo yang 
sedang mengeras di bawah sana. la tidak mau jadi salah 
satu korban tusukan benda tumpul bekas banyak wanita itu. 


"Panggil saja jalang yang biasa menemanimu tidur, kenapa 
harus aku. Lepaskan!" kesal Naara. 


Aderaldo menciumi leher bagian belakang Naara dan area 
dekat cuping wanita itu. Rasa dingin, basah dan geli 
bercampur menjadi satu yang Naara rasakan. Wanita itu 
sebisa mungkin mengendalikan diriny agar tidak terjebak 
dalam arus permainan yang bisa saja setelah pria itu 
mendapatkannya lalu pergi begitu saja. Naara tidak ingin 
menjadi salah satu korban mengenaskan Aderaldo. 


Naara menggigit bibir bawahnya kuat menahan suara 
desahan akibat perlakuan Aderaldo padanya. Sialan sekali 
pria itu, ia terlalu mahir dalam hal mencium di segala 
tempat. 


"Aderal-- stop it!" desis Naara. 


Pria itu berdecak kesal menghentikan yang sedang 
dikerjakannya. 


"Bukankah kau sudah berkali-kali ku peringatkan agar 
memanggilku Early," ucap Aderaldo kesal. 


Naara menghela napas tidak ingin berdebat. 


"Okay, lepaskan dan berhentilah, Early," kata Naara 
terpaksa namun, ekspresi berbeda ditunjukan pria itu. 


Pria itu segera bangkit dari posisinya yang berbaring dan 
Naara memekik terkejut ketika pria itu memeluk tubuhnya 
dari belakang. Sekilas Naara melihat senyum lebar Aderaldo 
saat menaruh dagunya di bahu Naara. 


"Thank you. Nama Early terasa lebih pas jika kau yang 
memanggilnya," bisik Aderaldo dan Naara mengerutkan 
dahinya bingung. 


Wanita itu diam dan membiarkan posisi mereka seperti itu. 
Aderaldo memeluknya dari belakang dan ia hanya duduk 


diam seperti patung, kaku namun, jantungnya berdebar 
kencang. 


Eaaaakkhk... 
Deg-degan yak, kirain mo ahoy ahoy 
Keciwi gik kiliin? 


Shin kitiwiin dili kiliin 
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Eaaa eaaakk... Ada yang kangen gak sama babang 
ganteng, tapi ngeselin 


Sini merapat pat pat... 


Ramein kolom komentar + jangan males pencet 
tanda bintangnya buat vote 
Muaaaahh 


Setelah adegan peluk memeluk tadi, Naara berdiri di depan 
cermin toilet. la meletakkan telapak tangan di dadanya. 
Debaran jantungnya kian menggila, jika bukan ciptaan 
Tuhan mungkin jantungnya sudah lepas dari tempatnya. 
Naara juga menatap pantulan wajahnya, pipinya muncul 
semburat merah jambu di sana. 


Semua ini salah dan pasti salah. Ini hanyalah perasaan 
kamuflase semata. Rasa tertarik, sayang bahkan cintanya 
hanya pada Xion seorang, bukan pada pria mesum yang 
berani-beraninya mengajak ia tidur satu ranjang bersama. 


Otak Naara dipastikan sudah mulai konslet. Aderaldo adalah 
iblis tampan yang berbahaya untuk jiwa dan juga raganya. 
Bukan hal baik untuk di dekati melainkan lebih baik 
menghindarinya. Naara memejamkan mata, mengutuk 
kebodohannya untuk menuruti apa kata pria itu hanya 
karena ancaman lisan yang belum tentu terjadi. 


la harus memutar otak agar bisa kembali ke apartmen 
sewaannya dan tinggal di sana dibanding di mansion 
mewah ini, tapi bagai di dalam penjara. Mengerikan sekali. 


Naara memilih bergegas mandi, membersihkan tubuhnya 
lalu bersiap pergi ke kampus. la sudah melewatikan 
beberapa mata kuliah kemarin dan tidak akan 
mengulanginya lagi pada hari ini. 


Wanita itu keluar dari kamar mandi dengan pakaian 
lengkap. Naara sengaja membawa pakaian ganti ke dalam 
kamar mandi karena takut dengan keberadaan Aderaldo. 
Ketika ia sudah berada di luar, wanita itu tidak menemukan 
sosok pria yang memeluknya tadi. Aderaldo hilang entah 
kemana. Naara bisa bernapas lega. 


Naara mengemasi buku-buku kuliah yang harus ia bawa lalu 
bergegas pergi dari sana, sebelum Aderaldo datang dan 
kembali mengacaukan rencananya. Baru saja kakinya kenop 
pintu di buka, alangkah terkejutnya Naara dengan 
keberadaan pria tampan dengan rambut basah acak- 
acakan, hanya dibalut dengan handuk abu-abu bagian 
bawah perut sampai ke paha serta menampilkan pahatan 
maha sempurna bagian perut, dada dan lengan. 


Naara meneguk salivanya susah payah. Lagi-lagi keadaan 
Aderaldo mengacaukan sistem kinerja otaknya. Pria itu 
terlalu mempesona dan menggiurkan dengan keadaan 
seperti itu. 


"A- aku mau pergi ke kampus," cicit Naara sembari 
menunduk dalam. 


Kedua tangan Aderaldo memegang kanan kiri tiang pintu 
kamar tersebut. 


"Siapa yang mengizinkanmu," ucapan Aderaldo sukses 
membuat Naara mengangkat wajahnya dan memandang 
pria itu kesal. 


"Jangan bilang kau tidak memperbolehkan aku pergi ke 
kampus lagi. Kemarin aku sudah membolos, dan tidak 
mungkin aku mengulang kesalahan yang sama hari ini. Aku 
tidak mau nilaiku anjlok hanya karena ancaman gilamu ini," 
ketus Naara. 


"Aku akan mengantarmu ke kampus," ucap Aderaldo santai. 


Naara melotot mendengar ucapan itu. Dengan cepat wanita 
itu mengibaskan tangan ke depan wajahnya. 


"Tidak- tidak usah. Aku bisa pergi sendiri. Kau jangan 
menambah masalah baru dengan mengantarku ke kampus. 
Aku tidak ingin menjadi bahan gunjingan mahasiswa 
lainnya," tolak Naara memohon. 


"Pergi ke kampus denganku atau duduk diam di dalam 
kamar ini berdua bersamaku?" bisik Aderaldo tepat di 
telinga Naara. 


Wanita itu menutup matanya dan menghela napas lelahnya. 
la selalu diberikan pilihan yang pantasnya tidak untuk 
dipilih. Naara memberi jalan untuk pria itu masuk ke dalam 
kamarnya, kamar yang semalam di tempati mereka berdua. 


Langkah kaki Naara tertahan lagi dan lagi. Jangan tanya 
siapa penyebabnya, sudah pasti Aderaldo pelaku utamanya. 
Pria itu menahan lengan Naara dan menarik wanita itu 
untuk duduk di pinggiran ranjang melihat ia berpakaian. 


"Pilihkan aku pakaian. Aku hari ini tidak ada mata kuliah 
jadi, aku hanya mengantarmu ke kampus," ucap Aderaldo 
datar tanpa ekspresi. 


Naara memandang pria itu tidak percaya. Dia benar-benar 
diperalat oleh pria kaya raya ini. Naara berdiri dan berjalan 
menuju lemari besar yang ada di dalam kamar itu tanpa 


ingin membantah, ia sudah lelah beradu argumentasi 
dengan Aderaldo jadi, lebih baik ia mengalah demi kebaikan 
jiwa dan raganya. 


Wanita itu menatap deretan pakaian yang persis seperti 
yang di pajang di dalam toko barang-barang mewah yang 
biasa hanya ia lihat dari luar kaca tanpa berani 
menginjakkan kaki ke dalamnya. Deretan tuxedo, susunan 
dasi, celana kain dan jeans serta aksesoris seperti jam 
tangan, kacamata dan lainnya semua lengkap ada di sana. 


Naara menyentuh hati-hati pakaian yang ada di sana. 
Memandang kagum dengan tatapan berbinar. Naara terlihat 
benar-benar udik saat ini. 


"Berapa lama lagi kau berdiri di sana tanpa melakukan 
apapun? Kau lebih senang melihatku topless seperti ini 
sepertinya ketimbang aku memakai pakaian," 


Mendengar sindiran halus Aderaldo itu, Naara dengan cepat 
mengambil secara random pakaian untuk pria itu. Sebuah 
sweater berwarna cream dan celana dasar berwarna navy 
menjadi pilihannya. Naara menyodorkan semua itu pada 
Aderaldo yang terlihat tersenyum lebar saat menerima yang 
diberikan Naara padanya. 


"Sepertinya kita berdua sangat cocok. Aku memang 
sebelumnya berinisiatif untuk memakai setelan ini," kata 
Aderaldo dan Naara hanya memutar bola matanya malas. 


"Cepat pakai bajumu. Aku bisa telat di mata kuliah 
pertamaku," usir Naara dan Aderaldo hanya tertawa 
mendengarnya. 


Mobil mewah Aderaldo memasuki area kampus. Navara 
memilin-milin jari jemarinya. Perasaannya cemas, takut dan 
serba salah. Terutama yang ia pikirkan adalah pandangan 


Xion padanya. la takut pria itu berpikiran buruk tentangnya. 
Naara tidak ingin Xion salah paham padanya. 


Wanita cantik itu menatap sekeliling area parkir, begitu 
ramai mahasiswa yang berlalu lalang. Ada beberapa deretan 
wanita yang sepertinya sengaja berdiri tidak jauh dari mobil 
Aderaldo karena menunggu kehadiran pria itu. Sungguh, 
Naara merasa begitu serba salah saat ini. 


"Berapa lama lagi kau mau duduk di dalam sini? Bukankah 
kau bilang kau tidak ingin terlambat di mata kuliah 
pertamamu?" sindir Aderaldo membuat Naara meliriknya 
sekilas lalu merapalkan doa di dalam hatinya. 


Tangan Naara gemetar saat memegang handle pintu mobil. 
Kakinya pun terasa seperti jeli yang sulit untuk berdiri. Ia 
takut, ia takut semua salah paham atas apa yang mereka 
lihat saat ini. Keberadaan Naara dan Aderaldo bersama- 
sama. 


Tanpa menunggu lama benar saja, lirikan sinis serta desas 
desus terdengar secara liar di telinga Naara dari orang yang 
berada di sekitarnya. Naara melirik Aderaldo, tapi pria itu 
terlihat tak acuh dan terus berjalan santai di sebelahnya 
tanpa memperdulikan tatapan serta gunjingan orang-orang 
di sana. 


Naara berusaha berjalan mendahului Aderaldo namun, 
kakinya tertahan tiba-tiba. Pria itu jauh lebih gesit untuk 
menahan pergerakan Naara. 


"Kenapa terburu-buru?" tanya Aderaldo dengan santai. 


Naara meronta, menginginkan Aderaldo melepaskan 
cekalan di lengannya. 


"Lepaskan aku, Al," desis Naara. 


Wajah Aderaldo mengeras, ekspresinya dingin mendengar 
Naara memanggilnya  Aderaldo. Pria itu semakin 
menguatkan pegangannya di lengan wanita itu. 


"Bukankah sudah ku ingatkan berkali-kali, jangan panggil 
aku Aderaldo. Panggil aku Early," desis Aderaldo penuh 
penekanan. 


Naara meringis merasakan sakit di lengannya. 


"Baik. Aku minta maaf, jadi lepaskan aku, Early. Ku mohon, 
ini menyakitkan dan bisa membuat semua orang salah 
paham," kata Naara memohon pada pria tampan itu. 


Aderaldo mengendurkan pegangannya dan memindahkan 
tangannya dari menggenggam lengan Naara ke pinggang 
wanita itu. Naara melotot menatap tangan itu. 


Pandangan sinis dilemparkan para pemuja seorang Aderaldo 
Cetta Early pada Naara. Wanita itu merasa begitu 
diintimidasi di sana. Sebagian besar mereka semua menatap 
rendah dan jijik Naara karena mereka tahu reputasi seorang 
Aderaldo seperti apa. Pria kejam yang gemar bergonta ganti 
wanita seperti berganti celana dalam. 


Mata Naara menangkap sosok Xion yang berada tidak jauh 
dari tempatnya berjalan. Naara menjerit memanggil nama 
Xion, lupa dengan keberadaan Aderaldo. 


"Xion ...!" jerit Naara. 


Xion yang merasa namanya terpanggil yang sedang 
mengobrol dengan salah satu mahasiswa di sana menoleh 
dan menatap datar Naara. 


Hati wanita itu mencelos ketika tatapan Xion tidak sehangat 
biasanya. Pria itu malah memalingkan wajah dan bersikap 


tak acuh pada Naara. Wanita itu hendak berlari mendekati 
Xion dan menjelaskan sejelas-jelasnya agar pria itu tidak 
salah paham. 


"Lepas, Early, Aku ingin berbicara dengan Xion," Naara 
mencoba melepas pegangan tangan Aderaldo di 
pinggangnya. 


"Bukankah kau bilang ada kuliah pagi dan takut terlambat?" 
desis Aderaldo mulai terpancing emosi. 


"Menjelaskan semua ini pada Xion lebih penting ketimbang 
kelasku," ucap Naara keras kepala. 


Emosi Aderaldo memuncak saat mendengar alasan Naara. 
Wanita itu rela meninggalkan mata kuliahnya hanya karena 
pria brengsek yang sebentar lagi akan ia hancurkan. 


Naara berhasil melepas tangan Aderaldo dari pinggangnya. 
Wanita itu berlari mengejar Xion. Aderaldo hanya berdiri 
diam menatap tajam Naara dengan tangan terkepal. 


Dengan napas tersengal wanita cantik itu berhasil menahan 
lengan Xion yang berjalan cepat tanpa menggubris 
panggilannya. 


"Xion, tunggu!" ucap Naara sambil mengatur napasnya. 


"Aku perlu menjelaskan sesuatu padamu. Ku mohon kau 
mau mendengarnya," Naara memohon pada Xion. 


Cekalan tangan Naara dihempas begitu saja oleh Xion 
membuat Naara terperangah. Tatapan tajam, penuh emosi 
dilemparkan Xion untuk wanita yang beberapa tahun 
belakang sudah menjadi sahabatnya. 


Mereka berdua menjadi pusat perhatian orang-orang yang 
ada di sekitar sana. 


"Aku tidak butuh penjelasanmu. Lebih baik kau pergi. Aku 
sudah muak denganmu. Wanita palsu," ucap Xion pelan 
namun, penuh penekanan. 


Naara terperangah mendengar ucapan Xion barusan. 
"A-- apa?" lirih Naara tidak percaya. 


"Kau harus memberiku kesempatan untuk menjelaskan 
semuanya. Aku sama sekali tidak ada hubungan apa pun 
dengan Aderaldo. la yang memaksaku. Aku--," 


Ucapan Naara terhenti begitu saja saat Xion mengangkat 
telapak tangannya mengisyaratkan untuk wanita itu 
berhenti bicara. 


"Aku sama sekali tidak peduli dengan penjelasanmu. Hm... 
kau wanita munafik. Wanita murahan hanya seharga ponsel 
mahal atau kau di bayar lebih, sehingga tengah malam kau 
pergi berdua satu mobil dan tidak pulang ke apartmenmu?" 


"Kau memasang tarif berapa semalam? Aku tidak 
menyangka selama ini aku bersahabat dengan wanita 
jalang. Menjijikan," ucap Xion. 


Air mata Naara meleleh begitu saja. Orang-orang di sana 
menatap rendah Naara dan mulai berdesas desus. 


Plaakk! 


Satu tamparan melayang ke pipi Xion diberikan oleh Naara. 
Tangan wanita itu bergetar, ia menggigit bibirnya kuat. 
Hatinya hancur berantakan. 


Xion mendengkus dan memegang pipi bekas tamparan 
Naara tadi serta memandang wajah wanita itu lekat. 


"Hmm ... KAU WANITA JALANG YANG MENJIJIKAN! JALANG 
SIALAN! BRENGSEK!" teriak Xion di depan wajah Naara. 


BUU GH! 


Satu pukulan kuat mendarat di wajah Xion membuat semua 
orang memekik terkejut. 


Ah... lega bisa nulis TJB lagi 


Gimana nih ceritanya? Masih mau lanjut apa udahan 
aja karena ngebosenin? 
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Naara menutup matanya ketika Xion jatuh tersungkur akibat 
pukulan telak diberikan oleh seseorang berbadan besar nan 
tinggi. Pria itu berpakaian serba hitam, kemeja hitam, 
celana kain hitam, kacamata hitam dan juga bersepatu 
hitam. 


Naara bahkan semua orang di sana terkejut bukan kepalang 
melihat kedatangan orang itu secara tiba-tiba lalu pergi 
berjalan santai meninggalkan Xion yang terkapar di lantai. 


Wanita itu berinisiatif untuk membantu Xion berdiri namun, 
tangannya segera ditepis oleh Xion dan pria itu menatapnya 
penuh dengan kebencian. 


"Xi- Xi, ini tidak- ini tidak seperti--," Xion berdiri lalu 
mendorong tubuh Naara cukup kuat sehingga wanita itu 
terjatuh dan terduduk di lantai. 


Ancungan telunjuk Xion kembali membuat Naara menangis 
tersedu. 


"Jangan pernah menegur atau memanggil namaku lagi. Aku 
tidak sudi berteman dengan jalang. Kau mengerti, wanita 
sialan!" umpat Xion. 


Hati Naara seakan diremas kuat dengan semua perkataan 
yang Xion lontarkan untuknya pagi ini. Bukan- bukan 
karena Naara malu karena dipermalukan di depan orang 
banyak dan menjadi tontonan gratis setiap orang, ia bahkan 
tidak peduli akan semua itu. Tapi yang membuatnya hancur 
adalah hubungan persahabatannya hancur begitu saja 
setelah bertahun-tahun mereka bangun susah payah. 


Mengapa begitu mudah, Xion menilai dirinya. Bukankah 
seharusnya pria itu tahu jika Naara bukanlah wanita seperti 
apa yang dituduhkan padanya. Tapi kenapa sekarang, hanya 
karena melihat Naara bersama Aderaldo pria itu murka tidak 
terkira. Naara begitu sedih memikirkannya. 


la juga berpikir Aderaldo akan datang menolong ah-- bukan 
maksudnya, Aderaldo biasanya hadir sebagai pahlawan, tapi 
ternyata tidak. Pria itu hanya berdiri menyandar sambil 
tersenyum menyebalkan ke arah Naara. 


Semua perkara ini hadir karena Aderaldo. Pria itu benar- 
benar menghancurkan semuanya. Persahabatannya dan 
perasaannya yang bahkan belum sempat diutarakan. Naara 
membenci Aderaldo, dia sedikit menyesal sudah mengambil 
kesempatan untuk berkuliah sementara di kampus besar ini. 


Belum genap satu bulan, semua sudah hancur lebur tidak 
berbentuk apapun. Semua kandas hanya karena 
kesalahpahaman. 


Aderaldo berjalan mendekat ke arah Naara dan 
menyodorkan telapak tangannya. Sebagian besar wanita di 
sana memekik terkejut, sebagian mencibir Naara dan 
sebagian lagi memuji sikap pria sialan itu. Naara menatap 
telapak tangan itu dengan tatapan nanar. 


"Sudah puas kau menghancurkan semuanya?" desis Naara 
sambil menghapus airmata dengan punggung tangannya. 


Aderaldo tersenyum tipis lalu berdecih. 


"Semua?" tanya Aderaldo dan Naara menaikkan sebelah 
alisnya bingung. 


"Itu belum semuanya, Sayang. Ini semua baru permulaan 
dariku. Permainan yang jauh lebih seru akan aku tunjukkan 
padamu," desis Aderaldo. 


Naara melotot terkejut mendengar jawaban pria itu. Jangan 
katakan jika apa yang diperingatkan Hanie waktu itu akan 
benar-benar terjadi. Aderaldo menepati ucapannya. 
Mempermainkan dirinya dan juga menghancurkan Xion. 


'Tidak! Itu semua tidak boleh terjadi," batin Naara. 


"Kau yang menyuruh orang untuk memukul Xion tadi?" 
tuding Naara seraya menunjuk Aderaldo dengan 
telunjuknya. 


Airmata wanita itu menetes kembali ketika nama Xion keluar 
dari mulutnya. Aderaldo segera menggenggam telunjuk 
Naara dan memegangnya kuat. 


"Aku tidak akan sudi untuk mengotori tanganku hanya 
untuk meladeni sampah seperti dia. Dia bukan levelku. Tapi 
kau sudah punya gambaran seperti apa pria yang kau puja- 
puja itu?" ucap Alderaldo licik. 


Naara menggeram mendengarnya. 


"Dia tidak akan begitu jika kau tidak memulainya. Kau 
bahkan menghancurkan hatiku. Aku bahkan belum berkata 
jujur mengenai perasaanku padanya. Pria brengsek!" umpat 
Naara. 


Aderaldo terkekeh lalu menunduk dan mencengkeram 
kedua sisi rahang Naara. Pria itu dengan cepat mengubah 
ekspresinya, menatap tajam Naara. 


"Kodrat wanita adalah dikejar bukan mengejar. Dalam hal 
sekecil ini, dia tidak mempercayaimu itu tandanya dia 
bukan orang yang tepat. Kau tidak perlu menyesali 
kandasnya perasaanmu sebelum diutarakan. Sahabat sejati 
selalu mendengarkan penjelasan sahabat lainnya, bukan 
malah menjatuhkannya semakin dalam dengan segala 
makian. Mari pergunakan otak cerdasmu, Naara Kiva," ucap 
Aderaldo dengan penuh penekanan pada nada suaranya. 


"Jangan menasehatiku seakan-akan kau orang baik. Xion 
berpikir buruk tentangku semua itu karena ulahmu. Dia 
tidak akan berkata demikian jika kau tidak melakukan 
semua ini padaku, Brengsek!" teriak Naara frustasi. 


Aderaldo semakin kuat menekan kedua sisi rahang Naara 
tersulut emosi. 


"Otakmu ternyata sudah tertutup kabut cinta begitu besar. 
Kau masih saja membela pria idiot yang jelas-jelas sudah 
menghancurkan harga dirimu. Atau sebenarnya kau benar 
seperti yang diucapkan oleh sahabat baikmu itu? Sehingga 
kau tidak merasa sakit hati dan kecewa karena 
perkataannya," 


"JAWAB AKU, NAARA KIVA!" bentak Aderaldo. 


Keadaan sekeliling mereka sudah sepi. Entah apa yang 
dilakukan para bodyguard Aderaldo sehingga ternyata 
tanpa Naara sadari tempat itu sudah begitu sepi dan sunyi. 
Hanya suara bentakan Aderaldo yang begitu memekakkan 
telinganya. 


"Aku bukan wanita murahan. Jadi, tolong-- tolong lepaskan 
aku. Cari saja wanita lain untuk menjadi mainanmu," lirih 
Naara. 


"Biarkan aku kembali hidup tenang. Aku di sini hanya ingin 
belajar. Biarkan aku kembali hidup normal seperti dulu. Aku 
mohon, aku mohon padamu," ucap Naara sambil terisak. 


Aderaldo tersenyum miring melihat isak tangis Naara yang 
memohon padanya. la memaksa Naara agar menatap 
matanya. Airmata wanita itu meleleh dari sudut rongga 
matanya saat bertatapan dengan Aderaldo. 


"Dengarkan ucapanku baik-baik, aku hanya akan 
mengatakannya satu kali tanpa pengulangan," ucap 
Aderaldo dan airmata Naara semakin deras mengalir. 


"Aku tidak akan melepaskanmu. Jadi, harapanmu hanya ada 
di dalam mimpi. Selamat datang di dunia Aderaldo Cetta 
Early yang menyenangkan," kata Aderaldo dengan senyum 
lebarnya. 


Naara tercengang, tidak menyangka jika Aderaldo akan 
mengucapkan semua itu. la bahkan berpikir sebelumnya, 
jika pria itu akan dengan mudahnya melepaskannya ketika 
ia sudah merendahkan dirinya dengan memohon pada pria 
itu. Tapi lagi-lagi semua hanya harapan yang tidak terjadi. 


la bersiap masuk dalam neraka Aderaldo, pria tampan tanpa 
perasaan. Naara harus berpikir keras agar bisa lepas dari 
penjara tanpa jeruji dari pria itu. Naara yakin, ia bisa dan 
akan berusaha semaksimal mungkin. Kali ini ia pasrah dan 
mengaku kalah telak dengan Aderaldo dan tidak bisa 
berbuat apapun. 


Langkah kaki Xion yang tergesah sambil menggendong tas 
punggungnya mendadak terhenti. Ada empat pria bertubuh 


besar berdiri menghalangi jalannya. Semua pria itu 
memakai pakaian serba hitam dan menatap Xion tajam. 


Wajah Xion terlihat lusuh dan sama sekali tidak menarik 
seperti biasanya. Sorot mata marah dan terluka tampak 
jelas dari kedua mata sipitnya. Emosinya masih memuncak 
dan ditambah lagi deretan pria yang tidak dikenalnya 
seakan memancing amarahnya untuk tersulut lagi. 


"Kenapa kalian? Kenapa kalian harus berdiri di depanku?" 
tanya Xion datar. 


"Hanya ingin mengajakmu sedikit bermain-main sejenak," 
jawab salah satu pria bermata hijau pada Xion. 


"Aku sedang tidak ingin bermain-main, jadi lebih baik kalian 
pergi dari hadapanku," usir Xion pada keempat pria itu. 


Keempat pria berpakaian hitam itu terkekeh mendengar 
ucapan Xion. Tanpa basa-basi, satu pukulan melayang telak 
mengenai rahang Xion diberikan oleh salah satu pria bertahi 
lalat di atas bibirnya. 


DUGH! 


Xion kembali jatuh sambil memegangi rahangnya yang 
ditonjok secara tiba-tiba sebelum ia siap mengelak. Darah 
keluar dari sudut bibir Xion saat pria itu mengelus ujung 
bibirnya. 


"Itu baru peringatan dari bos kami untuk kau, Pemuda. 
Dengar! Berhati-hatilah, karena kau sudah memulai sesuatu 
yang seharusnya tidak kau mulai," Pria bertopi memberi 
peringatan pada Xion. 


Xion meludah ke samping ketika keempat pria itu mulai 
berjalan meninggalkan dirinya yang terduduk di lantai. 


"Hei ... Bilang dengan bos mu, aku tidak takut dengan 
ancamannya. Pria pengecut! Pecundang! Sialan," teriak 
Xion dan sengaja diabaikan oleh keempat pria itu. 


Xion memukul lantai dan berteriak gusar. 
"Errgh! Dasar sialan!" umpatnya. 


Hanie melangkah pelan sambil bersedekap tangan di dada 
memandang keadaan Xion yang cukup mengenaskan, jauh 
dari kata baik-baik saja. 


Wanita itu menyodorkan sebotol air mineral pada Xion. 


"Bukankah sudah aku katakan, gunakanlah otak cerdasmu 
bukan emosimu. Kau selalu ceroboh dan bersikap semaumu 
tanpa mau mendengarkan nasihat orang lain," ucap Hanie. 


"Bersiaplah menghadapi neraka ciptaan Aderaldo, karena 
kau sudah menyulut kemarahannya. Aku thanya bisa 
mendoakan yang terbaik untukmu. Maaf aku tidak bisa 
banyak membantu lagi. Good luck, Xion!" Hanie menepuk 
punggung pria itu dan segera berjalan meninggalkan Xion 
sendirian. 


Wanita itu mendesah dan menghela napas beratnya. 


"Kejadian pertama kalinya dan aku rasa sudah tidak ada 
harapan lagi untuk wanita lain menakhlukan hatinya. 
Lupakan dia, Hanie," lirih Hanie bermonolog. 


Tebakannya pada bener gak? 


Btw, aku lagi riweuh bgt mo pindahan rumah, jd kalo aku 
menghilang cukup lama ya bisa dipastikan karena aku sibuk 
sama urusan dunia nyataku ya... 
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Naara menjadi pusat perhatian seisi kampus mereka. 
Bagaimana tidak, wanita itu pagi tadi datang ke kampus 
bersama Aderaldo, duduk dalam mobil yang sama. Lalu 
dilanjut dengan drama tangis menangis dengan Xion yang 
notabene adalah sahabat karibnya sendiri. Sedangkan 
sekarang, pintu kelas Naara dijaga ketat oleh dua pria 
berbadan besar dan tegap dengan kacamata hitam. 


Naara merasa seperti narapidana yang harus dijaga agar 
tidak bisa kabur. Wanita itu menatap sekelilingnya dengan 
berbagai macam rupa tatapan. Tatapan benci, iri bahkan 
senang. Entahlah, kini Naara merasa hidupnya sudah 
seperti di neraka. 


Wanita cantik itu berusaha mengabaikan tatapan teman- 
temannya. la hanya diam memperhatikan dosennya 
memberikan materi, Naara tidak ingin nilainya jatuh hanya 
karena ia stress menghadapi kelakuan Aderaldo yang ingin 
dipanggil Early itu. 


Kelas bubar, Naara bingung. Setelah ini ia harus pergi ke 
mana. Apartmen kecilnya sudah tidak ada barang- 
barangnya lagi, pulang ke mansion Aderaldo bagaimana 


caranya. la tidak tahu alamatnya, tidak punya ponsel dan ia 
benar- benar buta jalan kota Berlin. 


Hanie terlihat melewati mejanya tampak tak acuh pada 
Naara, segera Naara mengejar langkahnya dan mencekal 
lengan temannya itu. Ekspresi Hanie terlihat tidak begitu 
bersahabat dengan Naara. 


"Kau mau kemana? Apa aku boleh ikut denganmu?" tanya 
Naara ragu. 


Hanie melepas cekalan tangan Naara dan menatap Naara 
lekat dengan tatapan datar. 


"Tidak. Silakan kau pergi dengan Aderaldo. Bukankah kau 
sekarang sudah menjadi ratu kampus ini. Kau tidak perlu 
berteman dengan orang sepertiku lagi. Permisi," ucap Hanie 
dan wanita itu berjalan meninggalkan Naara sendirian yang 
sedang terdiam terpaku. 


Air mata Naara lagi-lagi meleleh dan segera saja ia hapus 
dengan punggung tangannya. Kenapa semua orang 
sekarang memusuhinya. Padahal semua ini bukan kehendak 
dirinya. 


Naara merutuki nasip dirinya yang begitu sial karena 
pertemuannya dengan Aderaldo. Pria bertampang malaikat, 
tapi berhati iblis. Mendebarkan sekaligus mengerikan. Saat 
ia berdiri menyandar di dinding, tiba-tiba dua pria yang 
berjaga di depan ruang kelasnya masuk dan menyapa 
dirinya. 


"Nona Naara, Anda diminta untuk ikut kami menemui Tuan 
Aderaldo di kantornya," sapa pria bertubuh tambun di 
hadapan Naara. 


Wanita itu tidak bisa berkata apa pun lagi, toh memang 
sedari tadi ia bingung harus pergi ke mana. Sangat 
kebetulan saat bodyguard Aderaldo mengajaknya pergi dari 
kampus itu meskipun kembali ke kandang singa jantan. 


Naara mengangguk tanpa banyak bicara, ia mengikuti 
langkah kaki salah satu bodyguard yang ada di depannya, 
sementara satu lagi berada di belakang wanita itu. Wanita 
itu sudah merasa bagaikan tersangka sebuah kasus yang 
dijaga ketat dan diawasi. 


Puluhan pasang mata menatapnya penuh cemoohan dan 
beberapa yang menatapnya iri karena bisa masuk ke dalam 
salah satu mobil mewah milik Aderaldo. Nyatanya, Naara 
begitu benci berada dalam posisi seperti saat ini. la hanya 
duduk diam memandang jalanan yang dipenuhi berbagai 
macam kendaraan yang berlalu lalang. 


Tiga puluh menit berselang, perjalanan yang diiringi dengan 
kesunyian mengantarkan Naara menginjakkan kakinya 
kembali ke dalam gedung pencakar langit mewah. Kedua 
bodyguard itu mengantarkan Naara ke depan pintu lift 
khusus pejabat perusahaan. Naara masuk ke dalam lift dan 
segera menekan tombol hold di sana. 


"Apa kalian berdua tidak mengantarku?" tanya Naara pada 
kedua Bodyguard yang masih berdiri di depan lift menatap 
Naara. 


"Tidak. Kami hanya mengantar Nona sampai di sini," ucap 
salah satu dari mereka. 


Naara mendesah, lalu membiarkan pintu lift tertutup 
sebagaimana mestinya. Wanita itu bingung, apa yang harus 
ia kerjakan nanti di sana, setelah bertemu pria bajingan itu. 


Dentingan suara lift berbunyi menandakan dirinya sudah 
sampai di lantai teratas gedung ini. Di mana ruangan 
Aderaldo berada. Sepasang kaki kurusnya berjalan pelan 
menuju satu-satu ruangan di lantai itu. 


"Maaf, Nona. Anda duduk dulu di sini. Mr. Aderaldo sedang 
ada tamu penting," cegah sekretaris Aderaldo saat tangan 
Naara sudah berada di gagang pintu. 


Wanita itu melepaskan dengan cepat pegangan tangannya 
dan merasa bersalah karena telah lancang ingin masuk 
tanpa izin. Naara menunduk dan berjalan cepat menuju 
kursi tunggu yang disediakan di sana. 


Naara mencuri lirik pada wanita paruh baya yang 
berpakaian sangat formal di balik meja bertuliskan 
sekretaris itu. Dahinya mengerut, pikirannya kembali 
mengingat baru kemarin rasanya wanita yang duduk di sana 
adalah wanita menor yang kekurangan bahan pakaian dan 
sekarang sudah berganti lagi. 


Tidak ada lagi riasan menor, baju sempit, dada yang 
menyembul, serta tatapan menggoda ataupun lirikan sinis 
penuh kebencian padanya. Yang ada hanya sosok wanita 
dewasa berwibawa. Naara tersenyum kecil, setidaknya pria 
itu mulai mengurangi mengumpulkan manusia-manusia 
mesum haus belaian. 


Naara mencoba menyibukan diri dengan membaca salah 
satu majalah yang ada di atas meja itu. Tangannya sibuk 
membolak balik isi kertas itu dan pandangannya begitu 
terpukau saat melihat wajah tampan, manusia berhati iblis 
itu muncul di sana. Wajah Aderaldo, pria brengsek nan 
sialan itu terlihat begitu gagah mempesona dalam balutan 
tuxedo hitam dengan raut wajah datar, tanpa ekspresi. 


'Seandainya dia pria baik-baik, mungkin aku bisa saja jatuh 
cinta dengannya. Wajah tampan, kaya raya, nyaris 
sempurna menjadi manusia. Sayangnya, kenyataan tidak 
seindah harapan. Dia hanya pria brengsek yang tidak punya 
hati dan perasaan. Menghancurkan semuanya, semaunya. 
He's the Jerk Billionaire, Damn!' batin Naara. 


Wanita itu tampak kesal sendiri, secara tidak sadar 
membanting majalah yang ia pegang ke atas meja. Wanita 
paruh baya yang duduk di meja sekretaris itu pun terlonjak 
kaget, bertepatan dengan keluarnya seorang wanita cantik 
dari ruangan Aderaldo. 


Penampilan wanita itu tampak begitu mengenaskan. 
Lipstiknya sedikit keluar dari garis bibir, blousenya begitu 
kusut, rambutnya pun ikut terlihat sedikit berantakan. 
Pikiran Naara seketika teringat akan adegan pertama kali ia 
bertemu Aderaldo di kampus mereka. 


Melihat hal seperti ini, rasa ilfeel Naara semakin menjadi. la 
akan berdoa pada Tuhan untuk tidak akan jatuh cinta pada 
pria brengsek, sialan nan mesum itu. 


Dering telepon sekretaris Aderaldo berbunyi dan dalam 
hitungan detik berikutnya, Naara dipersilakan masuk ke 
dalam ruangan Aderaldo. 


"Nona, Anda sudah ditunggu, Mr Aderaldo. Silakan langsung 
ke ruangannya," kata wanita yang bernama Monie itu. 


Naara berdiri dan menarik napas panjang lalu 
mengembuskannya sebelum membuka kenop pintu 
ruangan. Wanita itu menatap jijik ke arah Aderaldo. 


"What's wrong, Darling?” tanya  Aderaldo sambil 
mengancingkan kemejanya. 


Sepertinya ia baru saja berganti pakaian dan hal itu 
semakin membuat Naara ilfeel pada pria mesum di 
hadapannya ini. 


"Dengar! Aku bukan Darling mu, jadi berhenti memanggilku 
dengan sebutan itu padaku," ketus Naara. 


Aderaldo tersenyum smirk menanggapi ucapan wanita itu. 
Naara menelisik isi ruangan itu, ia menemukan sebuah 
balon berisi sesuatu tergeletak di dalam tempat sampah. 


"Aku tidak akan memakai kondom lagi, jika nanti bermain 
bersamamu," ucap Aderaldo lugas seakan mengerti apa 
yang sedang diperhatikan Naara saat itu. 


Naara melotot garang ke arah pria mesum berhati iblis itu. 


"Apa kau sudah gila? Kau pikir aku sudi, kau mengambil 
satu-satunya harta berhargaku? Dasar pria mesum iblis!" 
bentak Naara marah. 


Aderaldo tertawa terbahak mendengar bentakan Naara. Pria 
itu berjalan mendekati Naara lalu menarik pinggang wanita 
itu merapat ke tubuhnya tanpa jarak. Embusan napas 
mereka pun saling terasa satu sama lain. Naara tercekat 
dengan posisi mereka, ia mencoba menetralkan detak 
jantungnya yang berdegup kencang seakan ingin lompat 
dari tempatnya. 


"Jadi-- Kau masih perawan? Hm ... Aku mendapatkan jackpot 
ternyata," bisik Aderaldo. 


Naara mendorong sekuat tenaga tubuh Aderaldo agar ia 
terlepas dari kungkungan tubuh besar pria itu. 


"Bukan urusanmu, Brengsek! Lepaskan aku!" ronta Naara 
sambil berusaha memukul tangan, dada dan bagian tubuh 


Aderaldo yang lainnya namun, nihil. Tenaganya sama sekali 
tidak berarti apa pun. 


"Sepertinya waktu kita bermain akan sangat sangat sangat 
sangat lama. Persiapkan dirimu sebaik mungkin, Darling," 
desis Aderaldo. 


Naara balas menatap Aderaldo berani. Wanita itu harus 
segera mencari titik lemah pria itu untuk lepas dari 
belenggu keposesifan dan permainan kotornya. Naara 
berhenti memberontak namun, beralih mengelus rahang 
pria itu lembut yang ternyata membuat Aderaldo sukses 
memejamkan mata, menikmati sentuhan ringannya. 


"Bermainlah sepuasnya denganku, asal sebanding dengan 
apa yang aku dapatkan nantinya. Bagaimana?" bisik Naara 
sensual. 


Aderaldo membelalakan mata, cukup terkejut dengan 
bisikan Naara. Wanita yang ia kira sangat polos dan patuh 
serta jauh dari kata matre ternyata sepertinya sama saja 
dengan wanita lain yang sering ia permainkan. 


Gigi pria itu bergemerutuk beradu atas bawah, tangannya 
terkepal kuat. Kekesalan memuncak terlihat dari sorot 
matanya setelah ucapan Naara lolos begitu saja ke 
telinganya. la melirik Naara yang sedang tersenyum miring 
menatapnya penuh keberanian. 


Hilang sudah pesona lugu dan polos seorang Naara. 
Aderaldo bimbang akan perubahan secara tiba-tiba yang 
diberikan wanita itu. Apakah itu sifat aslinya? Atau hanya 
kamuflase agar wanita itu bisa lepas karena tahu ia benci 
wanita lintah. Aderaldo akan mencari tahu kebenarannya. la 
tidak ingin gegabah menjudge sifat Naara yang tiba-tiba ini. 


Pria itu menunduk, lantas mendaratkan bibirnya ke atas 
bibir Naara pelan, lembut namun, tetap bergairah. Pria itu 
mengulum bibir Naara, Naara yang bingung lantas dengan 
polosnya memejamkan mata lalu mengikuti apa yang 
dilakukan Aderaldo pada bibirnya. la membuka akses 
mulutnya dan membiarkan lidah pria itu membelit lidahnya. 
Telapak tangannya meremas kuat kemeja Aderaldo di 
bagian pinggang. 


Ciuman yang awalnya lembut kini kian menggebu. Naara 
menginginkan lebih namun, otaknya lagi-lagi 
memerintahkannya agar tetap menjadi wanita berharga diri. 
Menarik ulur Aderaldo adalah tujuannya saat ini. Jadi, ia 
tidak boleh jatuh pada pesona pria itu. la harus menemukan 
titik lemahnya lalu pergi sejauh-jauhnya dari pria itu. 


Naara menggigit kuat bibir bawah Aderaldo sehingga pria 
itu menjerit lalu melepaskan ciumannya. Pria itu 
memegangi bibirnya, memeriksa apakah ada darah di sana 
atau tidak. 


"Kau sudah gila, ya?" bentak Aderaldo. 


Naara berakting sekuat tenaga agar terlihat biasa saja atas 
apa yang baru saja terjadi. 


"Aku bosan dengan cara berciumanmu. Ah- aku baru ingat. 
Aku datang kemari untuk memintamu membelikanku ponsel 
lagi. Ayo, kita pergi!" ucap Naara dan Aderaldo menatapnya 
kesal. 


"Fuck you!" umpat pria itu dan Naara tampak tak acuh. 


Part spesial di dedikasikan untuk temenku, penulis paling 
bangke si Ayu yang hari ini lagi ulang tahun. 


Doanya, semoga makin bangke dan tetap pemesnya di 
bawah level aku 


“Shin baru selesai pindahan dan masih bebenah, jadi 
updatenya masih random ya. Seada waktunya aja ini nulis 
Maklumi, kalo gak maklumi awas aja! 
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Disimak baik-baik yah! 


Shin bakal update lanjutannya KALAU TARGET VOTE 
TERPENUHI ! 
Kenapa pake target sekarang? 


Iya, biar Shin semangat ngetiknya, biar berasa diapresiasi 
tulisan ini. Sembari belom jadi cerita berbayar kan di sini, 
jadi gak susah buat teken bintang doang 


Walaupun part kmrn belom sampe targetnya, karena banyak 
yg males baca dan ngeresapi maksdnya jd Shin kasih 
kelonggaran dulu. 


TARGET 800 VOTE! 


Kuy, rame2 share cerita ini biar banyak yang ngevote, biar 
Shin updatenya makin rajin Babay, muaaah! 


Naara berubah layaknya bunglon dalam hitungan jam. la 
kini telah menjelma menjadi gadis mata duitan yang siap 
menghabiskan uang Aderaldo. Semua ini semata-mata 
karena ia ingin sesegera mungkin pria itu melepaskannya. 
Mungkin inilah satu-satunya jalan yang mampu 
membebaskannya, melihat track record wanita yang 
ditinggalkan pria itu beberapa waktu lalu. 


Wajah masam Aderaldo tercetak sepanjang perjalanan 
mereka menuju mall. Naara menghabiskan waktu hampir 
lima jam untuk duduk diam di dalam ruangan kerja pria itu 
sembari menunggu Aderaldo menyelesaikan semua 
pekerjaannya. 


Salah satu yang Naara kagumi adalah pria itu sangat 
bertanggungjawab atas segala pekerjaannya. la tidak ingin 
menunda pekerjaannya jika ia masih memiliki waktu luang 
di jam kerjanya. Salah satu hal yang berperan penting atas 
keberhasilan yang pria itu capai saat ini di usia yang 
terbilang sangat muda. 


"Apa yang kau lakukan bersama tamu wanitamu tadi di 
dalam ruang kerjamu?" tanya Naara penasaran sembari 
memecah keheningan diantara mereka berdua. 


"Quick Sex! Kenapa? Kau ingin mencobanya? Aku sangat 
menantikannya," jawab Aderaldo cepat membuat Naara 
gelagapan. 


Wanita itu tidak menyangka jika Aderaldo akan mengatakan 
hal yang sebenarnya padanya. la pikir, pria itu akan 
berdalih mencari alasan lain namun, ternyata tidak. 


Tapi ada hal aneh dalam diri Naara saat Aderaldo menjawab 
jujur pertanyaannya. Entah kenapa ada rasa tidak suka di 
dalam hatinya. Mungkin itu hanyalah perasaan semu yang 
hadir karena ia sedang berada bersama pria itu. 


"Tidak, terima kasih atas tawaranmu," jawab Naara sebiasa 
mungkin. 


"Hmm ... sepertinya aku tidak yakin jawaban itu akan keluar 
dari mulutmu ketika aku sudah mencium bibirmu pelan, 
melumatnya, memainkan lidahku di dalam mulutmu lalu 
meremas buah pepaya segar milikmu dan menyentuh 
puncaknya, lalu--," 


"Diam! Kau bisa diam, tidak? Astaga, kau selain brengsek 
ternyata kau memang mesum," ucap Naara frustasi dan 
Aderaldo terkekeh. 


"Lebih baik kau fokus saja kejalanan," desis Naara. 


Aderaldo menginjak gas mobil sport mewahnya sedikit lebih 
dalam, berzigzag menyalip beberapa kendaraan membuat 
Naara harus berpegangan kuat-kuat. 


"Bisakah kau pelankan sedikit laju mobil ini. Kita bisa mati 
kecelakaan jika kau mengendarai mobil ini ugal-ugalan. Kau 
bukan pembalap, Early!" omel Naara. 


Mendengar kata Early mendadak laju mobil kembali normal 
dan pria itu tersenyum cukup lebar. Entah mengapa, ia 
begitu menyukai jika Naara memanggilnya Early ketimbang 
Aderaldo. 


Naara melirik dan mengembuskan napas lega setelah semua 
kembali normal lagi. Pria itu benar-benar aneh. 


"Kenapa kau di sini?" sinis Xion pada sosok wanita yang 
duduk di sebelahnya. 


"Sahabatmu sudah merampas impianku," ucap Hanie 
dengan tatapan lurus ke depan. 


Xion menaikkan sebelah alisnya dan memutar tubuhnya 
sepenuhnya menatap Hanie, mencari tahu apa yang wanita 
itu maksud sebenarnya. 


"Apa maksudmu?" tanya Xion penasaran. 


"Sahabatmu, Naara Kiva-- ia sudah merebut impianku," 
tegas Hanie dan mendengar kalimat itu dahi Xion semakin 
berkerut dalam. 


Jelaskan lebih detail. Aku tidak mengerti dengan kalimat 
sepenggalmu itu," pinta Xion. 


Hanie membasahi bibirnya dan mengembuskan napas 
kasarnya. 


"Aku mencintai Aderaldo," 


Kalimat sepenggal Hanie sukses membuat Xion melotot dan 
tercengang. Pria itu kehilangan kata-kata untuk 
menanggapi ucapan Hanie. 


"Aku pikir, aku masih bisa punya kesempatan untuk 
mendekati atau didekatinya dan berpeluang untuk menjadi 
wanita satu-satunya yang terakhir bersamanya. Selama aku 
di sini, aku selalu memperhatikan wanita-wanita yang ada di 
sekeliling pria itu dan semuanya, Jalang!" 


"Tapi begitu melihat bagaimana Aderaldo melakukan segala 
hal pada Naara, di situ aku merasa semua harapanku telah 
lenyap, penantianku sia-sia," cerita Hanie tanpa derai 
airmata dan dengan ekspresi wajah datar. 


"Pria brengsek dan wanita sialan memang cocok. Keduanya 
begitu klop bersama. Penghianat, bangsat!" umpat Xion 
penuh emosi. 


Hanie tidak menanggapi apa yang diucapkan Xion. la hanya 
diam dan menatap lurus ke depan. 


"Dia mengancamku. Dia akan menghancurkan semua 
milikku. Omong kosong, sialan!" Xion menendang tong 
sampah yang berada di dekatnya dengan kaki kanannya. 


Hanie menoleh lalu bereaksi dengan melototkan mata ke 
arah Xion saat mendengar ucapan Xion barusan. 


"Itu bukan omong kosong, Xion! Itu semua akan benar-benar 
terjadi. Kau harus berhati-hati. Itu bencana besar jika 
Aderaldo melaksanakan ancamannya," panik Hanie. 


"Halah! Persetan dengan ancamannya. Aku bahkan tidak 
takut dengan keparat sialan itu. Dia yang akan aku 
hancurkan sebelum ia menghancurkanku," ucap Xion 
sombong. 


"Kau terlalu percaya diri, Xion. Sudah ku katakan, kau tidak 
tahu betapa kejamnya Aderaldo itu," kata Hanie 
memperingatkan pria yang sedang emosi itu. 


"Dia hanya pria pengecut yang tidak berani mengatasi 
masalahnya sendiri. Dia beraninya menggunakan orang- 
orang bodoh itu untuk mengancam dan menghajarku. Dia 
PECUNDANG!" ejek Xion dan dihadiahi tamparan oleh Hanie. 


"Apa-apaan ini? Kenapa kau menamparku?" tanya Xion 
tidak terima. 


Hanie menatap tajam Xion dan berdiri sambil menunjuk 
wajah Xion dengan telunjuknya, "Jangan sesekali kau 
mengejek Aderaldo dengan sebutan pecundang dan 
pengecut di hadapanku. Aku tidak terima tentang itu, 
bagaimana pun, dia spesial untukku." 


Hanie melangkah menjauhi Xion yang terkekeh dengan 
tangan berkacak pinggang. Pria itu menertawakan nasipnya 
yang disakiti secara fisik dan batin oleh beberapa orang 
dalam satu hari. 


"Semua brengsek! Semua sialan! AAARGHH!" umpat Xion 
frustasi. 


Langkah kaki Naara gemetar saat memasuki sebuah toko 
ponsel merk ternama dunia. Wanita itu benar-benar takut 
melihat harga ponsel di sana. Seumur-umur, ia belum 
pernah membeli barang di atas $200. Begitu ia sampai di 
toko itu, ia melihat bandrol harga semua ponsel rata-rata 
dikisaran di atas $600. 


la menelan saliva susah payah, tapi ia harus ingat jika 
Aderaldo sepertinya membenci wanita yang mata duitan 
dan hanya memanfaatkannya. Naara harus mencoba cara 
itu demi kesuksesan lepas dari kungkungan kegilaan 
Aderaldo. 


Naara berjalan mendekati salah satu pegawai wanita yang 
menatap tanpa kedip sosok Aderaldo. Wanita itu bersemu 
saat Aderaldo menoleh dan menatap wajahnya datar 
sedangkan Naara menaikkan sebelah alisnya melihat 
pemandangan itu. Begitu mudahnya hanya dalam hitungan 
detik, hampir semua wanita jatuh pada pesona ketampanan 
Aderaldo. Sulit ditepis fakta satu itu namun, Naara sebisa 
mungkin tidak menjadi salah satu wanita dungu yang jatuh 
hati dengan pria bertampang malaikat berhati iblis itu. 


"Aku ingin ponsel paling mahal dan mewah di sini," sapa 
Naara memecah konsentrasi tatapan pelayan wanita itu 
pada Aderaldo. 


Pria itu tampak santai dan tidak bereaksi apa pun. Hanya 
diam mengikuti langkah kaki Naara dengan tangan berada 
di dalam saku celana. 


"Ini harganya 1800, bagaimana Miss?" pelayan tersebut 
kembali datang dan menyodorkan sample ponsel yang 
ternyata kemarin sempat dihancurkan oleh Xion. 


Naara sedikit melotot mengetahui jika ponsel hadiah dari 
Aderaldo kemarin sangat mahal baginya yang tidak pernah 
membeli barang-barang mewah. 


"Bagaimana, Miss?" ulang pelayan itu. 


"Silakan diurus. Ponselnya di ambil," ucap Aderaldo dari 
arah belakang Naara. 


Pria itu memeluk pinggang Naara dari arah belakang, 
beberapa orang di sana menatap mereka penuh iri. Tubuh 
Naara menegang, ini adalah kontak fisik mereka di ruang 
publik pertama kalinya. Wanita itu mencoba melepaskan 
belitan lengan pria itu namun, gagal. 


"Setelah ini apa lagi? Hanya ponsel murahan begini, uangku 
tidak akan habis," bisik Aderaldo. 


Naara menyikut perut sixpack Aderaldo dengan ekspresi 
tenang. Pria itu mengaduh kesakitan sekaligus terkejut 
dengan tindakan wanita itu. 


"Aku masih ingin belanja yang lainnya. Siapkan uangmu 
dan jangan banyak bicara," kata Naara dengan senyum 
miringnya. 


Wanita itu berjalan menuju mobil Aderaldo yang terparkir 
dengan pengawalan pria berjas hitam. Sedangkan Aderaldo 
berdiri berkacak pinggang menatap Naara dengan wajah 
shock lalu pria itu menghela napas disertai dengan kekehan. 
la merasa konyol dipermainkan wanita itu. 


Aderaldo melempar kotak ponsel tepat jatuh di pangkuan 
Naara. Wanita itu tersenyum puas melihat wajah kesal 
Aderaldo. Segera Naara memasukan ponsel tersebut ke 
dalam tasnya tanpa ingin berbasa-basi mengucapkan terima 
kasih pada Aderaldo. 


Saat Aderaldo bersiap memutar menekan kunci mobilnya 
bersiap untuk berjalan, Naara membuka suaranya. 


"Aku ingin kembali ke apartmen lamaku," ucap Naara dan 
Aderaldo 
melirik tajam Naara, urung menghidupkan mobilnya. 


"Tidak akan!" ucap Aderaldo tegas. 


"Ku mohon. Aku akan melakukan apa pun perintahmu, jika 
aku diizinkan kembali menempati apartmen pribadiku 
sendiri," pinta Naara. 


Aderaldo menatap lekat Naara dengan alis terangkat 
sebelah. la terlihat sedikit memikirkan ucapan wanita itu 
tentang akan melakukan apa pun perintahnya. Cukup 
menarik, tapi belum bisa dipastikan. Karena wanita 
dihadapannya ini cukup pintar dan memiliki ribuan akal 
untuk lepas dari jeratannya. 


"Melakukan apa pun perintahku?" ulang Aderaldo dan Naara 
mengangguk ragu. 


"Benarkah ucapanmu itu?" ulang Aderaldo sekali lagi 
meyakinkan. 


Naara nampak bingung sekaligus ragu, takut bercampur jadi 
satu. Wanita itu terlihat memilin jemarinya, berusah keras 
untuk mengangguk. Semoga pilihannya itu tidak berakibat 
buruk di kemudian hari. 


"Ya!" jawab Naara. 


"Apa alasan terbesarmu untuk tinggal sendiri lagi? 
Bukankah rumahku jauh lebih besar dan mewah?Berikan 
aku alasan yang cukup masuk akal agar aku memberikanmu 
izin," tanya Aderaldo. 


Naara menghela napas kasar. la harus berhasil meyakinkan 
Aderaldo. Ia harus bisa lepas dari kungkungan pria mesum 
ini. 


"Aku tidak bisa berkonsentrasi pada semua tugas kuliahku. 
Aku takut nilai kuliahku semakin merosot tajam dan 
beasiswaku dicabut. Aku membutuhkan ijazah kelulusan 
dengan nilai yang bagus agar bisa bekerja di tempat yang 


layak. Aku ingin membalas budi orang yang telah 
membesarkanku dan menyekolahkan aku. Aku tidak ingin 
mereka kecewa dengan apa yang terjadi nantinya. Ku 
mohon, semua ini demi pendidikanku. Aku datang ke Berlin 
hanya untuk kuliah dengan baik," jelas Naara dengan raut 
wajah meyakinkan. 


Aderaldo tidak bisa menepis fakta mengenai wanita di 
hadapannya ini tentang alasan mengapa ia berada di 
kampusnya. Naara adalah sosok mahasiswi cerdas yang 
sedari dulu berkuliah dengan mengandalkan beasiswa nilai 
terbaik. 


Aderaldo berpikir lebih dewasa. la tidak boleh egois, 
menghalangi pendidikan seseorang terutama mimpinya 
cukup mulia. Pria itu tersentuh dan semakin tidak ingin 
melepaskan Naara dari hidupnya. la akan segera membawa 
wanita itu kehadapan seseorang. 


"Baiklah. Alasanmu diterima. Hanya saja, apartemennya aku 
yang memilihkannya. Jangan harap kau kembali ke 
apartmen menjijikan itu lagi," kata Aderaldo dan Naara 
bersorak dalam hati. 


'Aku harap semuanya akan berjalan sesuai dengan apa 
yang sudah aku rencanakan,' batin Naara. 


17 


Happy Reading 
Saatnya bermanis-manis dulu sebelum urut2 kepala! 


Mau komen hayo, kagak mau ya udah! 
Mau Vote hayo, kagak mau ya udah! 
Update suka2 Shin 


Aderaldo dan Naara melanjutkan perjalanan mereka berdua 
menuju salah satu butik mewah yang pria itu sering 
singgahi. la begitu hapal semua serba serbi di sana karena 
ia sering kali dibawa oleh wanita-wanita jalangnya untuk 
berbelanja sebagai bayaran atas apa yang sudah mereka 
lakukan pada pria itu. 


"Kenapa kau mengajakku kemari?" tanya Naara saat mobil 
berhenti tepat di depan butik mewah itu. 


Aderaldo memutar bola matanya merasa malas mendengar 
pertanyaan Naara. 


"Kau bilang ingin menghabiskan uangku? Di sini surga 
belanjanya!" kata Aderaldo memberitahu. 


Naara menggeleng sambil menggoyangkan telunjuknya ke 
kanan dan kiri dihadapan Aderaldo. 


"Kau salah sangka. Aku tidak ingin belanja di sini. Aku lelah. 
Aku ingin segera pulang ke apartmenku sendiri," kata 
Naara. 


Aderaldo mengepalkan telapak tangannya sambil menatap 
tajam Naara. Jika saja, wanita dihadapannya ini bukan Naara 
Kiva, maka ia sudah menariknya ke luar mobil dan 
membiarkan wanita itu terlunta-lunta di jalanan. Hanya saja, 
wanita yang bersikap seenaknya ini adalah Naara Kiva, 
salah satu mainan barunya yang belum puas ia pakai jadi, 
sebisa mungkin apa pun permintaan Naara akan dikabulkan 
Aderaldo. 


Pria tampan nan penuh kuasa itu menekan salah satu 
tombol di mobilnya dan berbicara melalui airpods yang ia 
kenakan. 


"Bagaimana dengan apartmennya? Apa sudah siap?" 
"Baiklah kalau begitu," 


Aderaldo menekan salah satu tombol yang tidak diketahui 
Naara apa namanya untuk mematikan sambungan 
komunikasi di telepon dengan seseorang tadi. Naara hanya 
diam dan tampak berpikir, langkah apa yang akan ia 
lakukan setelah ini. 


Tanpa banyak bicara pria itu kembali menghidupkan mesin 
mobil lalu menginjak gasnya, melajukan mobil membelah 
jalanan padat kota Berlin. Aderaldo mengarahkan mobilnya 
menuju tempat ramai di Kota tersebut dan berhenti tepat di 
depan sebuah bangunan tinggi. 


Naara mengamati sekitar, tempat ini cukup ramai dan 
begitu dekat dengan pusat kota. HighPark by Palmira, nama 
yang tertempel di atas gedung tersebut. Gedungnya cukup 
bagus namun tidak lebih bagus hotel-hotel mewah yang 
bernilai puluhan bahkan ratusan ribu Euro lainnya. 


HighPark by Palmira terletak tak jauh dari Potsdamer Platz di 
distrik Mitte pusat Berlin. Dibutuhkan waktu 15 menit 


berjalan kaki dari tempat-tempat wisata seperti Gerbang 
Brandenburg, Holocaust Memorial, dan Topography of Terror. 
Banyak toko, kafe, dan restoran dapat ditemukan di dekat 
apartemen. Akses menuju transportasi umum kota Berlin 
juga begitu mudah karena dekat dengan bus serta jalur 
kereta bawah tanah U2 atau rute kereta kota. Perjalanan ke 
Bandara Tegel pun hanya berjarak 10 km serta menuju 
Checkpoint Charlie hanya 20 menit berjalan kaki. 


Naara harusnya sangat berterima kasih pada Aderaldo 
karena pria itu telah memilihkan Apartemen yang begitu 
mudah untuk ia melarikan diri. Naara tersenyum samar dan 
bersorak di dalam hati karena sebentar lagi surga akan 
menyambutnya setelah keluar dari neraka pria mengerikan 
seperti Aderaldo ini. 


Langkah kaki Aderaldo menuju salah satu lift di sana. 
Tombol angka ditekan di angka 3. 


"Tinggal di tempat yang layak seperti ini. Bukan di tempat 
menjijikan seperti dulu. Aku heran, kenapa manusia di sana 
tetap hidup, padahal rumah mereka begitu mengerikan dan 
bisa mematikan," kata Aderaldo. 


"Kau pikir semua orang itu memiliki banyak uang 
sepertimu? Jangan samakan semua orang selevel 
denganmu," ucap Naara berani mengeluarkan argumennya. 


Aderaldo hanya melirik sekilas. la tidak ingin 
memperpanjang ucapannya. la yakin, Naara sudah siap 
dengan segala jawabannya. Pria itu memilih terus 
melangkah lalu berhenti di depan pintu, ia menempelkan 
kartu pada bagian sensor dan terbukalah pintu kamar itu 
dengan pemandangan yang cukup membuat Naara 
menganga. 


Terdapat ruang santai, dapur dengan peralatan masak 
lengkap, kamar mandi cukup luas, kamar tidur juga 
demikian luas serta ruangan itu memiliki blakon. Naara 
menggeleng tidak percaya, apartemen rasa hotel bintang 
lima. 


Jika ini berhutang, entah sudah berapa banyak tumpukan 
hutang Naara pada Aderaldo. la bahkan ngeri untuk 
menghitung berapa uang yang sudah pria itu gelontorkan 
untuknya, ia yakin tidak bisa membayarnya, jikalau pun 
bisa, tentu butuh waktu belasan tahun. 


"Pakaian akan diantarkan sebentar lagi," ucap Aderaldo 
sambil duduk menyilangkan kaki menatap Naara yang 
sedang mengamati isi apartemen barunya. 


"Aku ingin kau memasakan sesuatu untukku," perintah 
Aderaldo dan Naara dengan cepat menoleh. 


"Masak?" tanya Naara meyakinkan. 


Aderaldo menaikkan sebelah alisnya dan menatap Naara 
lekat. 


"Ya. Kenapa kau tidak bisa memasak?" jawab Aderaldo 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Naara menegak salivanya susah payah. la harus berterus 
terang atau lebih baik berbohong saja. la tidak ingin 
Aderaldo semakin bergantung padanya. 


"Tidak. Aku tidak bisa memasak," jawab Naara mencoba 
tegas. 


Aderaldo meneliti Naara dari ujung rambut sampai ujung 
kaki, lalu pria itu berdecih sembari merentangkan kedua 
lengannya pada sandaran sofa. 


"Kau memenangkan perlombaan masak di Kampusmu, di 
Bonn antar fakultas. Jadi, sangat tidak masuk akal jika 
seorang pemenang juara utama lomba memasak tidak bisa 
memasak Deftige Gulaschsuppe," beber Aderaldo. 


Naara melotot mendengar semua ucapan pria itu. Dari 
mana ia mendapatkan informasi sedetail itu. Ia begitu benci 
kenyataan jika segala sesuatu tentangnya diketahui pria di 
depannya ini. 


Wanita itu menghentakkan kaki, berjalan menuju dapur. Ia 
berdoa kulkas besar itu tidak ada isi apa pun sehingga ia 
punya alasan untuk tidak memasakan sesuatu untuknya. 


Tapi sial sungguh sial. Ketika tangan Naara membuka 
pegangan kulkas tersebut, ia ternganga dibuatnya. Kulkas 
dua pintu itu dipenuhi berbagai sayuran, buah-buahan 
beserta lauk pauk segar di dalamnya. Naara dengan cepat 
menutup pintu kulkas tersebut dan beralih membuka lemari 
yang tergantung dan menempel pada dinding dapur. 
Hasilnya sama saja dengan isi kulkas tersebut. Lemari itu 
dipenuhi oleh berbagai bumbu dapur yang sangat lengkap. 
Naara merasa jika Grocery Store telah pindah ke dalam 
dapur apartemennya. 


Naara menganga dan menggeleng tak percaya atas semua 
ini. Bisa-bisanya Aderaldo melakukan semua ini. Kemana 
hilangnya isi kepala pria itu, mengamburkan uang untuk 
semua ini, ah-- tidak, untuk diri wanita itu, wanita mainan 
pria sialan yang sedang duduk menyandar santai di sofa. 


Rasanya Naara ingin memukul kepalanya dengan wajan 
atau spatula padanya. 


"Jangan banyak berpikir! Masaklah, aku sudah sangat 
lapar!" teriak Aderaldo dan berhasil membuat Naara 
berjengkit kaget. 


Wanita itu segera mengambil bahan-bahan yang diperlukan 
untuk membuat Deftige Gulaschsuppe. Daging sapi, wortel, 
kentang, bawang bombay, paprika, mentega tawar, tepung 
terigu, susu cair, kaldu sapi, bumbu halus lainnya seperti 
paprika bubuk, jintan bubuk serta tak lupa lada dan garam, 
wanita itu letakkan di atas meja dapur. 


la mulai membersihkan satu per satu item yang harus 
dibersihkan sebelum diolah menjadi makanan permintaan 
Aderaldo. Naara juga begitu menyukai makanan yang 
hendak ia masak. Jadi, ia sangat hapal dengan segala 
macam bumbunya dan juga rasanya. 


Wanita itu begitu asyik dengan dunianya, tanpa menyadari 
jika Aderaldo sedang berdiri menyandar di tembok dapur 
memperhatikan Naara. Pria itu melipat kedua tangannya di 
depan dada. Pandangannya fokus menatap wanita 
berambut sebahu itu dengan lekat. 


Sudah banyak wanita yang ia coba kenali, tapi entah 
mengapa hanya Naara yang sedikit bisa mengusik 
pikirannya. Bukan hanya alasan itu saja, ada alasan yang 
lebih besar mengapa ia berani mengambil segala risiko 
dengan mendekati Naara di hari pertama wanita itu datang 
ke kampusnya. Wanita itu dipilih juga oleh seseorang yang 
sangat berarti bagi Aderaldo. 


Aderaldo tersenyum samar. Geli dengan tingkahnya seperti 
saat ini. Memperhatikan diam-diam seorang wanita, padahal 
ia tidak pernah melakukan hal-hal seperti itu sebelumnya. 
Bahkan yang lebih gilanya lagi, ia bisa menahan hasrat 
untuk tidak menerkam Naara, mengukung tubuh molek 
wanita itu di bawah kendalinya. Tidak menyuruh wanita itu 
duduk di depan kangkangan kedua pahanya untuk 
memberikan servis padanya, seperti wanita-wanita 
mainannya yang lain. 


Naara benar-benar beda dan sepertinya akan sangat 
istimewa bagi Aderaldo. 


"Apa kau sudah gila, tersenyum sendirian sambil berdiri di 
sana?" sindir Naara dengan ketus. 


Seketika lamunan Aderaldo terbuyar begitu saja. la merasa 
terciduk dan berusaha untuk stay cool menanggapi sindiran 
Naara padanya. 


"Aku sedang memperhatikan mainanku memasak makanan 
untukku. Aku senang maka dari itu aku tersenyum, karena 
kau patuh dengan perintahku," jawab Aderaldo santai. 


Naara meletakkan masakannya ke atas meja dengan cukup 
kencang sehingga menimbulkan suara "Dugh" cukup 
membuat Aderaldo paham jika wanita itu mulai kesal. 


"Habiskan makanan ini lalu pergilah dari sini secepatnya. 
Aku masih banyak tugas yang harus diselesaikan!" ucap 
Naara sembari melepas apron dari tubuhnya dan melempar 
benda itu ke atas meja dapur dan berjalan melewati tubuh 
Aderaldo yang menjulang di lorong pintu. 


Pria itu menaikkan sebelah alisnya dan menatap punggung 
Naara melewatinya begitu saja lalu mendudukkan 
bokongnya ke atas empuknya sofa. 


"Temani aku makan!" perintah Aderaldo. Naara menoleh dan 
berdecih kesal. 


"Makan saja sendiri, aku malas," tolak Naara. 


"Naara Kiva, aku memerintahkanmu, bukankah kau sendiri 
yang bilang kalau--," 


"Diamlah, Early! Baiklah, aku ikuti perintahmu," Naara 
menyela ucapan Aderaldo yang seakan mengingatkannya 
kembali pada ucapan mengenai dirinya siap melakukan apa 
pun yang diperintahkan pria itu. Sialan! 


Naara mengambilkan makanan dan mempersiapkan dengan 
lengkap segalanya dihadapan Aderaldo. Pria itu tersenyum 
samar. 


"Kau sepertinya sudah cocok untuk jadi isteriku," ucap 
Aderaldo dan Naara menoleh cepat dengan kedua bola mata 
membulat sempurna. Semburat merah jambu muncul di 
area pipinya dan membuat wanita itu dengan cepat 
memalingkan wajah kembali dan tampak sedikit salah 
tingkah. 


"Jangan mengatakan hal yang tidak masuk akal. Diamlah 
dan makanlah!" ucap Naara. 


"Suapi aku!" ucap Aderaldo dengan senyum miring yang 
tercetak di wajah tampannya. 


Naara kembali menoleh Aderaldo cepat dan menggeleng 
tidak habis pikir. 


'WHAT! Dasar pria sinting!" batin Naara. 


Kalo Naara gak mau nyuapin, ada yg mau sukarela nyuapin 
Aderaldo kagak ya? 
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Naara menyuapi Aderaldo dengan kekesalan yang tertahan. 
Wanita itu menyendokan nasi beserta lauk pauknya dengan 
sebanyak-banyaknya membuat Aderaldo mendelik kesal. 


"Kau pikir aku ini apa? Memberiku makan dengan takaran 
tidak manusiawi seperti itu?" protes Aderaldo dan Naara 
mendesah mendengarnya. 


"Kau pikir aku apa? Menyuruhku menyuapimu sedangkan 
kedua tanganmu masih baik-baik saja?" balas Naara sambil 
mengempaskan sendok itu dengan kasar ke atas piring. 


"Jadi, kau terpaksa melakukan permintaanku?" tanya 
Aderaldo tanpanrasa bersalah. 


Naara menghela napas kasar sambil memutar kedua bola 
matanya. 


"Pertanyaan yang seharusnya tidak perlu kau tanyakan lagi, 
Karena kau tentu sudah tahu apa jawabannya," kata Naara 
Kesal. 


"Aku memang tidak tahu jawabannya, maka dari itu aku 
bertanya padamu," ujar Aderaldo tanpa rasa bersalah. 


Naara mengurut dahinya dengan sebelah tangannya. Pria di 
hadapannya ini benar-benar memancing emosinya. Ia harus 


mampu mengendalikan diri agar tidak ikut arus 
permainannya. 


"Whatever Mari lanjutkan makanmu, dan kemudian 
pergilah dari sini," Naara menyendokkan makanan dan 
menyuapi bayi besar yang duduk dengan tersenyum tanpa 
rasa bersalah di sampingnya. 


Wanita itu memilih untuk mengalah agar Aderaldo segera 
angkat kaki dari tempatnya sehingga ia bisa secepatnya 
kabur dari sana. Tapi sepertinya, Pria itu memperlambat 
segalanya. la benar-benar mengikuti aturan Healthline 
mengunyah makanan sebanyak tiga puluh dua kali. Ingin 
rasanya Naara melempar piring di hadapannya ke dalam 
kotak sampah agar segera habis dan pria itu pergi. 


Dua puluh menit berlalu, akhirnya kegiatan suap menyuap 
selesai dengan sempurna. Senyum lebar menghias wajah 
tampan Aderaldo. Namun, berbanding terbalik dengan 
Naara, wanita itu memasang wajah datar karena lelah dan 
menahan kekesalannya. 


"Terima kasih atas suapan penuh kasih sayangmu. 
Sepertinya aku ketagihan untuk meneruskan memberimu 
pekerjaan seperti ini di lain waktu," ucap Aderaldo santai 
tanpa beban. 


Naara melotot kesal, tapi menutup rapat mulutnya. Ia tidak 
boleh terpancing emosi pada Aderaldo. 


"Kau sudah aku suapi. Aku sudah melakukan perintahmu 
dengan baik dan sekarang, aku yang akan meminta sesuatu 
denganmu," kata Naara. 


Aderaldo berdiri menatap lurus Naara dengan serius. 


"Apa yang kau inginkan? Ciuman? Pelukan? Atau bahkan 
permainan yang mengasyikan?" tanya Aderaldo. 


"Ck! Aku ingin uang. Aku ingin kau mentransferkan 
sejumlah uang kepadaku. Aku tidak butuh ciuman atau 
pelukanmu, karena itu bukan sesuatu yang menyenangkan 
bagiku," kata Naara dan Aderaldo tercengang seolah tidak 
percaya atas apa yang keluar dari mulut wanita di depannya 
itu. 


"Uang? Kau meminta uang?" ulang Aderaldo dan Naara 
mengangguk cepat begitu santai. 


"Aku hanya butuh 5.000. Aku ingin bersenang-senang," 
jawab Naara cepat. 


Aderaldo  mengepalkan kedua telapak tangannya 
mendengar jawaban Naara. Nominal yang sebutkan wanita 
itu sama sekali tidak akan menghabiskan pundi-pundi 
uangnya, hanya saja, tingkah Naara saat ini persis sama 
dengan jalang-jalang mainannya yang lalu-lalu yang sudah 
ia buang ke tempat sampah. 


Pria itu memandang lekat Naara yang memainkan kuku- 
kuku bersihnya tak acuh terhadap Aderaldo. 


"Ah--, aku lupa," Naara melangkah secara spontan 
meninggalkan pria itu masuk ke dalam kamarnya. 


Tidak sampai lima menit, Naara kembali lagi dengan 
menyodorkan secarik kertas bekas robekan kepada 
Aderaldo. Pria itu melirik kertas kecil itu dan menerimanya 
dengan ekspresi wajah datar. 


"Aku sudah menuliskan nomor rekeningku. Jadi, kau bisa 
mengirimkannya saat ini juga padaku," ucap Naara dengan 


tersenyum lebar seolah apa yang ia ucapkan adalah hal 
yang sangat biasa. 


Terlihat jelas dari raut wajah Aderaldo, jika pria itu sedang 
menahan geram atas kelakuan Naara padanya. Namun, 
tanpa disangka Aderaldo segera mengeluarkan ponsel 
mahalnya dari saku kemejanya dan berkutik dengan layar 
ponselnya beberapa waktu. 


Nada pesan di ponsel baru Naara berbunyi, menandakan 
adanya notifikasi dari salah satu aplikasi di dalamnya. 
Wanita itu segera mengecek ponselnya dan tersenyum 
senang saat melihat pesan adanya uang yang masuk ke 
dalam rekeningnya. 


Namun, wanita itu melotot kaget ketika melihat ulang 
nominal yang ada dipemberitahuan itu. Jumlah yang cukup 
fantastis, melebihi angka yang ia sebutkan tadi. Aderaldo 
mengirimkan 15.000 ke dalam rekeningnya. 


"Kenapa kau memberiku lebih dari yang aku sebutkan?" 
protes Naara pada Aderaldo. 


Pria itu berdecih sembari kembali menyimpan ponselnya ke 
dalam saku kemejanya. 


"Ck! Bukankah kau senang jika aku memberimu uang yang 
lebih banyak? Kau bisa menghabiskannya dengan 
berbelanja sepuasnya. Jangan pura-pura terkejut, aku 
sangat mengerti wanita," ucap Aderaldo dengan masih 
menampilkan ekspresi datarnya. 


"Aku akan kembali lagi ke kantor. Masih ada beberapa 
urusan yang harus aku kerjakan," Aderaldo menarik tubuh 
Naara tanpa aba-aba membuat si empunya badan memekik 
terkejut. 


"Aawh!" 


Aderaldo mengabaikan pekikan nyaring wanita itu dan 
segera mendaratkan ciuman pada bibir ranum yang cukup 
seksi milik Naara. Pria tampan itu menciumnya dengan 
ritme pelan lalu menggebu. 


Diawali dengan kecupan-kecupan ringan, lalu perlahan bibir 
Adelardo mulai melumat bibir Naara. Pria itu begitu 
ketagihan atas apa yang sedang ia lakukan pada wanita itu. 
Sedangkan Naara, hanya bisa diam pasrah mengikuti apa 
yang Aderaldo lakukan padanya saat itu. Karena akan 
sangat percuma jika ia menolak dan meronta, ia sudah pasti 
tidak akan bisa menang melawan kuatnya tenaga Aderaldo. 


Deru napas keduanya terengah-engah ketika menyudahi 
sesi ciuman panas dingin mereka. Naara terlihat mengipasi 
wajahnya yang terasa panas dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Lain kali, balas ciumanku!" ucap Aderaldo terdengar seperti 
perintah di telinga Naara. 


Wanita itu hanya diam tidak menggubris ucapan Aderaldo. 


"Pergilah! Bukankah kau sudah mendapatkan semua yang 
kau mau hari ini," usir Naara tanpa ragu. 


Aderaldo berdecih. 


"Aku akan kembali lagi kemari menjemputmu besok. Aku 
yang akan mengantarmu ke kampus," pesan pria tampan itu 
pada Naara. 


Naara hanya berdeham menanggapi ucapan itu. 


Melihat punggung pria itu sudah menghilang dari 
pandangannya, Naara segera mengunci pintu dan bergegas 
menuju kamarnya untuk mengemasi semua barang-barang 
miliknya. 


Wanita itu menatap layar ponselnya yang berisikan 
notifikasi pesan pengiriman uang tadi. la bahkan tidak 
menyangka Aderaldo akan semudah itu memberikan apa 
yang ia mau, apakah dia bersikap sama seperti padanya 
dengan mantan-mantan kekasihnya? Astaga, sepertiny itu 
bukan hal yang penting untuk dipikirkan saat ini. 


Naara menggendong tas ranselnya yang berisikan baju-baju 
dan juga buku kuliahnya yang paling penting. Wanita itu 
segera angkat kaki dari sana, meskipun ia tahu ini adalah 
tindakan yang berisiko besar, tapi Naara yakin pria itu tidak 
akan tega menghancurkan keluarganya. 


Dengan berhati-hati dan bersikap waspada, berjaga-jaga 
siapa tahu ada penjaga yang mengawasi gerak geriknya. 
Namun, sepertinya tidak ada. Ia bisa pergi dengan aman. 


Naara sudah duduk manis di dalam bus yang akan 
membawanya kembali ke paman dan bibinya di Bonn. la 
sudah memikirkan matang-matang untuk kuliah dengan 
tenang kembali di Universitas lamanya. la akan mengajukan 
surat kepada Universitasnya mengenai kembalinya ia dari 
jadwal yang seharusnya dari pertukaran mahasiswa itu. 


Naara menggenggam erat ponselnya. Wanita itu mematikan 
ponsel pemberian dari Aderaldo dan mengaktifkan 
ponselnya sendiri. Ponsel murahan yang ia beli dari hasil 
tabungannya sendiri. 


la sama sekali tidak berniat menyentuh uang pemberian 
pria mesum itu padanya. la hanya akan menyimpannya 
sampai nanti ia akan mengembalikannya di waktu yang 


tepat dan tenang. Semoga saja Aderaldo tidak 
melaporkannya ke pihak berwajib atas tindakan penipuan. 


Naara sudah menghubungi paman dan bibinya di sana. la 
meminta mereka berdua menjemputnya di tempat 
pemberhentian bus terakhir. 


"Aku ingin melihat cctv keadaan semalam. Sekarang juga!" 
bentak Aderaldo emosi. 


Pria itu hampir saja merusak pintu apartemen, tempat Naara 
tinggal dengan tangannya sendiri. Pagi itu ia datang ke 
apartemen Naara dengan senyum sumringah berharap bisa 
merealisasikan keinginannya untuk mengantar wanita itu 
pergi ke kampus, tapi seketika senyumannya luntur berganti 
menjadi amarah yang tidak terkendali saat mengetahui jika 
wanita itu tidak ada di dalam apartemennya. 


la menendang meja kaca yang ada di dalam ruang tamu 
ruangan itu saat petugas apartemen membuka pintu rumah 
itu secara paksa dan tidak menemukan keberadaan Naara 
beserta barang-barang milik wanita itu. Serpihan kaca 
berserakan di mana-mana akibat tindakan brutal Aderaldo 
membuat beberapa pekerja di sana diam mematung, tidak 
ada yang berani bergerak atau bersuara sepatah kata pun. 


"Kau ingin bermain-main denganku rupanya. Baiklah kita 
akan mulai permainan yang kau inginkan mulai hari ini," 
gumam Aderaldo sembari menekan beberapa angka di layar 
ponselnya. 


"Lacak keberadaannya dan hancurkan!" ucap Aderaldo 
dengan penuh penekanan pada orang yang di seberang 
sambungan teleponnya. 


Naara banguni Macan bobo 


Jadi pengen nyabarin Bang Aderaldo sambil gosok 
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Rasanya semalam adalah waktu tidur Naara paling nyenyak 
semenjak ia pergi ke Berlin. Selama di sana dan bertemu 
dengan Aderaldo, hidupnya tidak tenang. Pria itu selalu 
menghantui pikirannya. 


Naara bangun dan melihat makanan sudah tersaji di atas 
meja makan. Wanita itu merindukan suasana seperti ini. 


"Kenapa Bibi tidak membangunkanku? Ini sudah siang. Ah- 
Paman sudah berangkat kerja?" Naara menyapa bibi Audrey 
yang sedang sibuk berkemas untuk pergi membuka toko 
kelontong miliknya. 


"Bibi melihatmu tidur pulas sekali, mangkanya bibi tidak 
tega untuk membangunkanmu. Lagi pula kau tidak ada 
jadwal kuliah hari ini, jadi lebih baik kau bersantai sejenak," 
ucap Audrey. 


"Makanlah, habiskan semua lauk pauk di sana. Bibi sudah 
menyiapkan spesial untukmu," Audrey mendorong bahu 
Naara agar duduk di kursi meja makan. 


"Aku ingin ikut ke toko," ucap Naara. 


"Kau menyusul saja nanti, habiskan dulu makananmu lalu 
bersiaplah. Bibi menunggumu di toko," jawab Audrey. 


Naara mengangguk menyetujui ide Audrey. la menyantap 
sarapan rasa makan siang di hadapannya. Sementara 
Audrey telah pergi ke toko meninggalkan Naara sendirian di 
rumah mereka. 


Tidak lama setelah menyelesaikan makan dan 
membersihkan diri. Gadis itu bersiap untuk pergi menyusul 
Audrey ke tokonya namun, langkah kaki Naara terhenti 
melihat Audrey berlari memasuki halaman rumah dengan 
berderai air mata. 


Naara yang melihatnya sontak segera berlari menyambut 
kedatangan bibinya. 


"Ada apa, Bi? Kenapa kau menangis seperti ini?" tanya 
Naara penasaran. 


Audrey terus saja menangis, mengabaikan pertanyaan 
Naara. Wanita muda itu menuntun Audrey untuk 
menenangkan diri dengan duduk di teras rumah sederhana 
itu. 


"Tenangkan dirimu, Bi. Aku akan ambilkan minuman hangat, 
sebentar," pamit Naara meninggalkan Audrey sendirian. 


Naara kembali dengan secangkir teh lemon yang hangat 
dan Audrey meminumnya dengan perlahan masih dengan 
air mata yang terus membanjiri pipinya. 


"Kenapa kau pulang? Kenapa kau tiba-tiba menangis seperti 
ini? Ceritakan padaku, Bi?" Naara menggenggam telapak 
tangan Audrey seolah menyakinkan. 


Audrey menatap Naara lekat. 


"Aku tidak bisa berjualan lagi. Toko disegel, bangunan itu 
tiba-tiba tertulis dalam pengawasan dan ternyata itu adalah 


bangunan ilegal. Aku tidak mendapat penjelasan apa pun 
dari penyewa bangunan itu." Cerita Audrey. 


Naara bingung harus menanggapinya seperti apa. Bibinya 
baru memulai kembali berjualan dalam dua bulan ini di 
tempat yang sekarang bermasalah. Deposit penyewaan 
bangunan itu juga cukup besar, hasil sebagian tabungan 
paman dan bibinya dalam beberapa tahun belakang. 


"Bibi sudah mencoba menelepon paman?" tanya Naara dan 
Audrey menggeleng. 


Naara menghela napasnya dan mengambil ponsel miliknya 
lalu mencoba menghubungi pamannya. Sudah delapan kali 
Naara mencoba menghubungi pamannya namun, panggilan 
selalu dialihkan. Wanita itu mencoba berpikir positif, bisa 
jadi pamannya sedang banyak pekerjaan di kantornya. 


"Kita akan cari solusinya. Lebih baik, Bibi tenangkan diri 
terlebih dahulu. Ayo kita masuk,"Naara menuntun Audrey 
untuk masuk ke dalam rumah mereka. 


Wanita itu mencoba mengusir pikiran jelek tentang 
kemungkinan campur tangan Aderaldo atas kejadian yang 
menimpa bibinya. la memilih untuk meminta penjelasan 
lewat sambungan telepon dari penyewa bangunan tentang 
apa yang sebenarnya terjadi. Penyewa bangunan hanya 
mengatakan jika bangunan itu bermasalah secara hukum 
dan terpaksa semua toko di sana ditutup dan ikut disegel. 


Alasan yang tidak cukup masuk akal namun, Naara tidak 
bisa membantah atau menyangkal. Bisa saja memang 
bangunan itu bermasalah sejak awal, toh ia tida begitu 
mengerti mengenai perjanjian sewa menyewa bangunan itu, 
yang paham hanyalah pamannya. Jadi, Naara memilih untuk 
menunggu pamannya pulang dari kantor. 


Satu jam berselang, Audrey sedang mencoba merebahkan 
tubuhnya ke atas kasur. Pikirannya mendadak kacau karena 
masalah yang tiba-tiba terjadi. Pintu rumah mereka diketuk 
kuat, Naara segera bangkit dari tempat duduknya dan 
membuka pintu tersebut. 


Betapa terkejutnya ia melihat belasan pria bertubuh kekar 
berdiri menatapnya tajam. Mereka tampak sadis dan 
mengerikan. 


"Ada keperluan apa kalian kemari?" tanya Naara bingung. 


Seorang pria bertubuh penuh dengan tato menyodorkan 
selembar amplop pada Naara tanpa bersuara. Dengan cepat 
Naara membuka amplop itu dan membaca isi dalam 
lembaran kertas tersebut. 


Lembaran kertas tersebut berisi perjanjian pinjaman hutang 
sebesar 5.200 yang ditanda tangani oleh Audrey dan 
Kenneth. 


"Pemilik uang tersebut ingin dilunasi hari ini juga 
pinjamannya. Jadi, serahkan uang itu pada kami," ucap pria 
itu lantang dan tegas. 


Naara melotot dan mendesah kasar mendengar ucapan pria 
itu. la bisa gila mendapat masalah bertubi-tubi dalam satu 
hari. Wanita itu pikir, apa selama ia pergi paman dan 
bibinya selalu seperti ini, terlibat masalah utang. Untuk apa 
paman dan bibinya berutang sebanyak itu. 


"Apa sudah jatuh tempo pembayaran?" tanya Naara gugup. 


"Ya. Jika tidak, kami akan menyita barang-barang yang ada 
di dalam rumah ini," jawab pria itu. 


Naara dengan gesit berpindah tempat sambil memegang 
gagang pintu mencegah orang-orang itu masuk ke dalam 
rumahnya. 


"Tidak! Kalian tidak boleh mengambil apa pun yang ada di 
dalam rumah ini," ketus Naara. 


Wanita itu memilih untuk masuk ke dalam rumah lalu 
menguncinya, bergegas menemui Audrey untuk 
menanyakan masalah utang itu. 


"Ada apa di luar, Naara?" tanya Audrey yang ternyata sudah 
keluar dari kamar. 


"Ah- hm ... ini, apa kau pernah berutang pada orang? 
Jumlahnya cukup besar?" Naara menanyakan semua itu 
dengan hati-hati. 


Audrey terlihat sedikit tersentak kaget mendengar ucapan 
keponakannya itu. la mengangguk ragu dan Naara 
menghela napas gusar. 


"Di luar ada segerombolan orang mengantarkan surat ini 
untukmu. Mereka ingin kau membayar utangnya hari ini 
juga, dan jika tidak- mereka akan menyita barang-barang 
yang ada di dalam rumah ini," jelas Naara dan Audrey 
kembali menangis. 


"Astaga! Bagaimana mungkin kita bisa mengembalikan 
uang itu hari ini juga. Aku baru saja mendapat masalah 
karena tokoku ditutup paksa dan sekarang mereka meminta 
uang secara paksa pula. Aku bisa gila karena ini semua," 
ucap Audrey disela tangisannya. 


Baru saja Naara ingin mencoba menenangkan bibinya, tapi 
di luar terdengar suara percekcokan yang membuatnya 
lebih memilih melihat keluar meninggalkan Audrey. 


Ternyata di halaman rumah mereka, Kenneth sedang beradu 
argumen dengan para orang-orang asing yang menagih 
utang. Bahkan Kenneth jatuh tersungkur akibat dorongan 
dari salah satu orang berbadan besar itu. 


Naara segera menolong dan menghentikan pertikaian 
Kenneth. 


"Berhenti! Semua bisa dibicarakan dengan baik-baik," kata 
Naara menengahi. 


"Kami minta waktu beberapa hari untuk menyelesaikan 
semua ini. Aku memohon padamu. Aku yang akan menjadi 
jaminannya," kata Naara pada segerombolan orang-orang 
itu. 


"Percuma kau memohon pada kami. Keputusan bukan kami 
yang memberikannya. Jadi, meskipun kau mengiba di 
telapak kakiku sekali pun, aku tetap hanya melaksanakan 
apa yang diperintahkan. Bayar sekarang atau kami sita 
semua barang yang ada di dalam rumahmu," ucap pria 
bertato itu tegas dengan wajah tanpa ekspresinya. 


"Naara biarkan mereka mengambil semuanya. Aku sudah 
tidak bisa melakukan apa pun. Biarpun meminta 
penangguhan waktu pun akan berakhir sama saja. Aku 
sudah tidak punya pekerjaan untuk menyicil 
membayarnya," ucap Kenneth dan Naara mengerenyitkan 
dahi mendengarnya. 


Wanita muda itu memegang bahu Kenneth dan menatapnya 
lekat. 


"Apa maksudmu, Paman? Kau berhenti bekerja?" tanya 
Naara dengan nada tidak percaya. 


Kenneth hanya mengangguk lemah. Pria paruh baya itu 
terduduk lemah di tanah dan menunduk dalam. Naara yang 
mendengarnya sontak speechles. Wanita itu hanya diam 
dan ikut tercenung. 


Naara berjongkok sambil memegangi rambutnya, mencoba 
memikirkan jalan keluar dari semua masalah yang datang 
secara bertubi-tubi ini. 


"Apa yang harus aku lakukan, ya Tuhan!" gumam Naara. 


Seketika pikirannya tertuju pada sosok yang ia hindari. 
Entah kenapa feeling wanita itu mengarah pada Aderaldo. 
Dengan cepat wanita itu melangkah masuk ke dalam rumah, 
mencari ponsel pemberian pria itu dan mengaktifkannya. 


Menunggu sesaat dan ratusan notifikasi masuk di sana. 
Ratusan panggilan telepon tidak terjawab berasal dari pria 
mesum itu. Begitu pula dengan chat yang dikirim secara 
berkali-kali. 


Naara membuka salah satu chat yang dikirimkan satu jam 
lalu berdasarkan notifikasi yang ia dapatkan. 


Nikmatilah neraka dariku! Aku tidak akan pernah 
bercanda atas apa yang sudah aku katakan. 


Sederet pesan itu membuat Naara terduduk lemas. 
Feelingnya ternyata tidak salah. Pria itu mencoba 
mengancamnya dengan semua kejadian ini karena ia pergi 
secara diam-diam. Air mata wanita itu menetes dan ia 
memejamkan mata merasa kalah. 


Ucapan Hanie waktu itu pun kembali terulang di kepalanya 
tentang sosok Aderaldo. Salahkan Naara yang sudah 
beraninya membangunkan macan tidur. Wanita itu terlalu 
berani, tapi tidak penuh perhitungan. la pikir, Aderaldo 


tidak akan bertindak kelewatan dengan apa yang sudah ia 
perbuat. 


Satu-satunya jalan keluar dari semua ini adalah kembali. 


Naara harus menemui pria kejam itu dan-- menyerah, 
mungkin saja. 


Komen yg banyak buat bab ini 
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Aderaldo memanjangkan kakinya dan menaruhnya ke atas 
meja. Pria itu tersenyum samar saat mendengar satu per 
satu informasi dari orang suruhannya yang berhasil dalam 
hitungan jam memporak-porandakan kehidupan Naara. 
Wanita itu salah memilih orang untuk bermain-main. 


Aderaldo akan melakukan cara apa pun demi mendapatkan 
dan mencapai apa yang ia inginkan, termasuk 
menghancurkan orang lain. la tidak akan pandang bulu 
dengan siapa pun yang mencari masalah dengannya, tidak 
terkecuali wanita yang kini menjadi mainan barunya. 


Pria itu sangat yakin, jika sebentar lagi wanita itu akan 
menghubunginya dan memakinya dengan suara lantang 
dan juga emosi. Aderaldo hanya ingin menunjukkan pada 
wanita itu, kejadian bertubi-tubi itu bisa dilakukan pria itu 
dengan mudah seakan mengedipkan kedua bola matanya. 


Memamerkan kekuasaan yang dimilikinya pada wanita itu. 
Jangan munafik, uang bisa mengendalikan segalanya. 
Selama ia memiliki uang, semua akan teratasi dengan cepat 


sesuai dengan perintahnya. Pria itu tersenyum miring 
menunggu kehadiran Naara yang memohon padanya. 


Ini hanya peringatan ringan. Aderaldo bahkan sudah sedikit 
demi sedikit melakukan penghancuran pada Xion beserta 
keluarganya. Pria itu tidak akan memberi ampun pada orang 
yang sudah memilih untuk berurusan dengannya dan 
mencoba melawannya. Sebentar lagi, ia akan menikmati 
hasilnya. 


Pintu ruangan kerja Aderaldo diketuk seseorang. 


"Permisi, Sir. Wanita itu pergi dari rumah meninggalkan 
paman dan bibinya," ucap seorang pria yang sepertinya 
sekretaris atau kaki tangan Aderaldo melaporkan hal yang 
berkenaan dengan Naara. 


Aderaldo hanya mengisyaratkan dengan telapak tangannya 
agar pria itu keluar dari ruangannya dan menerima laporan 
itu. Pegawai pria itu menuruti perintah bos besarnya untuk 
pergi dari ruangan itu tanpa banyak bicara bahkan 
bersuara. 


Aderaldo tersenyum miring mendapatkan laporan itu. Ia 
melirik ponsel yang beberapa jam lalu mengirimkan sebuah 
pesan yang berisikan ancaman untuk wanita itu. la sangat 
yakin, wanita itu akan membaca pesan yang ia kirimkan 
pada ponsel yang dinonaktifkan dari semalam, ketika wanita 
itu kabur dari apartemennya. 


"Ini adalah salah satu bukti nyata tentang sesuatu yang aku 
ucapkan. Aku akan selalu mewujudkannya termasuk 
menghancurkan orang lain," gumam Aderaldo. 


"Permainan telah dimulai. Pintu nerakamu sudah aku buka 
seluas mungkin," lanjut Aderaldo bermonolog. 


Pria itu menatap lurus pandangannya ke luar jendela. 
Sepertinya ia lebih baik menyelesaikan pekerjaannya 
terlebih dahulu selama menantikan kedatangan Naara ke 
hadapannya. Memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 
mendedikasikan diri pada pekerjaannya. 


"Kau mau pergi ke mana, Naara?" tanya Audrey saat melihat 
Naara terburu-buru memakai sepatunya. 


"Aku akan pergi sebentar, Bi. Aku akan menyelesaikan 
masalah ini semua," ucap Naara mencoba memberi kalimat 
penenangan pada bibinya. 


"Naara, jangan becanda. Bagaimana mungkin kau bisa 
menyelesaikan semua ini. Ini bukan perkara mudah yang 
bisa selesai hanya dalam hitungan hari bahkan hitungan 
jam. Kau akan pergi ke mana? Mencari utangan demi 
membayar utang kami? Jangan becanda, Naara. Utang itu 
sangat banyak," kata Audrey kepada Naara dengan wajah 
cemas. 


Naara berjalan mendekati Audrey dan meraih telapak 
tangannya. Menatap lekat kedua bola mata Audrey 
mencoba meyakinkan. 


"Tidak ada salahnya untuk mencoba terlebih dahulu. Aku 
berusaha. Aku hanya butuh doa dan dukungan darimu. Aku 
akan melakukan apa pun untuk membantu kalian lepas dari 
semua ini. Jadi, percayalah padaku, Bi. Semua akan baik- 
baik saja," ucap Naara mencoba meyakinkan Audrey dengan 
kata-katanya. 


Air mata Audrey meleleh tak kunjung usai. la memeluk erat 
Naara seakan anak kandungnya sendiri. 


"Aku percaya padamu," lirih Audrey. 


Naara melepas pelukan mereka, jari-jari putih Naara 
menghapus bulir-bulir air mata Audrey. la pamit pergi dan 
tidak mengatakan ke mana arah tujuannya. 


Di luar, Naara menemui para suruhan si penagih utang. 
Wanita itu menyuruh segerombolan itu menunggunya 
sampai ia kembali. Jika ia tidak kembali atau tidak ada kabar 
apa pun, Naara mengizinkan untuk mereka menyita semua 
yang ada di dalam rumah itu. 


Naara pergi dengan menggunakan bus. Sepanjang 
perjalanan gadis itu memilin-milin jemarinya. Ia benar-benar 
membenci Aderaldo. Pria itu benar-benar berengsek dan 
kejam. Disatu sisi Naara ingin sekali melawan, namun disisi 
lain, wanita itu tidak kuasa melawan karena keterbatasan 
kemampuan. 


la pikir, Aderaldo tidak akan mengusik keluarganya, karena 
hanya Naara sendiri yang membuat masalah. Namun, tidak 
seperti dugaan, pria itu ikut membantai keluarganya tanpa 
ampun dengan kekuasaannya. 


Tujuan utama Naara adalah kantor utama Aderaldo. Wanita 
itu yakin jika pria itu berada di sana. Maka, sesaat turun dari 
terminal bus, ia melanjutkan perjalanannya menuju kantor 
Aderaldo dengan menggunakan taksi. 


Helaan napas kasar Naara dan pegangan kuat jemarinya 
pada tali slingbag miliknya takkala menatap lekat gedung 
tinggi di hadapannya. Bangunan mewah nan megah itu 
menjadi tempat terakhir perjalanannya. 


Naara melangkah menuju ke bagian Frontliner untuk 
mengabarkan jika ia ingin bertemu Aderaldo tanpa janji 
sebelumnya. Pegawai di sana dengan ramah menghubungi 
entah siapa dan beberapa saat Naara menunggu akhirnya ia 
diperbolehkan naik ke ruangan petinggi perusahaan itu. 


Wanita itu diantar salah satu petugas keamanan menuju 
ruangan Aderaldo. 


"Anda adalah salah satu orang yang beruntung bisa 
menemui Tuan Aderaldo tanpa harus membuat janji terlebih 
dahulu," ucap petugas keamanan yang mengantar Naara ke 
ruangan Aderaldo. 


Naara menoleh sekilas orang itu dan tersenyum ala 
kadarnya. 


'Aku orang tersial yang bertemu dengan Tuanmu itu. Itu 
adalah fakta yang sebenarnya,' batin Naara. 


Pintu ruangan yang bertuliskan nama lengkap pria berwajah 
tampan, tapi kejam itu sudah di depan mata Naara. 
Jantungnya bergemuruh riuh, telapak tangannya 
berkeringat, bibirnya kelu dan tubuhnya sedikit gemetar, 
apalagi saat petugas keamanan meninggalkannya bersama 
sekretaris pria kejam itu dan mengkode wanita itu dengan 
anggukan kepala, memperbolehkan Naara masuk ke dalam 
ruangan setelah ia menutup sambungan telepon untuk 
mengabari kedatangan Naara. 


Aderaldo tampak tak acuh dengan kehadiran Naara di 
dalam ruangannya. Pria itu masih menunduk, sibuk dengan 
berkas di tangannya. Seakan keberadaan Naara sama sekali 
tidak penting dan tidak dianggap. Setelah sepuluh menit 
berlalu, Naara hanya berdiri kaku di dekat pintu tanpa 
suara, akhirnya Aderaldo mengangkat kepalanya dan 
berdeham membuat Naara menoleh padanya dengan ragu. 


"Bagaimana dengan liburan sekejapmu? Apakah berkesan?" 
tanya Aderaldo tampak basa-basi. 


Naara menggigit bibirnya kuat. Matanya memanas menatap 
lekat pria yang kini sedang tersenyum manis seolah tidak 


ada apa pun padanya. 


"Kenapa kau melakukan semua ini padaku? Kenapa kau 
menyeret serta keluargaku? Apa kau tidak puas hanya 
menghancurkan hubunganku dan diriku sendiri? Kenapa 
kau kejam sekali?" Rentetan pertanyaan Naara kepada 
Aderaldo. 


Pria itu mengendurkan dasinya dan terkekeh menanggapi 
pertanyaan Naara barusan. 


"Aku? Memang apa yang sudah aku lakukan? Aku tidak 
melakukan apa pun," sangkal Aderaldo. 


Naara menggeram kesal mendengar Aderaldo berkelit 
seakan tidak melakukan apa pun. Pria itu memang pandai 
untuk memancing emosi orang lain. 


"Jangan berlagak kau tidak tahu apa pun, padahal kau 
dalang dari semua kesengsaraanku. Kau tidak ingin 
mengaku?" jerit Naara meluapkan kekesalannya. 


Aderaldo tertawa terbahak. Tawa yang begitu mengerikan di 
telinga Naara. Pria itu tertawa lepas, jika dalam keadaan 
normal mungkin ia akan terlihat begitu tampan berkali lipat 
dan tampak bergembira. Namun, tidak dalam keadaan 
seperti ini. Tawanya seakan mengejek kekesalan dan 
kemarahan Naara. 


Saat tawanya sedikit merenda, pria itu menegak kopi yang 
berada di atas mejanya. 


"Jika kau sudah tahu, kenapa kau masih bertanya padaku?" 


"Naara Kiva ... Bukankah sudah kuperingatkan dari awal, 
jangan pernah bermain-main denganku. Aku tidak akan 


segan untuk menghancurkan siapa pun itu, termasuk 
pembangkang sepertimu," ucap Aderaldo. 


"Lalu, jika aku seorang pembangkang, lantas kenapa kau 
masih ingin mempertahankan aku? Lepaskan aku lalu cari 
saja wanita lain untuk mainanmu!" Naara kembali 
membentak Aderaldo. 


Pria itu dengan cepat mengubah ekspresinya dan berjalan 
mendekati posisi Naara. Salah satu tangannya 
mencengkeram lengan wanita itu kuat dan Naara meringis 
menahan rasa sakit akibatnya. 


"Jangan pernah mencoba mengaturku untuk memilih apa 
yang aku sukai. Jangan pernah juga untuk bermain-main 
denganku, jika kau tidak ingin menyesal," desis Aderaldo 
dengan suara rendah nan beratnya. 


"Kau gila! Kau menghalalkan segala cara agar semua orang 
tunduk padamu. Keluargaku bahkan sama sekali tidak 
terlibat dalam urusan kita, dan kau mengikutsertakannya. 
Paman dan bibiku bisa sakit dengan semua masalah bertubi- 
tubi ini. Mereka bekerja susah payah dan kau 
menghancurkannya dalam sekejap," omel Naara tanpa 
takut. 


Aderaldo menggenggam kuat rahang Naara membuat si 
empunya wajah melotot terkejut atas perlakuan itu 
padanya. 


"Listen, Naara Kiva! Aku bahkan tidak peduli. Bagian 
terpenting di sini, aku bisa mendapatkan apa yang aku mau 
dengan cara apa pun selama aku bisa," desis Aderaldo mulai 
terpancing emosi. 


"Kau bisa menghancurkanku dengan uangmu, tapi kau tidak 
akan bisa membeli kebahagian dengan uangmu itu. Sialan!" 


umpat Naara tanpa ragu. 
Aderaldo tersenyum miring menanggapi ucapan Naara. 


"Apa kau yakin dengan ucapanmu? Kebahagiaan tidak bisa 
dibeli? Haha ... Bukankah kebahagiaanmu saat ini bisa 
kuhargai dengan uangku?" tanya Aderaldo pongah. 


"Atau kau ingin melihat pamanmu berakhir di dalam jeruji 
besi karena tidak bisa melunasi utangnya dan juga 
membongkar pekerjaan ilegalnya, menjadi kurir penjual 
narkotika?" Aderaldo memberikan ancaman pada Naara. 


Naara melotot bahkan susah payah menelan air liurnya 
mendengar ancaman Aderaldo. la tidak percaya jika 
Kenneth melakukan pekerjaan haram itu. Pasti pria di 
hadapannya ini mengada-ada untuk mengancamnya. 


"Kau pasti bohong. Tidak mungkin pamanku melakukan 
pekerjaan haram itu. Kau hanya mengancamku 'kan?" lirih 
Naara menahan air matanya jatuh dengan susah payah. 


Aderaldo mengedikkan bahunya tak acuh. 


"Aku tidak akan menyebarkan hoax. Aku selalu berbicara 
dengan bukti. Jadi, semua keputusan ada di tanganmu," 
Aderaldo melepaskan cekalan di lengan dan juga rahang 
Naara. Pria itu memilih untuk menyandar di meja sambil 
menatap Naara yang terduduk frustasi di lantai, menangisi 
keadaannya sekarang. 


Apakah Aderaldo merasa kasihan? Jawabannya tentu tidak. 
Semua harus terjadi sesuai dengan keinginannya, tapi 
untuk kasus Naara ini, wanita itu seharusnya berterima 
kasih pada Aderaldo karena mengetahui sisi busuk 
pekerjaan pamannya yang bisa saja, kapanpun 
mencelakainya. 


"K-ku mohon, akhiri semua ini. A-aku mohon padamu. 
Jangan lanjutkan semua ini. Aku akan melakukan apa yang 
kau mau, tapi hentikan semua ini. Jangan bongkar apa yang 
telah pamanku lakukan. Aku tidak ingin bibiku jatuh sakit 
karena memikirkan side job pamanku," lirih Naara pada 
Aderaldo. 


Senyum lebar mengembang di wajah tampan pria itu. 
Akhirnya ia menang. la bertepuk tangan atas 
keberhasilannya menaklukan wanita pembangkang di 
depannya ini. 


"Kemarilah dan berikan aku satu ciuman agar aku percaya," 
ucap Aderaldo dengan senyum miringnya. 


Naara melirik sinis sembari menyeka air mata dengan 
punggung tangannya. Wanita itu menahan kekesalan di 
dalam hatinya dan menghela napas beratnya. Berdiri, lalu 
berjalan dengan terpaksa mendekati pria kejam nan mesum 
itu. 


Wanita cantik itu merapalkan umpatan dan makian di dalam 
batinnya atas kelakuan Aderaldo padanya. la melakukan 
semua ini karena terpaksa oleh keadaan. Jika tidak, ia tidak 
akan mau melaksanakan apa yang diperintahkan pria itu 
padanya. 


Naara berdiri tepat di depan Aderaldo tanpa ekspresi. 
Keduanya saling bertatapan satu sama lain. Dengan ragu, 
Naara berjinjit dan mengalungkan kedua lengannya pada 
leher pria itu dan mulai menciumnya perlahan. 


Kali pertama dalam hidupnya ia yang lebih dulu mencium 
seorang pria. Namun, tanpa disadari Aderaldo Cetta Early 
adalah pria pertama untuk semua hal itu. Pria itu yang 
pertama mencium Naara dan kali ini Naara yang mencium 
pria itu. 


Aderaldo tidak akan menyiakan kesempatan yang datang 
padanya. Pria itu menarik tubuh Naara merapat ke 
tubuhnya dan membalas ciuman penuh kehati-hatian itu 
dengan ciuman yang lebih panas dan dalam. Naara hanya 
bisa pasrah dan mencoba menikmati saja apa yang sudah 
terjadi saat ini. Karena dengan ia berontak pun semua 
kendali ada ditangan Aderaldo. 


"Aku akan bereskan semuanya. Terima kasih ciuman manis 
ini," ucap Aderaldo melepas pelukannya pada Naara dan 
mengambil ponselnya yang tergeletak di atas meja dengan 
senyum merekah. 


Naara udah pasrah, mukanya melas 


Masih mau lanjut gak ceritanya? atau udah bosen sampe 
sini? 
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Aderaldo meraih ponselnya dan menghubungi seseorang. 


"Aku tutup kasusnya. Kembalikan seperti semula," ucap 
Aderaldo singkat tanpa basa basi. Naara memilih duduk di 
sofa sambil menunduk meratapi nasibnya yang kurang baik. 


Pria itu melemparkan ponselnya ke atas meja tanpa ragu 
akan pecah atau retak dan bisa jadi tergores. Aderaldo 
menatap lekat Naara sambil menggosok dagunya. 


"Bersikaplah baik dan jadilah penurut agar semua ini tidak 
akan terjadi lagi," kata Aderaldo dan Naara hanya diam 
tidak menggubris ucapan pria itu. 


Tok ... Tok ... Tok 


Suara ketukan pintu ruangan Aderaldo diketuk seseorang 
dari luar, ia menekan salah satu tombol dan pintu itu 
terbuka secara otomatis. Seorang pria bertubuh cukup 
jangkung melangkah mendekati posisi Aderaldo berdiri dan 
menyerahkan satu buah map. Pria itu melihat sekilas isi map 
itu dan tersenyum miring penuh arti. Naara mencuri lirik, 
mendadak bergidik ngeri. Tindakan Aderaldo sulit terbaca 
dan ditebak. 


"Kau boleh pergi!" usir Aderaldo. 


Baru dua langkah pegawainya pergi, suara Aderaldo 
terdengar lagi membuat langkah kaki pegawainya spontan 
berhenti. 


"Selesaikan dengan bersih keadaan di Bonn. Lalu hancurkan 
tanpa ampun keluarga Rafael," ucap Aderaldo sambil 
menggulung lengan kemeja yang ia kenakan. 


Naara melotot dan seketika berdiri. 


"Apa maksudmu? Keluarga Rafael? Jangan bilang kalau itu 
keluarganya Xion? Kau mau menghancurkannya? Apa kau 
gila, hah?" bentak Naara. 


Aderaldo tersenyum miring menatap Naara sambil melepas 
ikatan dasinya yang masih terpasang di kemeja putihnya. 


"Ya. Aku mau mereka hancur tanpa ampun. Sahabat 
bodohmu itu terlalu pongah, ia tidak tahu jika sedang 
bermain-main dengan siapa. Bukankah sudah ku katakan, 
aku tidak akan memaafkannya sebelum ia bertekuk lutut di 
hadapanku," jelas Aderaldo. 


"Kau benar-benar kejam dan tidak berperasaan. Jangan 
lakukan itu, ku mohon hentikan semuanya, Al," pinta Naara. 


Aderaldo melirik sinis ke arah Naara. 


"Kau hanya diizinkan memanggil namaku Early! Bukan Al, 
bukan pula Aderaldo. Hanya EARLY! PAHAM?" bentak 
Aderaldo membuat suara Naara tercekat. 


Naara mengerenyitkan dahinya, merasa sangat aneh. 
Kenapa pria itu hanya ingin dirinya memanggilnya dengan 
nama Early, bukankah namanya juga Aderaldo bahkan cetta 
juga adalah bagian dari namanya. Pria itu selain berengsek, 
kejam, ia juga gila. 


Naara harus mencari tahu, sejauh mana Aderaldo telah 
bertindak pada keluarga Xion. la harus berusaha untuk 
menemui Xion dan membujuk pria itu agar berhenti 
menabuh genderang perang dengan Aderaldo. Semoga saja 
Xion masih mau mendengar perkataannya nanti. 


Lengan Naara ditarik tanpa aba-aba oleh Aderaldo. Pria itu 
meninggalkan jasnya di kursi kerjanya dan hanya memakai 
kemeja putih yang cukup tembus pandang karena ia tidak 
memakai pakaian dalam lainnya untuk menutupi dada kekar 
miliknya. 


Aderaldo menggenggam jari Naara. Menyelipkan kelima 
ruas jarinya diantara jari-jari mungil Naara. Wanita itu hanya 
bisa menunduk menghindari tatapan aneh atau iri bahkan 
marah, karyawan-karyawan yang ada di perusahaan itu. 


Pintu mobil mewah dibuka lebar oleh seorang pria 
berpakaian serba hitam dengan kacamata hitam bertengger 
di batang hidungnya. Aderaldo memberikan akses untuk 
Naara masuk ke dalam mobilnya terlebih dahulu, lalu ia 
mengekor di belakangnya. 


"Mau ke mana kita?" tanya Naara pada Aderaldo. 


"Pulang ke apartemenmu," jawab Aderaldo singkat. 


Pria itu mendadak jadi pendiam dan tidak berekspresi 
sepanjang perjalanan menuju apartemen Naara. Naara 
melirik Aderaldo takut-takut dan menelan salivanya susah. 


"Bagaimana dengan nasib paman dan bibiku? Apa 
semuanya sudah selesai?" tanya Naara ragu. 


Aderaldo hanya berdeham sambil menatap macbook yang 
ada di tangannya. Terlihat banyaknya angka dan juga garis 
yang naik turun berwarna warni yang tidak begitu dipahami 
oleh Naara. Sepertinya pria itu sedang bekerja, tapi 
entahlah. Naara tidak ingin bertanya dan ingin tahu apa 
yang sedang pria itu lakukan saat ini. 


Sepanjang perjalanan Aderaldo hanya diam, sibuk dengan 
pekerjaannya dan mengabaikan keberadaan Naara yang 
duduk di sampingnya. Mobil mewah itu berhenti tepat di 
depan lobi apartemen, tempat Naara tinggal. Aderaldo 
bergeming, Naara bingung harus turun atau tetap di sana. 


"Pulanglah! Jika kau ingin kabur lagi dariku, aku tidak akan 
segan untuk menjebloskan pamanmu ke dalam penjara," 
ancam Aderaldo tenang tanpa menoleh ke arah Naara. 


Wanita itu bergegas turun dari mobil dan menutup pintu 
mobil dengan kencang membuat Aderaldo terkejut. 


"Sial! Kenapa sulit sekali untuk marah padanya," desis 
Aderaldo saat punggung Naara sudah menghilang dari balik 
pintu. 


"Kita pulang!" perintah Aderaldo pada sopirnya. 


Naara berkali-kali mengetukkan kepalanya pada tembok 
dengan pelan, menyesali apa yang sudah ia lakukan. 


Kecerobohan yang berakhir menjadi boomerang dirinya 
sendiri dan juga terutama untuk keluarga satu-satunya yang 
ia miliki. 


Wanita itu mencoba menghubungi bibinya untuk 
menanyakan keadaan di sana. Tiga kali Naara mengulang 
untuk menghubungi Audrey akhirnya bibinya itu 
mengangkatnya. 


"Naara, kau kemana saja? Kenapa tidak pulang? Bibi sudah 
mencoba menghubungimu beberapa kali, tapi kenapa tidak 
tersambung?" 


Audrey seketika mencecar Naara dengan berbagai 
pertanyaan. Wanita muda itu menghela napas kasar 
sebelum menjawab pertanyaan bibinya. 


"Aku kembali ke Berlin, Bi. Ada sesuatu yang penting dan 
mendesak harus aku selesaikan di sini. Ponselku kehabisan 
daya, aku baru saja sampai ke apartemenku. Maka dari itu, 
aku baru bisa menghubungimu sekarang," jelas Naara 
berkata apa adanya. 


"Puji Tuhan, syukurlah. Bibi hanya khawatir kau terluka, 
karena kau pergi terburu-buru dari rumah," kata Audrey 
lega. 


Naara menggigit bibirnya kuat, menahan isak tangis saat ia 
mengingat fakta yang dibeberkan oleh Aderaldo padanya 
mengenai pamannya. 


"Bagaimana kondisi di sana, Bi? Apa segerombolan orang itu 
masih berada di depan rumah?" tanya Naara dengan suara 
rendah tertahan. 


"Semuanya sudah pergi. Gerombolan itu berjanji tidak akan 
kembali lagi. Begitu pula dengan ruko sewaan Bibi, mereka 


telah membuka segelnya dan mempersilakan bibi kembali 
berjualan, Naara. Kabar baik lainnya, pamanmu kembali 
bekerja mulai besok," ucap Audrey dengan nada gembira 
penuh semangat. 


Naara mendesah lega mendengar perkataan Audrey. 


"Naara, katakan dengan jujur pada bibi. Apa kau hm.... kau-- 
menjual diri untuk melakukan semua ini?" tanya Audrey 
cukup hati-hati. 


Bulir air mata Naara jatuh dan segera ia menghapusnya 
dengan punggung tangannya. Tidak! la tidak menjual diri 
pada pria mesum itu. la sedang meyakinkan dirinya jika apa 
yang dilakukannya saat ini bukan termasuk kategori 
menjual diri. 


Aderaldo tidak mengatakan sepatah kata pun mengenai 
kegiatan seksual mereka, pria itu hanya memberinya 
peringatan ambigu bahwa ia harus menuruti apa pun 
permintaan pria itu. Naara berdoa jika salah satu 
permintaannya bukan untuk menjadi jalangnya. 


"Tidak, Bi. Aku tidak menjual diriku, demi Tuhan. Kau harus 
mempercayaiku. Aku hanya memohon pada temanku untuk 
memberiku pinjaman dana untuk melunasi hutangmu dan 
membayarnya dengan bekerja paruh waktu dengannya," 
ucap Naara sedikit ragu. 


Terdengar helaan napas lega dari Audrey. Wanita paruh baya 
itu mungkin percaya atas perkataan Naara. 


"Terima kasih Naara, kau sudah mengorbankan banyak hal 
untuk kami. Bibi bersyukur memiliki putri cantik dan pintar 
sepertimu," ucap Audrey. 


"Aku yang harusnya berterima kasih pada bibi, karena 
sudah banting tulang untuk menghidupiku dan juga 
menyekolahkanku," kata Naara tulus. 


Keduanya hanyut dalam haru. Naara mematikan ponselnya 
dan menangis sesegukan karena harus menyembunyikan 
satu rahasia besar yang mungkin bisa mengakibatkan 
pertengkaran hebat antara Audrey dan Kenneth. Pekerjaan 
haram Kenneth yang sangat tidak diduga oleh Naara. 


Naara memilih untuk membersihkan diri lalu beristirahat 
sejenak dari semua masalah yang baru saja terselesaikan. 


Besok kita akan makan malam. Berdandanlah yang cantik 


Satu baris pesan muncul di layar ponsel Naara yang 
tentunya pengirimnya dari pria pemaksa yang mesum itu. 
Naara memilih tidak membukanya dan membalas pesan itu. 
Wanita itu hanya berdecih sambil menggerutu menuju 
dapur. 


"Selalu seenaknya saja. Dia kira aku akan jadi gadis 
penurut, jangan harap. Aku akan terus mencoba mencari 
cara untuk lepas dari jeratan pria berengsek itu. Bagaimana 
pun, aku harus bisa!" ucap Naara bermonolog. 


Wanita itu kemudian segera menandaskan air di dalam 
gelas yang ia pegang. 


"Kita lihat saja besok!" gumam Naara penuh percaya diri. 
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Naara berjalan gontai dengan langkah malas masuk ke 
dalam halaman kampus. la menatap sekitarnya yang 
dipenuhi mahasiswa dari berbagai jurusan yang sibuk hilir 
mudik di hadapannya. Wanita itu mendesah pelan. Di 
keramaian seperti ini, di kota orang, dirinya sendirian. Satu 
per satu sahabatnya pergi menjauhinya karena salah paham 
dengan apa yang sudah terjadi saat ini. 


Naara rindu akan percakapan konyol dan menghabiskan 
waktu seharian bersama dengan Xion. Naara juga rindu 
berinteraksi dengan Hanie, bertanya segala hal yang tidak 
ia ketahui di kampus ini bahkan mengenai Berlin. Naara 
rindu memiliki teman. 


Mahasiswa di kampus ini, tampaknya mengambil jarak yang 
lebar dengannya karena kedekatan dan hubungan palsunya 
dengan Aderaldo. Pria itu menghancurkan semua yang 
dimiliki oleh Naara. Aderaldo adalah sumber dari semua 
masalah yang ada. 


Dari kejauhan Naara melihat Xion tengah berjalan menuju 
koridor kampus. Wanita itu memilih untuk mengejarnya dan 
berusaha keras memperbaiki hubungan diantara mereka. 


"Xion, tunggu!" panggil Naara. 


Seakan tuli, pria itu terus melangkah tanpa menghiraukan 
panggilan Naara. Lengan pria itu dicekal Naara membuat 
langkah kakinya terhenti dan menatap Naara malas. 


"Singkirkan tanganmu," ucap Xion datar. 


"Kita perlu meluruskan semua yang sudah terjadi ini, Xion. 
Tolong, dengarkan penjelasanku," pinta Naara. 


"Tidak ada yang perlu dijelaskan. Aku tidak ingin 
mendengar penjelasan apa pun pada jalang sepertimu," 
desis Xion dan Naara melepas cekalannya pada tangan Xion 
secara perlahan. 


Wanita itu menatap nanar wajah Xion yang datar tidak 
berekspresi. 


"Aku bukan jalang, Xion. Kau sudah lama bersahabat 
denganku, apa kau tidak bisa tahu bagaimana aku?" lirih 
Naara. 


"Hentikan tangisanmu. Aku tidak akan terpengaruh. Kau 
sudah sangat menjijikan di mataku. Menerima dengan 
senang hati dicium pria asing, berpelukan dan sekarang 
mulai perlahan ingin menghancurkan bisnis keluargaku. Kau 
hanyalah wanita licik yang baru tercium kebusukanmu," 
ucap Xion tanpa rasa bersalah. 


Lagi! Airmata Naara mengalir bertambah deras mendengar 
kalimat tajam dari pria itu. Sebegitu menjijikankah dirinya, 
sampai semua orang menganggapnya seperti jalang. 
Padahal, ia sama sekali tidak berbuat apa pun dengan 
Aderaldo. 


"Sampaikan pada kekasihmu. Aku akan membalas semua 
perbuatannya. Lihat saja nanti," kata Xion penuh ancaman. 


Pria itu meninggalkan Naara yang berdiri mematung 
sendirian. Sekelilingnya hanya menatap dirinya dengan 
tatapan aneh. Naara menghapus airmatanya dan 
menghentikan tangisannya. la melanjutkan langkah kakinya 
menuju kelas. 


"Aku kira kau tidak akan masuk kelas lagi karena sudah 
menjadi kekasih Alderaldo," sindir teman satu kelasnya. 


Naara menanggapinya dengan senyuman. 


"Jadi, seberapa kuat dirinya? Berapa jam kau tahan 
dengannya?" tanya seorang wanita berambut biru navy 
yang duduk di belakang Naara, Jade. 


Naara menoleh dan mengangkat sebelah alisnya merasa 
bingung dengan pertanyaan wanita itu. 


"Apa maksudmu?" tanya Naara ingin diperjelas. 


"Ck! Kau ternyata sok polos atau munafik? Bagaimana 
mungkin kau tidak mengerti apa yang aku maksud?" kata 
Jade dan sekeliling Naara terkekeh mendengar ucapan Jade 
itu. 


Bukan! Bukan Naara tidak mengerti hanya saja, ternyata 
anggapan teman-teman satu kampus mengenai dirinya 
memang begitu rendah. la dianggap sebagai jalang seorang 
Aderaldo. 


"Kalau kalian penasaran, kenapa tidak tanyakan langsung 
pada orangnya. Aku tidak akan menjawab pertanyaan itu. 
Aku ingin kalian menebaknya sendiri," jawab Naara 
diplomatis. 


la lantas menyunggingkan senyum manisnya dan kembali 
berkutat pada jurnal yang tengah ia baca. Sepertinya 


jawaban singkatnya tadi berhasil membuat bungkam semua 
orang di sana. Biar saja semua menganggapnya rendahan, 
pada kenyataannya dirinya toh tidak seperti anggapan 
orang lain. 


"Dasar wanita licik!" gumam Jade yang terdengar jelas di 
telinga Naara. 


Naara hanya bisa mengembuskan napas mendengar 
cemoohan dari berbagai pihak padanya. 


"Aku harap kau kuat melewati ujian ini," bisik gadis 
berambut ikal yang duduk di sampingnya membuat Naara 
melempar senyuman lega. 


Setidaknya masih ada orang yang peduli padanya meskipun 
secara sembunyi-sembunyi. 


"Bagaimana?" tanya Aderaldo pada seseorang di 
sambungan teleponnya. 


"Baiklah. Aku akan segera membawanya ke sana," 
"Ya. Aku pastikan tidak akan salah lagi," 
"Aku belum cukup tuli untuk mendengar suaramu," 


"Aku akan menutup telepon ini. Aku masih banyak 
pekerjaan yang harus aku urus, bye!" 


Aderaldo kembali memasukkan ponselnya ke dalam laci dan 
kembali menekuni setiap lembar pekerjaan yang ada di 
hadapannya. Konsentrasinya buyar, saat seseorang 
mengetuk pintunya. 


Aderaldo mengangkat pandangannya dan seketika ia 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi. 


"How?" tanya Aderaldo to the point. 


"Kami sudah bernegosiasi dengan pihak-pihak terkait agar 
menghentikan kerja sama mereka. Mereka semua 
menyetujuinya. Semuanya juga sepakat akan menjual 
sahamnya pada kita, asal kita membayar mereka lebih besar 
dari nominal biasanya," jelas orang tersebut. 


"Persiapkan rincian dananya, aku akan memeriksanya 
terlebih dahulu setelah itu baru eksekusi dengan rapi." 
Perintah Aderaldo. 


"Aku ingin dia tahu bahwa aku tidak pernah main-main 
dengan ucapanku. Aku akan mencari cara apa pun untuk 
menghancurkannya secara perlahan," gumam Aderaldo 
dengan seringai di wajah tampannya. 


la cukup excited hari ini, karena sebentar lagi ia akan makan 
malam berdua dengan Naara. Ya, paling tidak dengan 
kejadian kemarin, wanita itu sudah tidak bisa berani 
menentangnya apalagi berpikir untuk kabur. 


Rasanya sulit sekali membuat wanita itu untuk menurut dan 
tidak menentangnya. Benar-benar berbeda dari wanita 
lainnya yang bahkan rela menyembahnya demi 
mendapatkan segala kemewahan serta perhatian khusus 
darinya. Sedangkan Naara, diberikan keistimewaan malah 
memilih untuk kabur-kaburan darinya. Dasar wanita bodoh! 


Pria itu melirik Rolex Cosmograph Daytona Stainless-steel 
yang melingkar di lengannya. Saat ini waktu sudah 
menunjukkan pukul 18.00 waktu setempat. la memilih 
untuk bersiap-siap menjemput Naara. 


Aderaldo memilih untuk berpakaian formal agar tetap 
terlihat rapi dan berkelas. la akan mengajak Naara untuk 
pergi makan malam ke sebuah restoran mewah di Berlin. 


Pria itu menatap pantulan wajahnya di cermin dan 
tersenyum lebar. 


"Selangkah lagi, aku pasti akan mendapatkanmu," gumam 
Aderaldo dengan keyakinan penuh. 


Mercedes-Benz Maybach Exelero melaju cukup kencang 
menuju apartemen Naara. Mobil mewah itu sendiri adalah 
salah satu produksi perusahaan  Aderaldo. Tidak 
mengherankan jika pria itu memiliki belasan koleksi mobil 
mewah merk Mercedes Benz itu di dalam garasi 
mansionnya. 


Sekitar lima belas menit berlalu, mobil yang dikendarai oleh 
Aderaldo berhenti tepat di depan lobby apartemen yang 
Naara tinggali. Baru saja ia mematikan mesin mobil, 
seseorang sudah mengetuk kaca jendela mobil mahalnya. 
Terang saja, Aderaldo segera menurunkan kaca tersebut dan 
memandang dengan tatapan penuh tanda tanya pada orang 
tersebut. 


Dalam balutan pakaian serba hitam, Naara tampil begitu 
santai dan sporty. la hanya menggunakan Crop hoddie, 
celana pendek yang biasanya dipakai untuk olahraga atau 
tidur serta sepatu sport. Tampilan yang jauh dari kata 
feminim apalagi formal. Berbanding terbalik dengan 
penampilan Aderaldo malam itu. 


Wanita itu berlari memutari mobil mewah itu dan duduk 
dengan nyaman di sebelah Aderaldo sembari memasang 
seatbeat. Naara mengunyah sebuah permen karet dan 
menatap balik Aderaldo yang tampak kehilangan kata 
melihatnya. 


"Kenapa? Apa kau terpesona denganku?" tanya Naara tanpa 
rasa bersalah. 


"Kau yakin akan pergi makan malam denganku dengan 
menggunakan pakaian seperti ini?" tanya Aderaldo 
meyakinkan Naara. 


Wanita itu mengangguk tegas. 


"Memangnya kenapa? Apa ada yang salah dengan 
penampilanku? Sepertinya semuanya terlihat serasi dan 
oke," jawab Naara dan Aderaldo mengembuskan napas 
beratnya. 


"Aku memberimu waktu satu menit untuk berpikir ulang," 
ucap Aderaldo datar. 


Naara hanya diam dan mengabaikan ucapan pria itu. la 
memilih sibuk memainkan permen karet di dalam mulutnya. 
Aderaldo tampak kesal dengan menggenggam erat setir 
mobilnya kuat. 


Di dalam bayangan Aderaldo, malam ini Naara akan 
memakai dress bahkan gaun. Tentunya wanita itu tahu jika 
Aderaldo akan mengajak dinner di tempat yang berkelas 
bukan cafe pinggiran. Benar-benar di luar ekspetasinya, 
Naara menggunakan pakaian sialan murahan yang sama 
sekali tidak berkelas dan persis seperti pakaian tidur yang 
sering dipakai beberapa wanita modern yang tidak suka 
memakai piyama. 


Sialan sekali! Aderaldo terus merutuk di dalam hatinya. la 
tidak akan memaksa wanita itu untuk ganti baju. Ia sudah 
lelah berdebat. 


Mobil mahal Aderaldo berhenti tepat di sebuah restaurant 
yang terlihat begitu bagus dan mewah. Naara meneguk 
salivanya susah payah. la harus terlihat santai dan 
menebalkan wajahnya di dalam sana. 


Semua orang di dalam restaurant itu menatap Naara dengan 
tatapan aneh dan mengejek. Semua yang datang ke 
restaurant itu tentu saja memakai pakaian formal atau 
casual yang begitu bagus. Satu kekhawatiran Naara terbukti 
namun, bukankah itu salah satu cara untuk 
mempermalukan Aderaldo dan membuat pria itu /lfeel lalu 
melepaskannya. 


Pelayan yang menghampiri mereka turut serta 
memperhatikan penampilan Naara. Naara berlagak masa 
bodo dengan pandangan orang di sana terhadapnya. Ia 
membiarkan Aderaldo sendiri yang menentukan menu 
makan malam mereka. 


Aderaldo melirik tajam Naara saat wanita itu 
menggembungkan balon dari permen karet kunyahannya. 


"Bisakah kau bersikap sopan? Semua orang menatapmu 
aneh. Apa kau tidak sadar?" tegur Aderaldo dan Naara 
menatap pria itu sambil mengedikkan bahu. 


"Mungkin karena dandananku terlalu unik, maka dari itu 
mereka melihatku seperti itu," jawab Naara seolah tidak 
peduli. 


"Apa kau sedang ingin mempermalukanku?" tuding 
Aderaldo dan Naara terkekeh. 


"Yang benar saja. Bukankah setiap hari aku berpenampilan 
seperti ini. Tuduhanmu sangat tidak masuk akal," ucap 
Naara sambil melipat kedua tangannya ke depan dada. 


"Astaga! Kenapa makanannya lama sekali. Aku sudah 
sangat lapar. Aku sengaja tidak makan dari siang, aku 
menghabiskan waktu untuk mengerjakan tugas," keluh 
Naara dengan suara yang cukup besar membuat orang di 
sekitar mereka berdecak kesal. 


Aderaldo memijit dahinya kuat. Ya, memang ini lah Naara 
Kiva yang sebenarnya selama pengamatannya dan 
informasi yang ia dapatkan dari kampus lamanya. Wanita 
yang banyak bicara dan tampil apa adanya, hanya saja pria 
itu tidak menyangka Naara berubah begitu cepat padanya, 
lebih santai dan menjadi dirinya sendiri. Biasanya wanita itu 
lebih galak dan selalu irit bicara. 


"Astaga! Kau memesan makanan dengan porsi seperti ini? 
Oh, yang benar saja. Kenapa kau pelit sekali. Kau tahu 'kan, 
kalau aku sedang lapar," ucap Naara saat pelayan 
menyajikan semua pesanan Aderaldo. 


Aderaldo melotot pada Naara dan wanita itu 
mengabaikannya. 


"Aku minta, kau antarkan lagi menu ini dengan lima porsi 
tambahan," perintah Naara tanpa ragu. 


Aderaldo menutup wajahnya dengan telapak tangan. Pria 
itu kehilangan kata-kata, semua orang menatap Naara 
dengan pandangan mengejek. 


"Kenapa? Apa aku salah? Aku lapar. Kau hanya memesan 
makanan dengan porsi sangat kecil. Astaga! Perutku tidak 
akan cukup makanan ini," ucap Naara dengan suara agak 
keras. 


"Bisa kau kecilkan sedikit suaramu," desis Aderaldo dengan 
muka merah padam. 


Naara tampak tak acuh, wanita itu memilih langsung 
menyantap semua makanan yang ada di meja. Cara 
makannya pun membuat sebagian orang di sana menjadi 
ilfeel dan semakin keras menyindirnya namun, Naara tidak 
peduli. Baginya, semakin banyak yang menyindirnya, 


semakin bagus. Karena memang itulah tujuan dirinya ada di 
sana malam ini. 


Aderaldo menatap Naara yang tampak seperti orang yang 
tidak makan berhari-hari. la melahap habis tanpa sisa 
semua makanan yang ada di atas meja, termasuk makanan 
milik pria itu. Aderaldo hanya bisa mengepalkan kedua 
tangannya atas tingkah laku Naara malam ini. 


Pelayan datang membawa pesanan tambahan dari Naara 
membulatkan mata terkejut melihat semua makanan di atas 
meja sudah bersih tidak bersisa. Ia melirik Naara ragu-ragu 
dan bergidik ilfeel. 


Lagi! Semua makanan di atas meja sudah habis tidak 
bersisa. Aderaldo hanya bisa meneguk red wine yang ada di 
atas meja. Naara sendiri memilih untuk memesan Juice Berry 
Smoothie. Wanita itu menyodorkan minumannya pada 
Aderaldo. 


"Kau harus mencobanya. Ini minuman yang sehat dan 
benar-benar enak. Ayo! Cepat minum!" Naara mengarahkan 
gelasnya ke depan wajah Aderaldo dan pria itu menolaknya 
dengan gelengan pelan dan Naara terus memaksa sampai 
akhirnya Juice itu tumpah dan mengenai kemeja serta jas 
Aderaldo. 


"Ups! Aku tidak sengaja. Kau sendiri yang salah, kenapa 
terus menolak pemberianku," ucap Naara terlalu dibuat- 
buat. 


Naara berdiri dari tempat duduknya dan mengambil tissu 
dari atas meja untuk membantu membersihkan kemeja 
Aderaldo. 


"Aku akan membantumu membersihkannya," Naara 
menggosokkan tissu pada kemeja Aderaldo namun, segera 


ditepis. 


"Tunggu aku di sini!" Perintah Aderaldo tegas dan pria itu 
melangkah menjauh. 


Naara tersenyum penuh kemenangan. la yakin, setelah ini 
pria itu akan ilfeel dan segera meninggalkannya. Wanita itu 
memilih duduk sambil menunduk, karena semua mata 
pengunjung restoran itu memberinya tatapan menjijikan 
dan aneh. 


Lengan Naara tiba-tiba dicekal kuat oleh Aderaldo. Pria itu 
seakan sedang menggeretnya ke luar Restoran secepatnya. 
Naara sudah siap jika ia diturunkan di tengah jalan atau 
dibuang pria itu sesampai di luar, tapi semua itu tidak 
terjadi. Naara bahkan dipaksa masuk ke dalam mobil 
dengan tatapan tajam Aderaldo. 


Pria itu melepas jas lalu melemparkannya ke pangkuan 
Naara kemudian tangannya membuka kancing kemeja yang 
ia kenakan satu per satu. Naara membelalakan matanya 
melihat pergerakan Aderaldo itu. 


"Apa yang ingin kau lakukan?" panik Naara saat Aderaldo 
melepas kemeja navy yang ia pakai. 


"Telanjang, di sini!" ucap Aderaldo penuh penekanan. 
Naara memalingkan wajahnya dan mengumpat kesal. 


"Jangan gila! Selain kau mesum, kau juga bajingan!" umpat 
Naara. 


"Memang! Apalagi dengan wanita drama sepertimu," sindir 
Aderaldo. 


"Siapa yang berdrama? Kau menudingku?" elak Naara. 


Aderaldo melepas kemejanya dan kembali melemparkannya 
ke pangkuan Naara. Pria itu menyunggingkan senyum 
miring pada Naara yang memalingkan wajah ke arah jendela 
di samping tempat duduknya. 


"Apa kau pikir tingkah lakumu tadi bisa membuatku 
melepaskanmu? Sayangnya, tidak! Aku tidak akan 
melepaskanmu hanya karena tingkah yang kau buat-buat 
itu," ucap Aderaldo. 


"Bukankah sudah jelas aku katakan. Percuma saja kau 
melakukan apa pun, aku tidak akan membuangmu sampai 
aku sendiri yang bosan. Jadi, selama aku belum bosan, aku 
akan tetap bermain denganmu. Camkan itu baik-baik, 
Darling!" kata Aderaldo dengan sedikit kekehan terdengar 
dari mulutnya. 


'Sial! Aku tidak tahu harus mengumpati apa lagi pada pria 
gila ini. Aku benci dirinya!" batin Naara. 


"Hei, kenapa kau tidak memakai bajumu! Kau gila 
mengendarai mobil tanpa memakau baju?" pekik Naara 
melihat Aderaldo topless. 


"Tidak ada larangannya. Lagi pula, jika polisi menanyakan, 
aku akan bilang bahwa aku baru saja dilecehkan oleh wanita 
yang duduk di sebelahku," jawab Aderaldo santai. 


"Dasar pria gila! Kau pembolak balik fakta yang ulung. 
Damn!" umpat Naara. 


"Ya, itu aku. Terima kasih sudah memujiku. Aku bahagia," 
ucap Aderaldo dan Naara berdecih kesal. 


"Besok jangan mempermalukan dirimu lagi.Gunakan 
pakaian yang baik. Aku akan mengajakmu ke sebuah 


tempat spesial dan jangan bertindak bodoh lagi," ucap 
Aderaldo. 


Naara segera menoleh dan mengerutkan keningnya. 
"Kemana?" tanya Naara penasaran. 


"Aku akan menjawabnya jika kau menciumku," tunjuk 
Aderaldo sambil menepuk bibirnya dengan jari telunjuk. 


"Lupakan saja kau begitu, Pria mesum!" tolak Naara dan 
Aderaldo tersenyum simpul. 


"Baiklah, jika kau tidak mau menciumku, aku yang akan 
menciummu nanti setelah sampai di apartemen dan 
menidurimu," kata Aderaldo menoleh ke arah Naara yang 
tercengang mendengar ucapan pria itu. 


"In your dream!" ejek Naara. 


Dibalas cepat oleh Aderaldo jawaban dari Naara. "On your 
bed. Aku tidak sabar untuk segera sampai ke apartemen." 


Naara kehilangan kata-kata untuk menjawab. Wanita itu 
memilih memikirkan nasibnya nanti. Apakah ia akan benar- 
benar berakhir di ranjang bersama pria mesum ini, karena 
Aderaldo tidak pernah main-main dengan ucapannya. 
Wanita itu menelan saliva susah payah. Kepalanya 
berdenyut pening, ingin rasanya ia melompat dari mobil ini 
namun, itu tidak mungkin. 


Selama ini ia masih bisa mengendalikan dirinya agar tahan 
terhadap godaan pria itu, apalagi ketika Aderaldo 
menciumnya. Sungguh, itu adalah godaan terbesar dalam 
hidupnya untuk tidak membalas dan melakukan hal lain 
selain berciuman. Naara lama-lama bisa gila karena pesona 


pria sialan ini. Naara memilih untuk memalingkan wajah 
menatap jalanan melalui jendela di sebelahnya. 


Phewwwww akhirnya kelar juga bab ini 


Maaf yah, terlalu banyak gangguan buat nulis di 
dunia nyata. 


Kalo kalian gak mau ketinggalan kenapa Shin lama 
update, bisa follow akun instagram Shin 
@Akubebbyshin. 


Biasa Shin bakal kasih info update apa enggak 
beserta alasannya. Thank you yah 
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Hai, apakabar? 

Jangan lupa kalo keluar rumah tetap pake masker 
yah. 

Jaga kesehatan selalu 


Terima kasih untuk semua teman2 pembaca yang 
sampai detik ini masih ngikutin cerita ini 


Part ini didedikasikan untuk diri Shin sendiri sebagai 
ucapan terima kasih atas tetap bertahan menulis 
biar pun banyak halangan rintangannya 


I love me 
Happy Reading yah... 


Jangan skip yah, baca sampe nemu bold info penutup 
bab 


Semoga nanti menjawab rasa penasaran kalian! 


Naara sedikit cukup lega karena Aderaldo menghentikan 
mobilnya di depan lobby apartemennya. Itu artinya pria itu 
tidak akan masuk dan mengikutinya, tapi ternyata Aderaldo 
berhenti sejenak hanya untuk mempermainkan ekspresi 
Naara. Pria itu kembali menginjak pedal gasnya menuju 
parkir penghuni apartemen. 


Nyali Naara mendadak menciut. Pikirannya sudah 
melenceng ke sana sini tidak karuan. la harus mencari cara 
agar Aderaldo tidak masuk ke rumahnya dan tidak 
melakukan yang tadi ia katakan. Naara berharap semuanya 
hanya candaan semata. 


"Aku tahu jika mobilku adalah salah satu mobil mewah di 
dunia dan kau nyaman duduk di joknya, tapi kita sudah 
sampai jadi angkat bokongmu dan berjalanlah ke luar," 
sindir Aderaldo. 


Naara melirik tajam pria yang tengah menenteng kemeja 
dan juga jas mahalnya sembari melangkah ke luar mobil. 
Naara tentu ikut bergegas turun dan berjalan di depan 
Aderaldo. la masuk duluan ke dalam lift dan berusaha 
meninggalkan Aderaldo, tapi tangan pria itu lebih cepat 
meraih lengan Naara. Wanita itu mencoba menyentak 
tangan itu agar lepas, tapi sia-sia. Aderaldo malah 
menurunkan pegangannya ke telapak tangan, sehingga 
mereka jari mereka kini tertaut satu sama lain. 


"Dasar gadis pembangkang!" gumam Aderaldo dan lagi-lagi 
Naara harus pasrah akan kelakuan pria itu padanya. 


Mereka berpapasan dengan beberapa penghuni apartemen 
dan semuanya tidak ragu untuk  berbisik-bisik 
membicarakan keberadaan Aderaldo di sana dengan 
seorang wanita. 


Tangan Naara gemetar ketika ia ingin memasukan password 
pintu apartemennya. Gadis itu melirik Aderaldo sekilas yang 
tidak berniat untuk melepaskan genggaman tangannya. 
Naara cemas, jika pria itu benar-benar akan melakukan apa 
yang ia katakan di dalam mobil tadi. 


"Kenapa kau tidak pulang saja ke mansionmu?" tanya 
Naara. 


"Aku tidak mau. Di sana sepi," jawab Aderaldo sambil 
menaruh kemeja dan jas kotornya ke atas punggung sofa. 


Pria itu mendudukkan diri di sofa dan Naara mencoba 
kembali melepas genggaman tangan mereka. Namun, yang 


terjadi malah Aderaldo menarik Naara sehingga gadis itu 
jatuh di atas pangkuan Aderaldo. 


Ritme jantung Naara berdetak menggila. Pesona pria itu 
benar-benar tidak terelakan jika ditatap dari jarak dekat. 
Naara menelan ludah susah payah dan berusaha untuk 
berkonsentrasi agar tetap fokus dan tidak menoleh ke wajah 
Aderaldo. 


Sebelah tangan Aderaldo memainkan rambut Naara dan 
memindahkan letak tangan lainnya melingkar pada perut 
gadis itu. Naara terperanjat dan menoleh cepat ke arah 
Aderaldo dan tidak sengaja bibir mereka bertemu sekilas. 
Naara segera menjauhkan wajahnya yang memerah bak 
tomat matang karena ketidaksengajaan itu. 


"Kau tidak sabar menciumku ternyata," goda Aderaldo. 


"Itu tidak sengaja, Jerk! Lepaskan aku," desis Naara kesal 
dan kembali mencoba melepaskan diri dan sia-sia. 


Aderaldo mendekap erat tubuh Naara sehingga wanita itu 
tidak bisa berkutik lagi. 


"Kenapa kau tidak menjadi gadis penurut saja. Kenapa 
selalu ada bantahan di setiap ucapan yang aku katakan. 
Aku akan sangat senang jika kau tidak berulah apa pun," 
kata Aderaldo sambil memainkan rambut Naara. 


Pria itu menyibak sebagian rambut yang terurai dan 
memberi ciuman kecil di tengkuk belakang leher Naara 
yang menciptakan sensasi luar biasa pada tubuh gadis itu. 


"Apa kerjaanmu selalu menggoda para gadis? Kenapa kau 
tidak fokus dengan pekerjaanmu saja?" desis Naara 
mengalihkan rasa geli yang ia dapatkan saat itu dari ciuman 
ciuman kecil Aderaldo. 


"Apa kau pikir di perusahaan itu hanya aku sendiri yang 
bekerja? Aku butuh waktu untuk bersenang-senang sejenak. 
Aku memperkerjakan banyak pegawai untuk membantuku, 
bukan untuk pajangan dan aku sendirian yang memikirkan 
segala hal," jawab Aderaldo. 


"Di luar sana banyak gadis yang berada satu level 
denganmu. Kau bisa memilihnya. Aku bukan levelmu dan 
juga aku dibesarkan dalam keluarga penjual narkoba, 
seperti apa katamu kemarin," ucap Naara mencoba 
memprovokasi Aderaldo dengan ucapannya. 


"Bukankah kau hanya mainanku? Ternyata kau sangat 
percaya diri jika aku memilihmu untuk menjadi 
pendampingku," kata Aderaldo tajam membuat Naara 
menggigit dalam bibirnya kuat. 


Pria itu sangat pintar berkata kejam. la bahkan tidak 
berusaha untuk mencari kosa kata lain yang lebih halus 
agar tidak begitu menyakiti lawan bicaranya. 


"Lantas kenapa kau masih memintaku untuk bersamamu 
sampai detik ini? Bukankah kau hanya membutuhkan 
MAINAN ini hanya dalam tiga hari? Ini sudah lebih dari 
seminggu dan kau masih merecoki hidupku," balas Naara 
tak kalah sengit. 


"Karena aku belum mendapatkan apa yang aku mau 
darimu," ucap Aderaldo singkat dengan senyum miring yang 
tercetak di wajah tampannya. 


Dada Naara bergemuruh riuh saat mendengar ucapan pria 
itu. la mengepalkan telapak tangannya saat Aderaldo 
memegang dagunya dan mengarahkan wajah Naara agar 
menatap mata pria itu. 


"Jangan mengaturku! Karena di sini yang berhak mengatur 
adalah aku. Kau hanya mengikuti segala apa yang aku 
katakan," desis Aderaldo lalu mencium lembut bibir Naara. 


Mengelak? Tidak bisa. Menolak? Apalagi. Jadi, apa yang 
Naara lakukan saat ini adalah pasrah atas apa yang 
dilakukan pria itu. 


Aderaldo mendesak Naara untuk membuka akses mulutnya 
agar ia bisa mengeksplore lebih banyak isi di dalam sana. 
Namun, gadis itu malah menutup rapat mulutnya sekuat 
tenaga sambil berpegangan pada pinggiran sofa. 


Jangan panggil Aderaldo Cetta Early jika ia tidak memiliki 
ratusan akal agar wanita itu menuruti apa yang ia 
perintahkan. Aderaldo secara sadar dan sengaja meremas 
bagian bokong Naara dan berhasil membuat gadis itu 
memekik spontan. Saat itulah Aderaldo memanfaatkan 
keadaan dengan menyusupkan lidahnya ke dalam mulut 
Naara. 


Pria itu mencecapi dengan perlahan, begitu menikmati apa 
yang tengah ia rasakan. Bibir Naara bak heroin yang 
membuatnya kecanduan, tidak akan bisa berhenti dan ingin 
lagi dan lagi. Sedangkan Naara kini mencoba menikmati apa 
yang terjadi saat ini, ia memberanikan diri untuk membalas 
ciuman Aderaldo. 


Pria itu mendorong tubuh Naara dan melepas ciuman 
mereka secara tiba-tiba membuat Naara terkejut. Sungguh, 
Aderaldo adalah pria yang seenaknya melakukan apa yang 
ia mau. Pria itu memindahkan tubuh Naara untuk duduk 
sendiri ke atas sofa dan Aderaldo memilih bangkit seraya 
melangkah menuju kamar Naara. 


"Aku akan mandi dan beristirahat, setelah itu kita tidur. Aku 
akan menginap di sini dan besok kita akan pergi. Aku harus 


memastikan jika dirimu berpakaian layaknya seorang 
manusia normal," kata Aderaldo sembari melangkah 
meninggalkan Naara. 


Naara yang duduk di atas sofa tercengang dengan apa yang 
baru saja ia dengar. Satu sisi ia masih shock dengan ciuman 
yang tiba-tiba berhenti dan disisi lain, ia shock mendengar 
kata menginap dan kita tidur bersama. Naara menatap 
punggung Aderaldo yang menghilang dibalik pintu 
kamarnya. la mengembuskan napas beratnya sembari 
menggeleng frustasi terhadap sikap pria itu. 


Saat ini kedua insan manusia yang berbeda jenis kelamin 
tengah berada di satu ranjang yang sama dan sama-sama 
menatap ke langit-langit kamar yang remang. 


Jangan tanya bagaimana perasaan Naara saat itu, ketika 
berada satu ranjang dengan seorang pria yang sering kali 
memporak porandakan perasaannya. Aderaldo hanya 
memakai celana piyama tanpa atasan membuat konsentrasi 
Naara seketika pecah tidak karuan. Wanita itu pula baru 
mengetahui jika Aderaldo telah menaruh beberapa pakaian 
di dalam salah satu lemari yang ada di kamar itu. 


"Bagaimana perasaanmu saat ini?" tanya Aderaldo 
memecah kesunyian diantara mereka. 


Naara cepat-cepat merapatkan kedua matanya, ia berpura- 
pura tidur agar Aderaldo tidak mengajaknya berbicara atau 
melakukan tindakan apa pun yang bisa membuatnya gila 
seketika. 


"Aku tahu kau hanya berpura-pura tidur. Jika kau tidak 
menjawab pertanyaanku maka aku akan menciummu secara 
paksa," ancam pria topless itu. 


Naara tetap memilih untuk memejamkan matanya, 
mengabaikan ancaman Aderaldo. 


"Ck! Dasar gadis pembangkang!" gumam Aderaldo dan pria 
itu segera bergerak menarik lengan Naara agar tubuhnya 
merapat padanya. 


Sontak saja perlakuan Aderaldo itu membuat Naara terkejut 
bukan main, ia bahkan terpekik saat tubuhnya jatuh ke atas 
tubuh pria itu. Napasnya tercekat, jantungnya berdetak 
kuat, pikirannya mendadak blank dan ia jadi salah tingkah 
saat kedua tangannya menempel di dada telanjang yang 
dipenuhi otot-otot kencang milik pria itu. 


Kedua mata mereka saling bertatapan. Pemilik bola mata 
abu-abu hitam itu menatap lekat kedua bola mata cokelat 
Naara. 


"Kenapa kau sangat cantik?" gumam Aderaldo dan 
ucapannya sukses membuat jantung Naara semakin tidak 
beraturan detaknya. 


Pria itu membelai surai Naara dan menyibaknya ke belakang 
telinga gadis itu. Jari jemari panjangnya mengelus lembut 
pipi Naara dengan perlahan. 


"Bagaimana perasaanmu saat ini?" tanya Aderaldo lembut. 


Dengan gerakan kaku, Naara menggeleng ragu. Wajahnya 
pucat pasi, ia takut, bingung dan senang dalam waktu yang 
bersamaan. 


"Aku tidak tahu," jawab Naara berbisik pelan. 


Pria itu mendekap tubuh Naara sepenuhnya sehingga wajah 
wanita itu menempel di atas dada bidangnya. la tersenyum 
kecil lalu mencium puncak kepala Naara lembut. Naara pun 


dapat mendengar detak jantung Aderaldo yang sama 
kuatnya seperti miliknya. 


"Tidurlah, besok aku akan membawamu ke suatu tempat. 
Tolong perhatikan sikapmu, jangan berulah lagi." Ancam 
Aderaldo sambil mengelus lembut surai Naara. 


Naara benar-benar tidak bisa menebak sikap Aderaldo 
padanya. Pria itu seketika akan menjadi mesum dan kejam, 
tapi beberapa saat akan menjadi pria yang lembut serta 
perhatian padanya. Pria itu tampak sangat misterius, seakan 
banyak rahasia yang ia simpan. 


Naara memilih untuk memejamkan matanya di saat suara 
dengkuran halus Aderaldo telah terdengar. Pria itu tidur 
dengan tangan di atas kepala Naara dan sebelah lagi 
menggenggam erat telapak tangannya. Seketika Naara 
menyunggingkan senyum kecil, entah kenapa semuanya 
terasa nyaman dan menenangkan. 


Naara berpakaian normal. Gadis cantik itu memakai salah 
satu pakaian yang ada di dalam lemari apartemennya yang 
telah disediakan Aderaldo sepertinya. Ia memilih memakai 
dress berwarna putih dipadu padankan dengan belt 
berwarna senada dan sling bag berwarna peach dan juga 
kacamata hitam yang diletakkan di atas kepalanya oleh 
Aderaldo di sana, yang katanya sebagai pelengkap 
fashionnya hari ini. 


Aderaldo sendiri memilih untuk memakai kemeja bercorak 
hitam putih terlihat cukup santai dan tetap menonjolkan sisi 
ketampanannya. Pria itu memilih pakaian casual untuk pergi 
bersama Naara hari ini. 


Keduanya sudah berada di dalam mobil. Naara memilih 
untuk menutup rapat bibirnya karena ia masih malu dengan 
kejadian tadi pagi saat ia bangun tidur terlihat begitu 


nyaman dan nyenyak di atas dada Aderaldo tanpa sedikit 
pun bergerak untuk pindah tempat. 


Aderaldo memaju mobilnya bergerak menuju tempat yang 
sudah ia janjikan pada Naara. Sebuah tempat spesial 
baginya yang sama sekali tidak bisa ditebak oleh Naara, 
tempat seperti apa itu. 


Setelah melewati perjalanan cukup lama, kurang lebih satu 
jam. Mobil Aderaldo memasuki kawasan yang begitu asri, 
taman yang luas, pepohonan rindang serta bangunan yang 
terlihat nyaman sekali dari kejauhan. Mobil berhenti di 
halaman parkir dan mereka keluar dari mobil mewah 
tersebut. Seketika kerutan dalam muncul di dahi Naara saat 
melihat tulisan yang ada di hadapannya. 


"Kenapa kita ke mari?" tanya Naara penuh rasa tanda tanya. 


Gadis itu bergeming di tempat, memandang gerbang di 
hadapannya dengan tatapan penuh tanda tanya pada 
Aderaldo. Pria itu hanya tersenyum dan mengulurkan 
telapak tangannya ke depan Naara lalu di sambut Naara 
dengan ragu. Aderaldo menggenggam erat tangan mungil 
Naara dengan senyum terbit di wajah tampannya. 


"Setidaknya jadilah kekasih yang penurut hari ini," ucap 
Aderaldo saat mereka mulai melangkah memasuki gerbang 
itu. 


Hai ebeb2cu 


Shin mau kasih info, kalo cerita ini bakal Shin lanjut 
lagi partnya kalo udah Shin ketik sampe ending. 
Kenapa bgtu? Karena cerita ini bakal Shin bukuin 
dan juga pindah lapak 

So, karena Shin udah janji bakal publish sampe 


ending di , jd biarkan Shin ketik dulu sampe ending 
baru Shin publish semuanya dalam 1 hari. 


Semoga kalian mengerti dengan keputusan Shin ini 


Terima kasih ya sudah mau setia menunggu lanjutan 
cerita ini 


Sampai ketemu nanti lagi, belum tau kapan! 
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Last update here 


Aku sengaja update part ini sebelum semua part aku 
unpub dan bakal aku publish ulang semuanya 


Shin, lo labil bgt dah? Iya, emang! 


Dahlah, Happy reading + dont tanya2 lagi kapan 
update yak! 


Muaaah 


Mata Naara memandang setiap sudut tempat itu. Berbagai 
pertanyaan muncul di kepalanya saat ini. la bahkan tidak 
bisa menebak untuk apa Aderaldo mengajaknya ke sana. 
Sebenarnya apa maksud dan tujuannya mereka ke mari. 
Panti Jompo- tempat yang memiliki banyak rahasia 
untuknya saat ini. 


Di sekeliling mereka sepanjang berjalan, tampak beberapa 
orang tua sedang berbincang satu sama lain, ada pula yang 
sedang duduk sendirian sambil merenung, lainnya sedang 
beraktivitas seperti bermain catur, bahkan ada yang sedang 
membaca Koran santai. 


Wajar saja jika Aderaldo begitu khawatir kalau dirinya salah 
berpakaian dan mengaturnya sedemikian rupa. Naara 
menatap genggaman tangan pria itu yang menggenggam 
erat telapak tangannya sepanjang jalan melewati beberapa 
koridor. 


Ini adalah panti jompo yang begitu rapi, bersih serta besar, 
semua fasilitas terbaik ada di sini. Bukan panti jompo 


seadaanya yang menampung orang-orang tua dari kelas 
menengah ke bawah, melainkan sebaliknya. 


Naara tidak ingin bertanya apa pun pada pria itu. Ia 
menutup rapat mulutnya dan mengikuti langkah kaki 
Aderaldo membawanya. Beberapa perawat melempar 
senyum malu-malu dan bersikap salah tingkah saat 
berpapasan dengan Aderaldo, sedangkan pria itu sendiri 
hanya diam menatap lurus jalan di depannya. Kasihan 
sekali, orang-orang itu. 


"Selamat pagi menjelang siang, Mr. Aderaldo. Ada yang bisa 
saya bantu?" sapa seorang perawat yang sedang berjaga di 
bagian Front liner panti tersebut. 


Perawat yang berjenis kelamin wanita itu tampak bersemu 
pipinya saat Aderaldo berdiri di depannya dan menatapnya. 


"Apakah Mrs. Rachel ada di dalam?" tanya Aderaldo singkat. 


Perawat yang bernama Jasline itu tersenyum manis dan 
menatap Aderaldo penuh binar. Naara yang melihatnya 
hanya bisa memutar bola mata malas. 


"Ya. Mrs. Rachel baru saja selesai sarapan dan minum obat. 
Kau bisa menemuinya langsung ke kamar. Apa perlu saya 
antarkan?" jelas Jasline dan Aderaldo mengangkat sebelah 
telapak tangannya sebagai jawaban. 


Pria itu lantas kembali menarik tangan Naara, 
menggenggamnya erat untuk mengikuti langkah kakinya. 
Perawat bernama Jasline itu menatap genggaman tangan 
Aderaldo pada Naara, Naara yang menyadarinya segera 
menatap balik Jasline yang terlihat kecewa itu. Gadis itu 
segera membuang pikirannya, ia tidak sepantasnya peduli 
dengan tatapan orang lain terhadapnya, saat itu adalah 


waktu untuk berakting menjadi kekasih yang baik bagi si 
pria posesif dan arogan itu. 


"Apa Mrs. Rachel adalah ibumu?" tanya Naara akhirnya 
karena begitu penasaran. 


Aderaldo melirik sekilas Naara dan menutup rapat mulutnya 
tanpa ekspresi. Naara berdecih melihat respon yang 
diberikan pria itu padanya, bukannya menjawab malah 
meliriknya dengan tatapan misterius. 


"Aku bukan peramal yang bisa mengartikan tatapanmu," 
gerutu Naara dan Aderaldo tetap menutup mulutnya rapat. 


Langkah kaki Aderaldo berhenti membuat Naara terkejut 
dan tidak sengaja menabrak tubuh jangkung pria itu. Naara 
menggosok dahinya dan menatap pintu yang dibuka 
perlahan oleh Aderaldo. 


"Guten Tag, Oma," sapa Aderaldo pada seorang wanita tua 
yang sedang duduk menyandar membaca buku. 


(“Selamat siang, Nenek). 


Naara mengintip dari balik tubuh tegak Aderaldo. Gadis itu 
bahkan tidak menyangka jika ia akan diajak bertemu nenek 
dari pria berengsek di depannya ini. 


"x Hallo, mein h bscher Enkel," sapa Nenek tampak sangat 
bersemangat. 


(“Hallo, cucuku yang tampan). 


Aderaldo melepas genggaman tangan Naara dan memeluk 
hangat wanita tua yang ia sapa nenek itu. Naara hanya 
diam membatu di tempat melihat adegan manis yang 
sedang berlangsung di depan matanya. 


"Aku pikir kau tidak akan jadi datang hari ini. Aku sudah 
sangat menantikan kehadiranmu," kata nenek itu pada 
Aderaldo. 


"Aku sudah berjanji padamu, tentu saja aku akan 
menepatinya. Sebisa mungkin, aku tidak akan pernah 
ingkar pada semua yang sudah aku ucapkan," kata 
Aderaldo. 


"Kau memang pandai untuk menyenangkan orangtua," ucap 
nenek itu pada Aderaldo. 


Wanita tua itu menatap Naara yang berdiri salah tingkah 
dengan senyuman lebar serta tatapan hangat. 


"Kau membawanya kemari?" tanya nenek itu pada Aderaldo 
yang bisa didengar Naara dengan jelas. 


Aderaldo menoleh Naara dan mengulurkan telapak 
tangannya pada gadis itu. Naara yang tampak mengerti 
langsung menerima uluran tangan tersebut dan mencoba 
tersenyum lebar. 


"Oma, kenalkan ini kekasihku. Namanya Naara, maaf aku 
baru sempat membawanya kemari menemuimu." Aderaldo 
memperkenalkan Naara pada neneknya. 


Wanita tua itu mengulurkan tangannya sambil tersenyum 
dengan mata berbinar menatap Naara. Gadis itu tampak 
ragu menerima uluran tangan tersebut lantas melirik 
Aderaldo yang memberinya isyarat lewat kedipan mata. 


Naara menaruh telapak tangannya hati-hati pada telapak 
tangan nenek itu dan akhirnya tangannya digenggam erat. 
Hangat, hal pertama yang Naara rasakan dari genggaman 
tangan wanita tua yang tangannya mulai keriput. 


"Akhirnya aku bisa melihatmu secara langsung. Selama ini 
aku hanya melihatmu dari foto atau cerita dari Early. Aku 
sangat senang sekali bertemu denganmu. Kau sangat cantik 
Naara," ungkap nenek tampak tulus pada Naara. 


Naara bingung, ia tidak menyangka hal itu yang keluar dari 
mulut wanita tua di hadapannya. la tidak tahu harus 
menanggapinya seperti apa. Sepertinya Aderaldo terlalu 
banyak membual pada neneknya. 


"Ak- aku juga sangat senang bertemu dengan Mrs ...., 
ucapan Naara menggantung. Wanita itu tampak bingung 
harus memanggil nenek Aderaldo apa? la bahkan tidak tahu 
namanya siapa? 


"Rachel. Kau bisa memanggilku Rachel atau Oma, sama 
seperti Early biasa memanggilku, toh kau juga akan 
secepatnya menjadi cucuku, bukan?" jelas nenek bernama 
Rachel itu pada Naara. 


Salah satu ucapan Rachel cukup membuat Naara terkejut. la 
bahkan mencoba mencerna kalimat yang ditangkapnya ke 
dalam otak secara perlahan mengenai dirinya akan menjadi 
cucu Rachel secepatnya. Naara tidak mengerti maksud 
perkataan itu, ia hanya tersenyum kaku menatap Rachel 
yang tampak begitu bahagia. 


"Bagaimana Early memperlakukanmu? Dia baik 'kan? Dia 
tidak menyakitimu? Jika ia, katakan saja padaku jangan 
ragu," tanya Rachel pada Naara. 


Naara menoleh sekilas pada Aderaldo yang tengah sibuk 
dengan ponselnya. Haruskah ia berkata sejujurnya atau 
berakting semuanya baik-baik saja. Bibirnya kelu, lidahnya 
seakan kaku untuk berucap kata, tapi melihat binar penuh 
pengharapan dari kedua bola mata Rachel membuat Naara 
segera membuka mulutnya. 


"Early memperlakukanku dengan baik. Dia juga tidak 
pernah menyakitiku. Dia sangat menyayangiku. Aku merasa 
beruntung memilikinya," jawab Naara penuh kebohongan. 


Setidaknya ia berbohong demi kebaikan. la tidak tega 
melihat wanita tua itu bersedih dengan kelakuan asli cucu 
yang sepertinya menjadi kesayangannya. Naara menggigit 
bibirnya kuat, berusaha sekuat tenaga agar tidak menangis 
karena mengucapkan hal-hal yang sangat berbeda dengan 
kenyataan yang ada. 


Rachel tersenyum lebar, airmatanya menetes di sudut 
matanya mendengar ucapan Naara. la tampak begitu 
bahagia. Naara sendiri hanya diam dan mencoba tersenyum 
tulus. Rachel menggenggam tangan Naara kuat dan 
mengecupnya membuat gadis itu terkejut. 


"Terima kasih sudah mau menerima cucuku yang penuh 
dengan kekurangan itu. Kau wanita pertama yang ia bawa 
kemari. Aku bahagia sekali mendengar ucapanmu. Aku pikir, 
ia selalu bertindak kasar padamu. Syukur jika semua itu 
tidak terjadi," 


"Aku menyetujui hubungan kalian. Aku harap pesta 
pernikahan segera akan diadakan. Aku tidak sabar untuk 
melihat cicitku lahir, aku ingin sekali melihatnya sebelum 
aku meninggalkan dunia ini," jelas Rachel. 


Naara kehilangan kata-kata. Ucapan Rachel semakin 
membuatnya terpojok. Hubungannya dengan Aderaldo 
hanya sebuah hubungan paksaan, tidak ada cinta di 
dalamnya. Apalagi pria itu hanya menganggap dirinya 
sebagai sebuah mainan yang siap kapan pun untuk 
dibuang. Ia ingin sekali menangis, ia sudah sangat berdosa 
membohongi Rachel dengan ucapannya. 


Naara mengambil inisiatif untuk mengubah pokok 
pembicaraan mereka. Setidaknya Naara bisa menggali 
informasi melalui Rachel tentang Aderaldo. 


"Kenapa Oma di sini? Kenapa tidak tinggal di Mansion? Ah- 
maaf kalau pertanyaanku terdengar sangat lancang," kata 
Naara dan Rachel tertawa menanggapinya. 


"Bersikaplah santai padaku. Anggap saja kita berdua adalah 
sahabat. Kau bisa bertanya apa pun dan bercerita apa pun 
padaku, gadis cantik," kata Rachel mencairkan suasana. 


Naara tersenyum kecil dan mengangguk. 


"Aku memilih tinggal di sini karena aku bisa memiliki 
banyak teman seusia. Lagi pula, mansion terlalu sepi dan 
hanya ditemani oleh beberapa maid, itu sangat 
membosankan. Early sendiri sibuk dengan pekerjaannya. Ia 
adalah sosok yang gila kerja. Jadi, kau harus bisa 
memakluminya ketika dia mengabaikanmu," jelas Rachel. 


"Aku ingin kau menceritakan tentang dirimu dan awal 
pertemuanmu lalu berakhir berhubungan dengan Earlyku," 
pinta Rachel dan sontak pertanyaan itu membuat Naara 
diam seribu bahasa. 


Otaknya secepat mungkin mengolah dan menyusun serta 
mengarang cerita sebaik mungkin. la sudah berjanji pada 
Aderaldo, hari ini ia akan berakting menjadi kekasih yang 
baik untuknya. 


"Ah- aku? Tidak ada sesuatu yang spesial dari diriku, Oma. 
Aku hanya anak yatim piatu yang dibesarkan oleh paman 
dan bibiku. Mereka yang membantuku membiayai kuliahku. 
Aku juga berusaha untuk mendapatkan beasiswa di setiap 
semeste, agar paman dan bibiku tidak terlalu terbebani 


dengan biaya kuliahku yang cukup besar." Cerita Naara 
pada Rachel. 


"Kau benar-benar gadis yang membanggakan. Kau patut 
bersanding dengan Earlyku. Aku bangga pada Early karena 
dia telah memilihmu," kata Rachel. 


Naara lagi-lagi hanya bisa menarik sudut bibirnya 
melengkung ke atas terpaksa. Tubuhnya berjengkit terkejut 
saat lengan Aderaldo tiba-tiba melingkar di perutnya dan 
pria itu mengecup pipinya santai. 


"Apa yang sedang kalian bicarakan? Sepertinya sangat 
seru? Apa aku boleh ikut bergabung?" tanya Aderaldo 
menatap bergantian Rachel dan Naara. 


"Jadi, kapan kau mau mengadakan pesta pernikahan? 
Menikahlah sebelum aku meninggal. Aku ingin melihatmu 
menikah dan memiliki anak sebelum aku meninggalkan 
dunia ini. Jika kau sudah menikah maka aku bisa meninggal 
dengan tenang," ucap Rachel tanpa ragu mengatakan 
semua itu pada Aderaldo di depan Naara. 


Aderaldo menatap Naara dengan senyum manis yang 
sukses membuat pipi gadis itu memanas dan salah tingkah. 


"Secepatnya. Aku akan mempersiapkannya secepatnya 
pernikahan kami," kata Aderaldo tegas sambil menatap 
lekat Naara lalu mencium telapak tangan gadis yang tengah 
terkejut dengan perkataannya. 


"Kau tidak perlu berpikir keras dan khawatir. Kau hanya 
perlu menjaga kesehatanmu dan selalu bahagia," ucap 
Aderaldo pada Rachel. 


Rachel mengelus pipi Aderaldo dan Naara bersamaan 
dengan kedua tangannya. la menatap penuh binar wajah 


kedua pasangan muda di hadapannya. 


"Aku sangat bahagia hari ini. Terima kasih sudah membuat 
hari-hariku berwarna dan bahagia. Aku menyayangi kalian 
berdua," ucap Rachel dengan tangis penuh harunya sembari 
memeluk Aderaldo dan Naara bersamaan. 


Naara merapalkan di dalam hatinya permintaan maaf pada 
Rachel karena sudah berbohong mengenai hubungan ini. 
Rachel pasti akan sangat kecewa jika tahu tentang 
kebenarannya. 


'Maafkan aku, Oma,' batin Naara. 


INFO 
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